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ABSTRAK

Linda Rusiana, 2021, Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana
Prasarana di Sekolaah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum
Muncar Banyuwangi. Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam Pascasarjana UIN KHAS Jember, Pembimbing 1) Dr. H.
Zainuddin Al Haj Zaini, Lc, M.Pd.I. 2) Dr. H. Hepni S.Ag., M.M

Kata Kunci  : Manajemen Pembiayaan, Sarana Prasarana.

Dengan adanya sarana prasarana yang memadai di dalamnya memiliki
manajemen pembiayaan yang terstruktur. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Darul Ulum Muncar bisa memiliki pembiayaan yang terstruktur karena sebagian
jurusan memiliki pembiayaan tersendiri yang merupakan hasil dari penjualan
produk dari jurusan. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
menjadi rol model bagi sekolah lain, karena memiliki jurusan yang bisa
menghasilkan produk untuk dijual dan menghasilkan dana untuk pembiayaan,
seperti jurusan Teknika Kapal Penangkap Ikan (TKPI) dan Teknologi Pengolahan
Hasil Perikanan (TPHPI).

Fokus penelitian ini dikembangkan dalam dua fokus sebagai berikut:1)
Bagaimana Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi. 2)
Bagaimana Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi. 3)
Bagaimana Auditing Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis dengan model
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan (1) Observasi (2)
Wawancara (3) Dokumentasi.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan Manajemen Pembiayaan dalam
Meningkatkan Sarana Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi dengan fokus penelitian 1). Budgeting (perencanaan
pembiayaan) berdarkan hasil penelitian bahwa Budgeting di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi menggunakan empat
perencanaan yaitu: Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS),
Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS), Rencana Kegiatan Jangka
PAnajng (RKJP), dan Rencana Kegiatan Jangka Menengah (RKJM). 2).
Accounting (pembukuan pembiayaan) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Darul Ulum Muncar Banyuwangi menggunakan empat dalam Accountig yaitu:
Buku kas umum, Buku pembantu kas, Buku pembantu bank, dan buku pembantu
pajak. 3). Auditing (pelaporan pembiayaan), di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi menggunakan tiga pelaporan vyaitu:
dilakukan setiap tiga bulan sekali, dilakukan setiap enam bulan sekali, dan
dilakukan setiap satu tahun sekali.



ABSTRACT

Linda Rusiana, 2021, Financing Management in Improving Infrastructure
Facilities at Darul Ulum Muncar Banyuwangi State Vocational
High School. Postgraduate Islamic Education Management Study
Program UIN KHAS Jember, Supervisorl) Dr. H. Zainuddin Al
Haj Zaini, Lc, M.Pd.l. 2) Dr. H. Hepni S.Ag., M.M.

Keywords: Financing Management, Educational Infrastructure.

With adequate infrastructure, it has a structured financing management.
Darul Ulum Muncar State Vocational High School can have structured funding
because some majors have their own financing which is the result of selling
products from the department. Darul Ulum Muncar State Vocational High School
is a role model for other schools, because it has departments that can produce
products for sale and generate funds for financing, such as the Department of
Fishing Vessel Engineering (TKPI) and Fishery Product Processing Technology
(TPHPI).
The focus of this research was developed in two focuses as follows: 1)
How is the Budgeting of Financing in Improving Infrastructure Facilities at the
Darul Ulum Muncar State Vocational High School. 2) How is Financing
Accounting in Improving Infrastructure Facilities at Darul Ulum Muncar State
Vocational High School. 3) How is Auditing Financing in Improving
Infrastructure Facilities at Darul Ulum Muncar State Vocational High School.
This study uses a phenomenological approach with a field research model.
Data collection techniques used (1) Observation (2) Interview (3) Documentation.
In this study, researchers found Financing Management in Improving
Infrastructure Facilities at Darul Ulum Muncar State Vocational High School
Banyuwangi with a research focus 1. Budgeting (financing planning) based on
research results that Budgeting at Darul Ulum Muncar State Vocational High
School uses four plans, namely: Budget Plan School Income and Expenditures
(RAPBS), School Budget Activity Plans (RKAS), Long Term Activity Plans
(RKJP), and Medium Term Activity Plans (RKJM). 2. Accounting (financing
bookkeeping) at Darul Ulum Muncar State Vocational High School uses four
accounting units, namely: general cash book, cash subsidiary book, bank
subsidiary book, and tax subsidiary book. 3. Auditing (financing reporting), at the
Darul Ulum Muncar State Vocational High School, uses three reports, namely:
every three months, every six months, and once a year.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Lembaga pendidikan dari semua jenjang pendidikan mulai dari pra
sekolah, sekolah sampai perguruan tinggi merupakan entitas organisasi yang
dalam operasionalnya memerlukan dan membutuhkan uang untuk
menggerakkan semua sumber daya yang dimilikinya. Dalam mencapai
kesuksesannya, suatu lembaga pendidikan mengelola keteraturan kinerja pada
setiap bagian yang menjadi komponen-komponen pendidikan, seperti
pembiayaan dan sarana prasarana yang dapat menunjang proses pendidikan.!

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki
skiil, sikap hidup yang baik sehingga dapat bergaul dengan baik di masyarakat
dan dapat menolong dirinya sendiri, keluarga, dan masyarakat. Pendidikan
merupakan investasi yang menjadi keuntungan sosial dan pribadi yang
menjadikan bangsa bermartabat, dan menjadi individual yang memiliki
derajat.?

Melalui kegiatan menejemen pembiayaan maka kebutuhan pendanaan
sekolah dapat direncanakan, diupayakan pengadaanya, dibukukan secara
transparan, dan digunakan untuk membiayai pelaksanaan program sekolah

secara efektif dan efisien.®

! Arwildayano, nina lamatengo, warni tune sumar, Manajemen keuangan dan p

embiayaan pendidikan, (bandung, widya padjadjaran, 2017).

2 Engkoswara dan aan komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010) him. 1
®Rusdiana dan wardija, Manajemen Keuangan Sekolah, (Bandung, ARSAD PRESS, 2013), 26.



Pembiayaan pendidikan merupakan aktifitas yang berkenaan dengan
perolehan dana (pendapatan) diterima, dan bagaimana penggunaan dana
tersebut dipergunakan untuk membiayai seluruh program pendidikan yang
telah di tetapkan.*

asn 5 2 008 A &) 158 5% s Lyl o 5085 (0588 o ) il o5 K150 15805 15 il Ll
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu™®. (Q.S An-Nisa’(4): 29).

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah SWT melarang mengambil
harta oran lain dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan
perniagaan yang berlaku suka sama suka.® Pembiayaan atau financing yaitu
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.

Secara Bahasa biaya (cost) dapat diartikan sebagai pengeluaran. Dalam
istilah ekonomi biaya atau pengeluaran dapat berupa uang atau bentuk
moneter lainnya. Biaya pendidikan menurut Dedi Supiadi merupakan salah

satu komponen instrumental yang sangat penting dalam penyelenggaraan

pendidikan. Biaya dalam pengertian ini memiliki cakupan luas, yakni semua

4 Akdon, et.al.,Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 205) him. 26
°> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Lentera Abadi, 1992) him. 2

& Veithzar Rivai dan Arvyan Arifin, Islamic Banking sebuah teori, konsep, dan aplikasi (Jakarata:
PT. Bumi Aksara, 2010) him 698



jenis pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik
dalam bentuk uang maupun barang dan tenaga (yang dapat dihargakan dengan
uang).’

Pemerintah pusat tidak seharusnya membuat keputusan pada program
pembiyaan sekolah tanpa berkonsultasi dengan pemerintah daerah, dan
pemerintah daerah (provinsi) tidak seharusnya membuat keputusan pada
program pembiayaan sekolah tanpa berkonsultasi dengan pemerintah daerah.
Oleh karena itu masyarakat yang terlibat pada sekolah, seperti para
administrator, para guru, dan personel pendukung lainya harus harus dibawa
dan dilibatkan dalam proses perencanaan jika perencanaan yang efisien ingin
dicapai.®

Biaya pendidikan yang harus dikeluarkan dalam investasi dibidang
Sumber Daya Manusia (SDM). Ada dua komponen penting yang harus
dibiayai dalam ekonomi pendiidkan, yaitu biaya langsung (direct cost) dan
biaya tidak langsung (indirect cost). Biaya langsung adalah biaya yang benar-
benar dirasakan manfaatnya oleh peserta didik. Biaya ini merupakan biaya
utama  bagi terlaksananya pendidikan. Kriteria biaya langsung harus
memenuhi persyaratan: inheren pada hasil, kuantitatif dapat dihitung,
pengeluaranya tidak dapat dihindarkan, dan dapat diperhitungkan sebelumnya.
Biaya yang harus dikeluarkan antara lain untuk gaji guru dan pegawai lainya,

pembelian buku, perlengkapan belajar, biaya evaluasi belajar. Biaya tidak

" Imam machali dan Ara hidyat, The hand book of education management teori dan praktik
pengelolaan sekolah atau madrasah di Indoneia, (Jakarta: prenadamedia group, 2016) him 402-
404.

8 Akdon, et.al.,Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hal.
26.



langsung adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh murid, keluarga dan
masyarakat yang harus menanggung biaya, seperti biaya makan, perumahan,
buku, pakaian, transportasi dan kesehatan. Kategori biaya ini disebut private
cost. Biaya pengorbanan yang dikeluarkan masyarakat baik berupa tenaga,
pikiran, waktu maupun benda yan dapat diuangkan termasuk kedalam kategori
biaya publik yang disebut social cost. Apabila social cost diuangkan maka
disebut monetary cost.®

Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian dari setiap
administrator pendidikan adalah sarana prasarana pendidikan. Sarana
pendidikan umumnya mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung di pergunakan dan menunjang dalam proses pendidikan,
seperti; gedung, ruang belajar, media pendidikan, meja, kursi dan yang lain.
Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan, sepert; halaman, kebun,
jalan menuju ke sekolah.

Manajemen sarana prasarana pada dasarnya merupakan salah satu
bidang kajian manajemen sekolah atau administrasi pendidikan dan sekaligus
menjadi tugas pokok manajer sekolah atau kepala sekolah. Sarana prasarana
pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam empat kelompok, yaitu tanah,
bangunan, perlengkapan, dan perabot sekolah (sitebuilding, equipment and
furniture). Agar semua fasilitas tersebut memberikan kontribusi yang berarti

pada jalanya proses pendidikan yang dikelola dengan baik.

®Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard Pendekatan Teori, Kasus dan
Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara,2018), him. 6.

Y Ahmad nurabadi, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Malang, Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2014), 1.



Salah satu usaha meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran
adalah tersedianya sarana yang memadai. Langkah pertama dalam penyediaan
sarana pendidikan adalah mengadakan perencanaan kebutuhan sarana
pendidikan. Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut:

1. Perencanaan sarana pendidikan harus dipandang sebagai bagian integral
dari usaha peningkatan kualitas pendidikan.

2. Megikuti pedoman jenis, sifat, kualitas dan kuantitas sarana.

3. Mengadakan sarana pendidikan yang sesuai dengan plafon anggaran dan
memperhatikan skala prioritas.

4. Merencanakan sarana pendidikan sesuai dengan kurikulum yang disusun.

5. Merencanakan kebutuhan saran pendidikan dengan memperhatikan
perkembangan teknologi.

Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi operasional dalam
manajemen sarana dan prasaran pendidikan. Fungsi ini pada hakikatnya
merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan prasarana
pendidikan sesuai dengan kebutuhan, yang berkaitan dengan jenis dan
spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, harga dan sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan.!*

Pengadaan sarana dan prasarana pada dasarnya merupakan kelanjutan
dari sebuah perencanaan sarana dan prasarana yang sudah disusun oleh
sekolah. Dalam sebuah pengadaan harus sesuai dengan rencana yang telah

disusun dengan memperhatikan skala prioritas yang dibutuhkan oleh sekolah

Ahmad nurabadi, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Malang, Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2014), 10-17.



dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Berikut langkah-langkah
sebuah pengadaan sarana dan prasarana:
1. Menampung usulan semua pengadaan dari berbagai sumber (guru, tenaga
kependidikan, komite sekolah, stakeholders).
2. Menyesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah dibuat sebelumnya.
3. Menyesuaikan antara keutuhan sarana dan prasarana baru dengan
anggaran yang tersedia.
4. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana dalam waktu
minimum dalam 1 tahun.?
Dalam undang-undang Rl Nomor 19 tahun 2005 pasal 42 tentang sarana dan
prasarana pendidikan yang berbunyi:
“(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan. (2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana
yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan,
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang bengkel Kkerja, ruang unit produksi, ruang kantin,
instalasi dayadan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat
bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelnjutan. 3
Lembaga pendidikan dari semua jenjang pendidikan mulai dari

prasekolah sampai dengan perguruan tinggi merupakan identitas organisasi

yang membutuhkan operasional yang membutuhkan uang untuk menggerakan

2Rusydi ananda dan Oda kinata banurea, Manajemen sarana dan prasarana pendidikan, (medan,
CV. Widya puspita, 2017), 47.
13 peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan



semua sumber yang ada di milikinya. Oleh karena keuangan perlu dikelola
dengan efektif dan efisien agar membantu tercapainya tujuan pendidikan.*

Dalam konsep Manajemen pembiayaan pendidikan terdapat dua hal
yang menyebabkan timbulnya perhatian yang besar terhadap pembiayaan
yaitu: pertama, keuangan termasuk kunci penentu kelangsungan dan kemajuan
lembaga pendidikan. Kedua, lazimnya uang dalam jumlah besar sulit sekali di
dapatkan khususnya bagi lembaga swasata yang baru.

Don R.Hansen & Maryenne M. Mowen mengatakan bahwa: “Cost
management produces information for internal users. Specifically. cost
management identifies, collects, measures, classifies and reports information
that is useful to managers for determining the cost of product, customer, and
supliers, and outher relevant object and for planning, controlling, making
»15

continuous improvements, and decision making

Maksud dari Don R. Hansen & Maryanne M. Mowen adalah
manajemen biaya menghasilkan informasi untuk pengguna internal.Secara
khusus, manajemen biaya mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur dan
mengklasifikasikan, dan melaporkan informasi yang berguna bagi manajer
untuk menentukan biaya produk, pelanggan, dan pemasok, dan obyek lain
yang relevan untuk perencanaan, pengendalian, peningkatan keberlanjutan,dan

pengambilan keputusan.®

14Arwildayanto, Nina lamatenggo, warni tune sumar, Manajemen keuangan dan manajemen
pendidikan,(Jabar, widya padjadjaran, 2017), 10.

5Don R. Hansen & Maryane M. Mowen, Cost Management Accounting And Control (Ohio: The
Thomson Corporation,2006),4.

16 Don R. Hansen & Maryane M. Mowen, Cost Management Accounting And Control (Ohio: The
Thomson Corporation,2006),4.



Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan langkah awal dalam
segala kegiatan organisasi pada umumnya, hal ini juga dapat diketahui dari
tingkat operasional praktis dari sebuah organisasi, yang mana organisasi
sangat membutuhkan pembiayaan yang baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap seluruh bentuk dan macam-macam kebutuhan dalam
organisasi.'’

Komponen pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen
produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan belajar-mengajar di
sekolah bersama dengan komponen-komponen yang lain. Dengan kata lain
setiap kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukan biaya, baik itu disadari
maupun yang tidak disadari. Komponen pembiayaan ini perlu dikelola
sebaik-baiknya agar dana-dana yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Manajemen pembiayaan merupakan salah satu substansi manajamen
sekolah yang akan turut menentukan berjalannya kegiatan pendidikan di
sekolah. Sebagaimana yang terjadi disubstansi manajemen pendidikan pada
umumnya, kegiatan manajemen pembiayaan dilakukan melalui proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan
dan pengendalian.®

Pembiayaan pendidikan pada dasarnya menitik beratkan pada
upaya pendistribusian benefit pendidikan dan beban yang harus
ditanggung masyarakat. Biaya secara sederhada adalah sejumlah nilai

uang yang dibelanjakan untuk mendukung proses pendidikan atau jasa

"Rusdiana dan wardija, Manajemen Keuangan Sekolah, (Bandung, ARSAD PRESS, 2013), 26.
18R. Agus Sartono,ManajemenkeuanganTeori danAplikasi, Yogyakarta; FEUGM,2001,Cet ke-1,
him. 6.



pelayanan yang diberikan kepada siswa. Pembiayaan pendidikan
berhubungan dengan distribusi beban pajak dalam berbagai jenis pajak
kelompok manusia serta metode pengalihan pajak ke sekolah. Hal yang
sangat penting dalam pembiayaan pendidikan adalah berupa besar uang
yang harus di belanjakan, darimana sumber uang yang diperoleh dan
kepada siapa uang harus di belanjakan.®

Manajemen pembiayaan merupakan konsep yang sangat luas yang
mencakup segala informasi yang dibutuhkan untuk mengelola secara
efektif biaya maupun informasi non keuangan yang ada kaitanya dengan
produktivitas, kualitas, dan factor kunci sukses lainnya untuk suatu
organisasi. Informasi pembiayaan saja dapat menimbulkan mis-leading
karena informasi tersebut cenderung berfokus pada jangka pendek. Agar
dapat mencapai titik keberhasilan yang sifatnya kompetitif, maka suatu
organisasi atau lembaga perlu memfokuskan perhatianya pada informasi
sumber biaya yang memiliki waktu lebih panjang dan sifatnya
sustainable.?

Salah satu keunggulan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum
Muncar Banyuangi yaitu merupakan sekolah negeri yang berada dalam
naungan pondok pesantren, dan merupakan sekolah yang menjadi tujuan
utama bagi calon peserta didik, dengan keadaan lokasi yang strategis, akses

jalan yang memadai, dan berdekatan dengan pondok pesantren serta

1 Thomas H Jhones, Introduction to School Finance Technique An Social Policy, (New York:
Macmillan Publishing Company, 1985), him. 12.

20 Blocher, et. al, Manajemen Biaya Dengan Tekanan Strategic. Penerjemah. Sustyambarrini,
(Jakarta: Salemba, 2001), him 2.
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banyaknya lembaga pendidikan wilayah sekitarnya, tetapi lembaga ini bisa
bersaing dan tidak kalah dengan lembaga lainya, dibuktikan dengan
banyaknya siswa-siswi yang mendaftar di lembaga terebut, serta
diselenggarakan jalur seleksi yang tidak semua siswa-siswi bisa masuk di
lembaga pendidikan. Serta kinerja kepala sekolah yang sangat profesional
sehingga bisa mendayagunakan sumber daya dan sumber dana yang
dipergunakan untuk mengembangkan sarana dan prasarana yang memadai di
buktikan dengan sebagian kejuruan yang bisa menjual hail produk jurusan
sendiri, misalnya jurusan TKPI yang mampu menjual hasil karyanya berupa
kapal untuk menangkap ikan. Lulusan Teknika Kapal Penangkap lkan (TKPI)
dilengkapi dengan sertifikat keahlian dan keterampilan pelaut kapal perikanan
yang berstandar internasional yaitu Ahli Teknika Kapal Penangkap lkan
tingkat 11 (ATKAPIN — II) dan Basic Safety Training (BST), serta dilengkapi
juga dengan sertifikat kompetensi keahlian “Operator Mesin Kapal
Perikanan” sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI) yang dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Bidang Kelautan
dan Perikanan (LSP-KP) yang berada dibawah naungan Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP).!

Dengan adanya sarana prasarana yang memadai di dalamnya memiliki
manajemen pembiayaan yang baik dan terstruktur mulai dari dana yang
masuk dan dana yang keluar. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi bisa memiliki pembiayaan yang terstruktur karena
lembaga ini sudah memiliki tim dalam penyususnan Rencana Kegiatan dan

Anggaran Sekolah (RKAS) dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja

21Dokumentasi, Muncar 17 Oktober 2021.
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Sekolah (RAPBS) yang terdiri dari kepala sekolah, bendahara, waka sarana
prasarana dan kepala kejuruan, tujuanya untuk mengelola dana yang akan
digunakan supaya sesuai dengan kebutuhan lembaga.??

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum
Muncar Banyuwangi karena memiliki sarana prasarana yang memadai
terutama sarana prasarana pada setiap jurusan yang ada di sekolah dan
pembiayaan pendidikan disekolah yang memadai, sehingga bukan hanya
sekedar memahami teori dan praktik saja akan tetapi peserta didik sudah bisa
menjual dari hasil produk mereka masing-masing, misalnya pada jurusan
TKPI yang sudah menjual produk mereka berupa kapal penangkap ikan,
jurusan APHPi yang menjual produk mereka berupa sarden. Dengan
penjualan tersebut setiap jurusan bisa mengelola pembiayaan pada jurusan
dengan baik dan untuk melengkapi sarana prasarana pada jurusan masing-
masing supaya bisa untuk mengelola pembiayaan yang lebih baik lagi. Hal
tersebut yang menjadi daya tarik bagi peneliti untuk meneliti di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.?

Manajemen yang berada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi yang di fokuskan pada pembiayaan pendidikan di
sekolah yang berkaitan dengan peneliti teliti adalah terletak pada manajemen
pembiayaan yang meliputi Budgeting, Accouting, dan Auditing Manajemen
Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana. Permasalahan penelitian

difokuskan untuk meneliti terkait Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul

22Qpservasi, Muncar 17 Oktober 2021.
23 Dokumentasi, Muncar 27 Oktober 2021
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Ulum Muncar Banyuwangi adalah Sekolah Negeri yang mempunyai peluang
dan prospek di masa yang akan datang.

Berdasarkan pemahaman diatas, maka dipilihlah manajemen
pembiayaan dalam meningkatkan sarana prasarana pendidikan dengan
maksud sebagai suatu upaya untuk meningkatkan pengelolaan pembiayaan,
dan diharapkan dapat meningkatkan sarana prasarana pendidikan di Sekolah.
Dalam hal ini, penulis melakukan penelitian tentang “Manajemen
Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi”.

Dari hasil wawancara dengan Imron Rosyadi, mengatakan bahwa:
Pembiayaan pendidikan adalah biaya yang diperlukan sebuah satuan
pendidikan agar dapat melaksanakan kegiatan pendidikan selama satu tahun.
Biaya disini meliputi biaya invetasi, biaya operasional, dan biaya personal.
Untuk pembiayaan dalam meningkatkan sarana dan prasarana di Sekolah
Menengah Kejuruan Darul Ulum Muncar Banyuwangi setiap tahunya
dilakukan evaluasi apakah sudah ada peningkatan dalam sarana dan prasarana
atau masih sama dengan tahun sebelumnya. Untuk sarana prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Darul Ulum Muncar Banyuwangi salah satunya
yang di miliki yaitu setiap jurusan sudah mempunyai lab masing-masing
untuk praktik kejuruan”.?*

Senada dengan Imron Rosyadi, Moh. Ridwan juga menambahkan

bahwa setiap tahun harus ada laporan tentang pembiayaan di Sekolah

24 Imran, wawancara Pribadi, Sekolah Menengah Kejuruan Darul Ulum Muncar, Juli 2021
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Menengah Kejuruan Darul Ulum Muncar Banyuwangi, ada transparansi
dalam hal keuangan sekolah supaya keuangan sekolah bisa tertata dengan
baik, dan juga harus di evaluasi bersama dalam pengelolaan dana pendidikan
untuk sekolah.?®

Dari data dokumentasi dinyatakan bahwa:

“Manajemen Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan Sarana

dan Prasarana setiap tahun dilaksanakan evaluasi untuk memastikan

bahwa dana yang diperoleh sudah digunakan dengan baik dan sesuai
yang dibutuhkan sekolah, tidak hanya evaluasi untuk sarana dan
prasarana akan tetapi dilaksanakan transparansi dana supaya adanya
keterbukaan keuangan sekolah dana yang masuk dan dana yang keluar
atau yang digunakan, untuk sarana dan prasarana di Sekolah

Menengah Kejuruan Darul Ulum Muncar Banyuwangi sudah

memiliki tempat praktik untuk masing-masing jurusan”.?

Dipilihnya Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi sebagai setting penelitian karena peneliti menganggap masih
perlu evaluasi pengembangan sumber-sumber pembiayaan pendidikan yang
dalam mengembangkan sarana prasarana, khususnya pengelolaan sarana
prasarana setiap jurusan untuk peserta didiknya, bentuk pembinaanya serta
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pembinaan pengelolaan sarana
prasarana, serta peneliti tertarik untuk meneliti tentang Manajemen
Pembiayaan dalam Meingatkan Sarana Prasarana yang ada.

B. Fokus Penelitian
Dilihat dari instrument penelitian yang menjadi alat pengumpulan data

serta analisis, penelitian kualitatif banyak menggunakan data yang bersifat

deskriptif seperti daftar wawancara, laporan hasil pengamatan lapangan,

% Ridwan, wawancara Pribadi, Sekolah Menengah Kejuruan Darul Ulum Muncar, Juli 2021
% Dokumen Pengantar, Sekolah Menengah Kejuruan Darul Ulum Muncar, Juli 2021
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transkip-transkip pembicaraan, dan catatan-catatan pengamatan. Laporan

disusun dari rangkuman semua sumber-sumber tersebut dengan dukungan

teori yang ada, menjai uraian analisis.?’

Dari konteks penelitian diatas penulis merumuskan permasalahan-
permasalahan yang berguna sebagai penelitian tesis ini. Adapun fokus
penelitian yang dikaji dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi
Tahun Pelajaran 2020/ 2021 ?

2. Bagaimana Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/ 2021?

3. Bagaimana Auditing Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi
Tahun Pelajaran 2020/ 2021?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana dan
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/ 2021.

27 Zaluchu Sistematika dan Analisis Data Riset Kualitatif (semarang: Golden Gate Publishing,
2019) hal 20.
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2. Menganalisis Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana dan
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/ 2021.

3. Menganalisis Auditing Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana dan
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/ 2021.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat (nilai guna) yang sangat besar
pengaruhnya baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini
untuk menganalisis Manajemen Pembiayaan di sekolah. Adapun secara
praktis, penelitian ini mampu memberikan kontribusi bagi beberapa kalangan,
antara lain:
1. Bagi Kepala Sekolah
Dari hasil penelitian ini, diharapkan menjadi sumbangan bagi para
kepala sekolah/ madrasah sebagai manager, administrator, supervisior
untuk meningkatkan kemampuanya dalam menjalankan tugas-tugas
manajerial yang efektif dan efisien.
2.Bagi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk mendorong
semua civitas sekolah agar menerapkan pengembangan manajemen

pembiayaan dengan baik.
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3. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember.
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan
pemikiran yang kontruktif dalam usaha pengefektifan pembelajaran.
4. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman baru yang nantinya
dapat dijadikan sebagai modal dalam meningkatkan keefektifan
pembelajaran sesuai dengan disiplin ilmu penulis, terutama setelah terjun
dalam dunia pendidikan, khususnya dibidang pembiayaan untuk mengkaji
secara mendalam mengenai konsep teoritik Manajemen Pembiayaan
(Budgeting, Accountng, Auditing) yang lebih baik dan bermanfaat.
E. Definisi Istilah
Dalam Penelitian ini, perlu didefinisikan secara riil sebuah istilah yang
digunakan dalam judul dan fokus penelitian. Definisi istilah ini berguna untuk
memberikan pemahaman dan batasan yang jelas, penelitian ini tetap terfokus
pada kajian yang diinginkan peneliti. Adapun istilah-istilah yang perlu
didefinisikan adalah sebagai berikut:
1. Manajemen Pembiayaan
Manajemen pembiayaan adalah ~ proses memperoleh dan
mendayagunakan dana yang di peroleh di sekolah. Manajemen pembiayaan
pada dasarnya merupakan pertanggungjawaban lembaga sekolah terhadap
terselenggaranya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan siswa sesuai
dengan tujuan sekolah. Dalam penyusunan rencana kebutuhan anggaran

sekolah harus disesuaikan dengan keuangan lembaga.
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Pembiayaan sekolah merupakan proses dimana sumber yang
tersedia digunakan untuk pengoprasian sekolah diberbagai jenjang
pendidikan, karena sebuah lembaga harus mempunyai sarana dan
prasarana yang baik untuk kelangsungan pembelajaran. Ada tiga faktor
yang menunjang terselenggaranya manajemen pembiayaan, yaitu:

a. Budgeting (perencanaan pembiayaan)
Budgeting adalah perencanaan pembiayaan, setiap pembiayaan harus
memiliki perencanaan terlebih dahulu, supaya pembiayaan bisa dikelola
sesuai dengan anggaran yang diperoleh.

b. Accounting (pelaksanaan pembiayaan)
Accounting adalah pelaksanaan pembiayaan, dalam pelaksanaan
pembiayaan harus sesuai dengan perencanaan pembiayaan, karena
setiap pembiayaan sudah direncanakan sesuai dengan kebutuhan dan
anggaran.

c. Auditing (pelaporan pembiayaan)
Auditing adalah pelaporan pembiayaan, setiap pembiayaan atau setiap
anggaran yang di dapat maupun yang dikeluarkan harus ada pelaporan
yang tertulis dan sesuai dengan anggaran yang direncanakan dan
pelaksanaan anggaran.

2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan satu kesatuan terselenggaranya

proses pendidikan di sebuah lembaga, karena sebuah lembaga akan

berkembang dan bisa dikatakan bermutu apabila memiliki sarana dan
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prasarana yang memadai. Lembaga pendidikan yang memiliki sarana dan
prasarana yang lengkapa akan lebih kuat untuk meningkatkan daya tarik
bagi peserta didik dan masyarakat.

Pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting, karena dengan
adanya pengelolaan sarana dan prasarana sebuah lembaga akan terpelihara.
Dalam pengelolaan sarana dan prasarana pihak sekolah atau lembaga harus
bertanggungjawab penuh, terutama kepala sekolah. Dengan adanya
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik maka peserta didik akan
merasa nyaman untuk belajar, terutama di lembaga pendidikan kejuruan.
Sebuah sekolah kejuruan harus memiliki sarana dan prasarana yang baik,
karena itu yang akan menunjan peserta didik untuk meningkatkan praktik
di bidang kejuruan masing-masing.

Menurut definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan judul penelitian ini yaitu manajemen pembiayaan dalam
meningkatkan sarana prasarana adalah kiat-kiat untuk menganalis sumber
pendapatan yang dikelola untuk mendukung komponen dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan

secara efektif dan efisien dengan adanya sarana prasarana yang memadai.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan

Sarana Prasarana telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya,

diantaranya sebagai berikut:

1. Tesis yang disusun oleh Tutik Sriutami (2019) yang berjudul “Prinsip-
prinsip Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah Hasanudin Semboro Kecamatan Semboro
Kabupaten Jember. ”

Fokus penelitian ini membahas tentang 1) prinip akuntabilitas
pembiayaan dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah
tsanawiyah hasanudin, 2) prinip efektifitas pembiayaan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah tsanawiyah hasanudin, 3)
prinsip efisiensi pembiayaan dalam meningkatkan mutu pendidikan di
madrasah tsanawiyah hasanudin.

Hasil penelitian ini dalam manajemen pembiayaan menggunakan
tiga prinsip untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu: akuntabilitas,
efektifitas, dan efisiensi. Hal ini bisa dirasakan, ketika sebuah lembaga
pendidikan dalam penyelenggaraanpendidikanya itu dengan cara yang

benar-benar bagus, maka akan terlihat jelas mutu pendidikanya.?

28 Tutik sri utami, tesis. Prinsip Manajemen Pembiayaan dalam Mneingkatkan Mutu Pendiidkan
di Madrasah Tsanawiyah Hasanudin Semboro Tahun pelajaran 2018/ 2019. (Jember: IAIN
Jember)

19



20

2. Tesis yang disusun oleh Pipin Desniati (2019) dengan judul “Manajemen
Pembiayaan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttagin Parung
Bogor”.

Fokus penelitian ini membahas tentang perencanaan sistem
manajemen pembiayaan pendidikan, pelaksanaan sistem pembiayaan
pondok pesantren Darul Muttagin dan evaluasi sistem pembiayaan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwasanya manajemen
pembiayaan dalam Pondok Pesantren Darul Muttagin masih kurang
adanya sosialisasi mengenai perangkat yang menunjang sistem manajemen
pembiayaan.?®

3. Tesis yang disusun oleh Rahmadi Wirantanus (2016) dengan judul
“Manajemen Pembiayaan SD/MI swasta di kecamatan Tenggarong (studi
pada: SDIT Nurul IImi, SD Muhammadiyah, dan M1 Asy Syaugi”.

Fokus penelitian ini membahas tentang perencanaan anggaran,
analisis penggunaan anggaran pembiayaan dan evaluasi setelah
berjalannya pembiayaan suatu program pendidikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya proses penyususnan
anggaran pembiayaan dimulai dari pembentukan tim perumus RKAS,
membuat analisis kebutuhan biaya, membuat rancangan dan hasil
rancanagan. Ketiga sekolah tersebuat menggunakan semua sumber

pembiayaan untuk menunjang tenaga pendidik dan sarana di sekolah.*

2%Pipin Desniati, tesi.Manajemen Pembiayaan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Muttagin
Parung Bogor Tahun 2019.(Jakarta: Institut PTIQ)

30 Rahmadi Wirantanus, tesis. Manajemen Pembiayaan SD/MI swasta di kecamatan Tenggarong
(studi pada: SDIT Nurul llmi, SD Muhammadiyah, dan MI Asy Syauqi Tahun 2016. (Banjarmasin:
UIN Antasari Banjarmasin)
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4. Tesis yang disusun oleh H. Majeri (2016) dengan judul “Manajemen
Pembiayaan Pendidikan yang bersumber dari Masyarakat atau Orang tua
(studi pada MTs Darul Ulum Palangka Raya) .

Fokus penelitian ini membahas tentang 1) perencanaan RAPBM, 2)
realisasi anggaran, 3) pengawasan anggaran, 4) pertanggung jawaban
anggaran dari masyarakat atau orang tua.

Hasil penelitian ini 1) perencanaan RAPBM dibuat berdasarkan
hasil rapat dengan format yang telah ditawarkan oleh pihak madrasah. 2)
realisasi anggaran mengacu pada RAPBM dengan melakukan pencatatan
arus kas pemerintah dan pengeluaran. 3) pengawasan realisasi RAPBM
dilakukan oleh pihak madrasah. 4) laporan pertanggung jawaban di buat
dalam bentuk buku kas komite yang memuat arus penerimaan dan
pengeluaran yang disertai dengan bukti kwitansi.3!

5. Tesis yang disusun oleh Nur Khayati (2019) dengan judul “Manajemen
Pembiayaan Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Langkap
Bumiayu Brebes.”

Fokus penelitian ini membahas tentang kegiatan perencanaan,
pengorganisasian pelaksanaan, dan pengawasan pembiayaan pendidikan di
MI Muhammadiyah langkap Bumiayu Brebes.

Hasil penelitian diperolah temuan-temuan penelitian sebagai
berikut: pertama, perencanaan pembiayaan dilakukan dengan menetapkan

skala prioritas, dengan biaya BOS, dengan perhitungan cermat,

31 H. Majeri, tesis. Manajemen Pembiayaan Pendidikan yang bersumber dari Masyarakat atau
Orang tua (studi pada MTs Darul Ulum Palangkaraya Tahun 2016.(Palangkaraya: IAIN
Palangkaraya)
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mengoptimalkan sumber daya diformulasikan dan dioperasionalkan.
Kedua, pengorganisasian memperhatikan ketersediaan sumber daya,
memperhatikan ~ skla  prioritas  agar  tidak  sukar  dalam
pelaksanaannya.Ketiga, actuating pembiayaan melibatkan pelaksana
bertindak sesuai perencanaan dengan petunjuk teknik BOS. %2

6. Tesis yang disusun oleh Fakarotul Karimah (2018) dengan judul
“Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan
(studi kasus di MI Tahfidz Ash-Habul Khafi Ngawi).

Fokus penelitian ini membahas tentang kegiatan perencanaan
pembiayaan pendidikan, pelaksanaan pembiayaan pendidikan, dan
pengawasan pembiayaan pendidikan.

Hasil penelitian pelaksanaan pembiayaan pendidikan (actuating)
sebagai proses implementasi pembiayaan pendidikan melibatkan
pelaksana bertindak sesuai perencanaan dengan petunjuk teknis BOS,
pentingnya orientai dan menggerakkan operator. Mutu pendidikan Islam
menjadi sarana pertama dan utama masyarakat atau pihak pelanggan
karena pemenuhan sarana penunjang pendidikan sera pembelajaran.®

7. Tesis yang disusun oleh Zaenal Fathoni (2019) dengan judul “Manajemen
Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam Berbasi Ziswaf (studi pada

Pesantren Tahfidz Alam Qur’an Ponorogo).

32 Nur Khayati, tesis. Manajemen Pembiayaan Pendidikan di Madrasarah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Langkap Bumiayu Breber Tahun 2019. (Purwokerto: IAIN Purwokerto)

3 Fakarotul Karimah, tesis. Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu Layanan
Pendidikan (studi kasus di MI Tahfidz Ash-Habul Khafi Ngawi) Tahun 2018.(Ponorogo: IAIN
Ponorogo)
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Fokus penelitian ini membahas tentang 1) perencanaan pembiayaan
pendidikan, 2) implementasi manajemen pembiayaan pendidikan, 3)
evaluasi manajemen pembiayaan pendidikan berbasis ZISWAF di
pesantren tahfizh Alam Qur’an.

Hasil penelitian dalam hal perencanaan, peantren tahfizh Alam
Qur’an telah berhasil baik melakukan teknik dan strategi penganggaran,
pengelolaan sumberdana. Dalam hal accounting baik ketatausahaan dan
kebijakan terkait alokasi pembiayaan masih terkendala profesionalitas.
Dalam hal auditing belum digunakan teknik pengukuran efektifitas dan
efisiensi.®

8. Tesis yang disusun oleh Faijin (2017) dengan judul ‘“Manajemen
Pembiayaan Pendiidkan (studi kasus di MTs Maslakul Huda Sluke).

Fokus penelitian ini membahas tentang kegiatan perencanaan
pembiayaan  pendidikan, tentang pengorganisasian  pembiayaan
pendidikan, dan mendeskripsikan pengawasan pembiayaan pendidikn di
MTs Maslakul Huda Sluke.

Hasil peneitian teori radikal tidak relevan diterapkan dalam
penyususnan RAPBM MTs Maslakul Huda Sluke, karena membuka
peluang kebocoran anggaran actuating sebagai proes implementasi
pembiayaan pendidikan melibatkan pelaksanaan seuai perencanaan

pentunjuk teknis BOS.%®

34 Zaenal Fathoni, tesis. Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam Berbasis Ziswaf
(studi pada Pesantren Tahfidz Alam Qur’an Ponorogo) Tahun 2019.(Ponorogo: IAIN Ponorogo)
%Faijin, tesis.Manajemen Pembiayaan Pendidikan (studi kasus di MTs Maslakul Huda Sluke)
Tahun 2017.(Kudus: STAIN Kudus)
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9. Tesis yang disusun oleh Junarsia (2018) dengan judul “Manajemen
Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana dan Prasarana di Madrasah
Aliyah Swasta Al-Ikhlas Sungai Guntung.

Fokus penelitian ini membahas tentang a) manajemen pembiyaan
dalam meningkatkan sarana prasarana di Madrasah Aliyah. b) faktor
pendukung dan penghambat Manajemen Pembiayaan di Madrasah Aliyah.
c) upaya yang dilakukan pihak Madrasah Aliyah dalam meningkatkan
sarana dan prasarana.

Hasil penelitian a) perencanaan, tahapan ini tiga unsur yang
menjadi asas, yakni budgeting, accounting, dan auditing. b) pengelolaan,
dalam pengelolaan ini madrasah membagi 20% untuk triwulan 1, 40%
untuk triwulan 2, 20% triwulan 3, dan 20% untuk triwulan 4. c)
pengawasan, bertujuan untuk mengukur, membandingkan, menilai alokasi
biaya dan tingkat penggunaan.®

10. Tesis yang disusun oleh Zaini (2021) dengan judul “Kreativitas
Manajemen Pembiayaan Pendidikan pada Madrasah Marjinal di Kota
Banjarmasin (studi multikasus pada MI Darul Huda Kuin dan MI Al
Istiqamah Pekapuran)”.

Fokus penelitian ini membahas tentang perencanaan pembiayaan
pendidikan, penggunaan dana pendidikan, efektivitas dan efisiensi dana
pendiidkan, fundrising dana pendidikan, akuntabilitas dana pendidikan di

madraah.

% Junarsia, tesis.Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana dan Prasarana di
Madrasah Aliyah Swasta Al-lkhlas Sungai Guntung Tahun 2018. (Jambi: UIN SULTHAN

THAHA SAIFUDDIN JAMBI)
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Hasil Penelitian Manajemen pembiayaan pendidikan pada MI
Darul Huda dan MI Al Istigamah meliputi, perencanaan, pemanfaatan
sumber sumber dana, efektivitas dan efisiensi pemanfaatan dana,
partisipasi steakholder madrasah terhadap pembiayaan, akuntabilitas
pembiayaan pendidikan.*’

Untuk memudahkan, penulis sajikan perbedaan dari beberapa

penelitian terdahulu, sebagai berikut:

Tabel P.1
Orisiniltas Penelitian
. Perbedaan Persamaan Penelitian
No | Judul dan Peneliti B elitiar
1 2 3 4
1 | Prinsip-prinsip Fokus penelitian, | Metode pengumpulan
Manajemen menyangkut  prinsip | data menggunakan
Pembiayaan  dalam | pembiayaan Observasi,wawancara,
Meningkatkan Mutu | pendidikan dalam | dokumentasi.
Pendidikan di | penyusunan RAPBS
Madrasah dimulai dengan
Tsanawiyah mengkaji  perubahan
Hasanudin Semboro | peraturan sekolah

Kecamatan Semboro | untuk — meningkatkan
Kabupaten ~ Jember | Mutu pendidikan yang
Tahun Pelajaran | lebih baik.

2018/2019.

2. | Manajemen Fokus penelitian, | Metode pengumpulan
Pembiayaan perencanaan  sistem | data menggunakan
Pendidikan Pondok | manajemen Observasi,wawancara,
Pesantren Darul | pembiayaan dokumentasi.

MuUttaqgin Parung | pendidikan,

Bogor. pelaksanaan  sistem
pembiayaan  pondok

Pipin Desniati (2019) | pesantren Darul
Muttagin dan evaluasi
manajemen
pembiayaan.

37Zaini, tesis.Kreativitas Manajemen Pembiayaan Pendidikan pada Madrasah Marjinal di Kota
Banjarmasin (studi multikasus MI Darul Kuin dan MI Al Istigamah Pekapuran Tahun
2021.(Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin)
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Manajemen Fokus penelitian, | Metode pengumpulan
Pembiayaan SD/MI | perencanaan data menggunakan
Swasta di Kecamatan | angggaran,  analisis | Observasi,wawancara,
Tenggarong  (Studi | penggunaan anggaran | dokumentasi.
pada: SDIT Nurul | pembiayaan dan
[mi, SD | evaluasi setelah
Muhammadiyah, dan | berjalannya
MI Asy Syauqi). pembiayaan  suatuu

program pendidikan.
Rahmadi Wirantanus
(2016)
Manajemen Fokus penelitian ini | Metode pengumpulan
Pembiayaan membahas data menggunakan
Pendidikan yang | perencanaan RAPBM | Observasi,wawancara,
bersumber dari | yang dibuat | dokumentasi.
Masyarakat atau | berdasarkan hasil
Orang tua (studi | rapat, realisasi
MTs Darul Ulum | anggaran :
Palangka Raya) pengawasan anggaran

dan pertanggung

H Majeri (2016) | jawaban anggaran

pendidikan.
Manajemen Fokus penelitian ini | Metode pengumpulan
Pembiayaan membahas tenatang, | data menggunakan
Pendidikan di | perencanaan Observasi,wawancara,
Madrasah Ibtidaiyah | pembiayaan dilakukan | dokumentasi.
Langkap Bumiayu | dengan  menetapkan
Brebes. skala prioritas, dengan

Nur Khayati (2019)

biaya BOS, dengan
perhitungan  cermat,
mengoptimalkan
sumber
diformulasikan
dioperasionalkan.
Pengorganisasian
memperhatikan
ketersediaan ~ sumber
daya, memperhatikan
skla prioritas agar
tidak sukar dalam
pelaksanaannya.
Actuating pembiayaan
melibatkan pelaksana
bertindak sesuai
perencanaan  dengan
petunjuk teknik BOS.

daya
dan
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Manajemen Fokus Penelitian ini Metode pengumpulan
Pembiayaan dalam | membahas tentang | data menggunakan
Meningkatkan Mutu | kegiatan perencanaan | Observasi,wawancara,
Layanan Pendidikan | pembiayaan dokumentasi.
(studi kasus di Ml pendidikan,
Tahfidz  Ash-Habul | pelaksanaan
Khafi Ngawi. pembiayaan

pendidikan, dan
Fakarotul ~Karimah | pengawasan
(2018) pembiayaan

pendidikan.
Manajemen Fokus penelitian ini | Metode pengumpulan
Pembiayaan membahas tentang | data menggunakan
Lembaga Pendidikan | perencanan Observasi,wawancara,
Islam Berbasis | pembiayaan dokumentasi.
Ziswaf (studi pada | pendidikan,
pesantren Tahfiz | implementasi
Alam Qur’an | manajemen
Ponorogo) pembiayaan

pendidikan, dan
Zaenal Fathoni | evaluasi manajemen
(2019) pembiayaan

pendidikan  berbsis

Ziswaf di pesantren

tahfizh Alam Qur’an.
Manajemen Fokus penelitian ini | Metode pengumpulan
Pembiayaan membahas tentang | data menggunakan
Pendidikan (studi | kegiatan perencanaan | Observasi,wawancara,
kasus di MTs | pembiayaan dokumentasi.
Maslakul Huda | pendidikan, untuk
Sluke) mendeskripsikan

tentang
Faijin (2017) pengorganisasian

pembiayaan

pendidikan, dan

mendeskripsikan

pengawasan

pembiayaan di MTs

Maslakul Huda.
Manajemen Fokus penelitian ini | Metode pengumpulan
Pembiayaan dalam | membahas tentang a) | data menggunakan
Meningkatkan Manajemen Observasi,wawancara,
Sarana dan Prasarana | pembiayaan dalam | dokumentasi.
di Madrasah Aliyah | saran prasarana, b)

Swasta Al-1khlas
Sungai Guntung.

faktor pendukung dan
penghambat
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manajemen

Junarsia (2018) pembiayaan, c) upaya
yang dilakukan pihak
madrasah dalam
meningkatkan sarana
dan prasarana.

10.

Kreativitas Fokus penelitian ini | Metode pengumpulan
Manajemen membahas tentang | data menggunakan
Pembiayaan perencanaan Observasi,wawancara,
Pendidikan pada | pembiayaan dokumentasi.

Madrasah  Marjinal | pendidikan,

di Kota Banjarmasin | penggunaan dana

(studi multikasus | pendidikan, efektivita

pada MI Darul Huda | dan efisiensi dana
Kuin dan MI Al | pendidikan, fundrising

Istigamah dana pendidikan.
Pekapuran) Akuntabilitas dana

pendidikan di
Zaini (2021) madrasah.

Dengan memperhatikan tinjauan pustaka diatas dapat disimpulkan
bahwa “Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana
Prasarana Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi” belum dilakukan pada peneliti sebelumnya.
Secara garis besar memang terdapat persamaan fokus penelitian yaitu
tentang bagaimana pelaksanaan pembiayaan di sekolah = untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang baik.

Sedangkan perbedaan dari peneliti-peneliti terdahulu adalah
berkenaan dengan fokus penelitian, dimana peneliti lebih memfokuskan
penelitian pada Budgeting, Accounting, dan Auditing Manajemen
Pembiayaan. Untuk itu penulis mengambil obyek penelitian mengenai
Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.
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Jadi asumsi dasar dalam penelitian ini mendapatkan temuan- temuan
teori baru terhadap Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar

Banyuwangi sesuai fokus penelitian yang sudah ditetapkan oleh peneliti.

B. Kajian Teori.

1. Manajemen Pembiayaan pendidikan.

Manajemen adalah seni dan ilmu pengetahuan, penyusunan,
pengarahan dan pengawasan sumber daya, terutama sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Manajemen
pada hakikatnya berfungsi untuk melakukan semua kegiatan dalam
rangka mencapai tujuan dalam batas-batas kebijaksanaan umum yang
telah ditentukan pada tingkat administrasi.>®

Dalam pengertian sehari-hari istilah pembiayaan berasal dari kata
finance dikaitkan dengan usaha memperoleh atau mengumpulkan modal
untuk membiayai aktifitas yang akan dilakukan. Pengertian pembiayaan
bukan hanya sebagai usaha pengumpulan modal, melainkan mencakup
dimensi penggunaan modal tersebut.*

Sedangkan R Hobart Bowen dalam bukunya yang berjudulThe
Cost of Higher Education, mendefinisikan Cost is expenditure by a
college or university to acquire the service of land, labor, or capital, to
purchase goods and services, or to provide student financial. (Biaya

adalah pengeluaran oleh sekolah atau untuk memperoleh membeli tanah,

%A Rusdiana dan A Gojin, Asas-asas Manajemen berwawasan Global.(Bandung: Pustaka Setia,
2014) him 22.
39 Akdon, Manajemen Pembiayaan Pendidikan.(Bandung: Remanaj Rosdakarya, 2015) him. 23



30

membiayai tenaga kerja, atau modal untuk membeli barang dan jasa, atau
untuk menyediakan keuangan bagi siswa).*°

Sementara Menurut Clare Donnelly dan Bob Foley dalam
bukunya Budgeting for Better Performance, pembiayaan diartikan sebagai
a quantitative plan of action prepared in advance of a defined period of
time and recording is important in the accounting of all finances (rencana
tindakan kuantitatif yang disiapkan sebelum periode waktu yang
ditentukan dan pencatatan tersebut merupakan hal yang penting dalam
pembukuan seluruh keuangan).*

Manajemen pembiayaan pendidikan menjadi urgen posisinya
untuk diaplikasikan, karena secara normatif dan sosiologis entitas sekolah
bukanlah lembaga yang bersifat profit, sehingga memberikan tanggung
jawab kepada masyarakat dan setiap orang tua siswa, dimana setiap
penerimaan lembaga pendidikan harus digunakan untuk peningkatan
kualitas dan kuantitas layanan pendidikan yang professional. Hal ini
dilandasi: 1) adanya tuntutan untuk mampu mengelola penggunaan dana
secara transparan dan akuntabel, 2) meningkatkan efektivitas dan efisiensi
biaya, 3) meminimalkan penyalahgunaan dana yang dihimpun, 4) kreatif
menggali sumber-sumber pendanaan, 5) menempatkan bendahara yang

kompeten dan professional.*?

40Bowen, Hobart R.The Cost of Higher Education. (London. Jossey-Bass Publishers) 1998: 20.
“1Donnelly, Clare and Bob Foley.Budgeting for Better Performance. (London. ECIA 9DD).
2003:3

42 Arwildayanto, Nina lamatenggo, dan warni tune sunar, Manajemen Keuangan dan Pembiayaan
Pendidikan, (Jabar: Widya Padjadjaran, 2017) him. 4
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Dalam pembiayaan, kegiatan penentuan kebutuhan pembiayaan
merupakan langkah pertama yang harus dilakukan oleh sekolah atau
madrasah  keputusan itu menyangkut pengadaan, penggunaan,
pemeliharaan dan penghapusan pembiayaan dibuat dalam sebuah
kerangka perencanaan, pelaksanaan dan finansial yang terintegrasi dalam
konteks kebijakan sekolah atau madrasah sebagai acuan prioritas alokasi
pembiayaan sekolah atau madrasah.*

Akuntan manajemen mengembangkan informasi manajemen
pembiayaan untuk digunakan dalam mengelola pembiayaan. Informasi
manajemen pembiayaan disediakan untuk tiap-tiap fungsi dari keempat
fungsi utama manajemen: a) manajemen strategis, b) perencanaan dan
pengambilan keputusan, c) pengendalian manajemen dan operasional, d)
penyusunan laporan pembiayaan.**

Pertama, Manajemen Strategis (strategic management), strategi
adalah seperangkat tujuan dan rencana tindakan spesifik, yang apabila
dapat dicapai, akan memberikan keunggulan kompetitif yang diharapkan.
Manajemen strategis meliputi pengidentifikasian dan pengimplementasian
tujuan dan rencana tindakan.

Kedua, Perencanaan dan pembuatan keputusan (planning and
decision making), yang meliputi pembuatan anggaran perencanaan
pembiayaan, manajemen arus kas, dan keputusan-keputusan lain yang

berkaitan dengan operasional pendidikan, seperti keputusan kapan

4 A, Rusdiana Manajemen Pembiayaan Pendidikan, 1l (Bandung: LP2M UIN Sunan Gunung
Djati, 2017) hal. 145

31 Blocher chen cokins lin, Cost Mnagement, (Jakarta: Erlangga, 2008) him. 6



32

sekolah harus membeli fasilitas, kapan peralatan harus di perbaiki atau
diganti.

Ketiga, Pengendalian operasional (operational control),
berlangsung ketika para manager tingkat menegah (misalnya manajer
produk) memonitor aktivitas tingkat operasional.

Keempat, Penyusunan laporan pembiayaan (preparation of
financial statements), manajemen harus mengikuti persyaratan laporan
yang dikeluarkan oleh pihak yang berkepentingan, misalnya dewan
standar akuntansi keuangan.*®
a. Budgeting (Perencanaan Pembiayaan).

Perencanaan dalam manajemen pembiayaan adalah kegiatan
merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan
dan tercapaianya tujuan pendidikan di sekolah. Perencanaan
menghimpun sejumlah sumber daya yang diarahkan untuk mencapai
suatu tujuan berhubungan dengan anggaran sebagai penjabaran suatu
rencana ke dalam bentuk dan untuk setiap komponen. Dalam
kaitannya dengan penyusunan anggaran, Lipham mengemukakan tiga
cara sudut pandang, yaitu 1) comparative approach, penganggaran
yang dilakukan dengan membandingkan besarnya penerimaan dan
pengeluaran untuk anggaran setiap tahun, 2) The Planning
Programming Budgeting Evaluation System (PPBES), penganggaran

yang berorientasi pada rencana dan sasaran program secara khusus

45 Blocher chen cokins lin, Cost Mnagement, (Jakarta: Erlangga, 2008) him. 7
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dan umum. Pada pendekatan ini, analisis dana pelaksanaan serta
penilaian PPBES didasarkan pada ziro-based budgeting. 3)
Fungtional Approach, penganggaran dalam bentuk gabungan antara
PPBES dan comparative approach.*®

Perencanaan pembiayaan merupakan aktivitas manajerial yang
sifatnya umum. Manajer pembiayaan mengnalisi catatan organisasi
yang lampau untuk  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kekayaan stokeholder. Sebagai contoh, manajer
mungkin merencanakan perubahan struktur modal atau struktur
portofolio investasinya.*’Anggaran pembiayaan (financial budget)
dapat digunakan untuk memeriksa kondisi keuangan dari divisi, yaitu
dengan memeriksa rasio terhadap kewajiban (assets to liabilities), arus
kas, profitabilitas, dan statistic yang berhubungan dengan kesehatan
pembiayaan. Anggaran kas (cash budget) digunakan untuk
perencanaan  dan pengendalian terhadap kas. Anggaran ini
membandingkan perkiraan arus kas masuk terhadap arus kas keluar
untuk periode waktu tertentu. Anggaran kas membantu untuk
memelihara saldo kas supaya seimbang.*®

Adapun dalam perencanaan pembiayaan sekolah sedikitnya
mencakup dua kegiatan yaitu penyususnan anggaran pembiayaan

sekolah dan pelaksanaan rencana anggaran pendapatan belanja

46 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan. (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2016) 159-160.
47 Manahan Tampolon, Perencanaan Dan Keuangan Pendidikan (Jakarta: Mitra Wacana Media,

2015) 195.

48 Jae K. Shim dan Joel G. Siegel, Budgeting: basics and beyond, (Jakarta: Erlangga, 2000) him. 5
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sekolah (RAPBS). Penganggaran merupakan proses kegiatan atau
proses penyusunan anggaran (budget). Budget merupakan rencana
operasional yang dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk satuan
uang yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan
lembaga dalam kurun waktu tertentu.

1) Penyusunan Anggaran.

Proses perencanaan anggaran di sekolah sangat sederhana
dan kepala sekolah dapat melaporkan secara sederhana. Format
yang digunakan untuk menyusun rencana anggaran pendapatan
dan belanja sekolah meliputi: a) sumber pendapatan antara lain
dana rutin, DPP, DBO, OPF, dan BP3. b) pengeluaran untuk
kegiatan belajar mengajar, pengadaan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana, pengembangan sumber belajar dan alat pelajaran
serta honorarium dan kesejahteraan.*®

Dalam kaitannya dengan proses penyusunan anggaran ini.
Lipham mengungkapkan empat fase kegiatan pokok sebagai
berikut:

a) Merencanakan anggaran, VYaitu kegiatan mengidentifikasi
tujuan, menentukan prioritas, menjabarkan tujuan kedalam
penampilan operasional yang dapat diukur, menganalisis

alternative pencapaian tujuan dengan analisis cost-

49 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan. (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2016) 159-160.
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affectivienes, dan membuat rekomendasi  alternative
pendekatan untuk mencapai sasaran.

b) Mempersiapkan anggaran, Yyaitu  menyesuaikankegiatan
dengan mekanisme anggaran yang berlaku, bentuknya,
distribusi, dan sasaran program pengajranperlu dirumuskan
dengan jelas. Melakukan inventarisasi kelengkapan peralatan
dan bahan-bahan yang telah tersedia.

c) Mengelola pelaksanaan anggaran, yaitu mempersiapkan
pembukuan, melakukan pembelanjaan dan membuat transaksi,
membuat perhitungan, mengawasi pelaksanaan sesuai dengan
prosedur kerja yang berlaku serta membuat laporan
pertanggungjawaban pembiayaan.

d) Menilai pelaksanaan anggaran, yaitu menilai program belajar
mengajar, menilai bagaimana mencapai sasaran program serta
membuat rekomendasi untuk perbaikan anggran yang akan
datang.*®

Proses penyusunan anggaran memerlukan data yang akurat
dan lengkap sehingga semua perencanaan kebutuhan untuk masa
yang akan dating dapat diantisipasi dalam rencana anggaran.

Banyak faktor yang mempengaruhi proses penyusunan anggaran

pendidikan di sekolah, seperti perkembangan peserta didik, inflasi,

35 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, 162-163.



36

pengembangan program, dan perbaikan serta peningkatan
pendekatan belajar mengajar.
2) Pelaksanaan Penyusunan Anggaran.

Pelaksananaan penyusunan rencana anggran pendapatan
sekolah (RAPBS) di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional
tampaknya memadukan antara pengaturan pemerintah pusat dan
sekolah. Dalam hal ini ada beberapa anggaran yang lebih
ditetapkan oleh peraturan pemerintah yang intinya pihak sekolah
tidak dapat mengubah dari petunjuk penggunaan atau
pengeluarannya. Sekolah hanya bertindak sebagai pelaksana
pengguna dalam tingkat mikro kelembagaan. Dengan demikian,
pola pengelolaan anggaran belanja sekolah, terbatas pada
pengelolaan tingkat operasional. Salah satu kebijkan tingkat
sekolah adalah adanya pencairan tambahan dan dari partisipasi
masyarakat. Selanjutnya, cara pengelolaannya dipadukan sesuai
dengan tatanan yang lazim sesuai dengan peraturan yang
berlaku.>*

Penyusunan anggaran berangkat dari rencana atau program
yang telah disusun dan kemudian diperhitungkan berapa biaya
yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut, bukan dari
jumlah dan yang tersedia dan bagaimana dana itu dihabiskan.

Langkah-langkah oenyusunan anggaran adalah sebagai berikut:

36 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, 164-165.
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a) Menginventariskan rencana yang akan dilaksanakan.

b) Menyusun rencana berdasar skala prioritas pelaksanaannya.
c) Menentukan program kerja dan rincian program.

d) Menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program.
e) Menentukan sumber dana untuk membiayai rencana.

Langkah pertama menyusun rencana pembiayaan, proses
penyusunan rencana pembiayaan dilakukan melalui tahap-tahap
sebagai berikut: (1) menghitung daftar pembiayaan satuan dari
semua kegiatan yang telah dirumuskan. Cara menghitung
pembiayaan satuan dengan menentukan jenis satuan dan jumlah
standar, (2) menghitung pembiayaan atau harga satuan yaitu
dengan cara menghitung harga satuan, menyusun rencana
pembiayaan pengembangan sekolah selama 1 tahun, menghitung
perkiraan sumber pendanaan dan menyususn rencana kegiatan
anggaran sekolah.®?

Langkah kedua menyusun pembiayaan satuan. Daftar
harga satuan dapat disusun dengan cara yaitu menentukan jenis
satuan dan jumlah satuan standard dan menghitung harga satuan.
Untuk menghitung harga satuan misalnya dengan menghitung
jumlah orang, maka kita harus membuat analisis harga satuan

setiap orang.

37 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, 166-167.
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Tahap ketiga menyusun rencana pembiayaan dan
pendapatan. Rencana pembiayaan pendapatan adalah rencana
kebutuhan dana untuk setiap program dan kegiatan, baik untuk
pengembangan maupun untuk operasional. Beberapa sumber
pendapatan sesuai dengan urutan tingkat kepastian perolehan dana
yaitu dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), sumbangan
masyarakat melalui komite sekolah belum dapat dipastikan,
APBD kabupaten/ kota, donator (perusahaan/ industry, alumni,
perorangan dan yang lain).>

Berdasarkan Undang-undang Nomor 17 tahun 2003
tentang Keuangan Negara, paal 3 ayat (1) mengenai ketentuan
pengelolaan keuangan negara dinyatakan bahwa pada prinsipnya
pengelolaan keuangan negara oleh pemerintah baik pusat maupun
daerah harus dikelola secara tertib dan taat pada peraturan
perundang undangan efisien, ekonomis, efektif, transparan dan
bertanggungjawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan
kepatuhan. Ketentuan tersebut mencakup seluruh  kegiatan
perencanaan, penguasaan,  penggunaan, pengawasan dan
pertanggungjawaban serta harus diterapkan oleh lembaga
pemerintah, salah satunya oleh sekolah sebagai satuan

penyelenggaraan pendidikan.>*

53 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, 164-165.
%Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara.
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b. Accounting (Pelaksanaan/Pembukuan Pembiayaan).

Accounting yang artinya menghitung atau mempertanggung
jawabkan. Pembukuan sangat erat kaitanya dengan informasi
pembiayaan. Accounting adalah suatu proses mengidentifikasi data
pembiayaan, pencatatan, dan sebagai hasil akhirnya laporan
pembiayaan.>®Managerial accounting is the process of identifying,
measuring, analyzing, interpreting, and communicating information
in pursuit of an organization’s goals. Managerial accounting is an
integral part of the management process, and managerial accountants
are important strategic partner in an organization’s management
team.%®

The role of managerial accounting is very different now than it
wes years ago. In the past, managerial accountants operated in a
strictly staff capacitu, usually physically separated from the managers
for whom they provided reports and information. Now-adays,
managerial accountants serve as internal business consultants,
working side-by-side in cross-functional teams with managers from
all areas of the organization. Rather than isolate managerial
accountants in a separate accounting department, companies now
tend to locate them in the operating departments where they are

working with other managers to make decisions and resolve

% A Rusdiana, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: LP2M UIN Sunan Gunung Djati,
2017), him 214

% Ronald w. Hilton, Managerial Accounting, (New York: McGraw-Hill Irwin, 2002) him. 4
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operational problems. Managerial accountants take on leadership
roles on their teams and are sought out for the valuable information
they provide. The role of the accountants in leading-edge companies
“has been transformed from number cruncher and financial historian
to being business partner and trusted advisor.>’

Pembukuan (accounting) dalam kegiatan penguruasan
pembiayaan pendidikan meliputi dua hal, yaitu pertama pengurusan
yang menyangkut kewenangan menentukan kebijakan dalam
menentukan pengeluaran dan penerimaan pembiayaan. Pengurusan
kedua, berkaitan dengan melaksanakan untuk menerima, menyimpan,
dan mengeluarkan dana.>®
1) Buku Pos.

Buku pos pada prinsipnya memuat informasi beberapa
dana yang masih tersisa untuk setiap pos anggaran pendidikan.
buku pos ini juga mencatat berbagai peristiwa pembelanjaan uang
harian. Dari buku pos para manajer pendidikan dengan mudah
dapat melihat apakah lembaga pendidikan yang dipimpin telah
membelanjakan uang secara berlebihan atau sudah sesuai dengan

rencana anggaran.

57 Gary Siegel, “The Image of Corporate Accountants,” Strategic Finance, (Montvale, NJ:
Institute of manajemen accountants, 2000) him. 71

40 Arwildayanto, Nina lamatenggo, dan warni tune sunar, Manajemen Keuangan dan Pembiayaan
Pendidikan, (Jabar: Widya Padjadjaran, 2017) him. 25
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Table 2.2
Contoh Buku Pos

Pos: Pemeliharaan Jurusan TKRO
Anggaran: 9.000.000
Tanggal Pembelian Jumlah Sisa (Rp)
26-02-2020 |Dongkrak 2.500.000 6.500.000
05-03-2020 |[Engine stand 3.700.000 2.800.000
2000 Ibs
10-04-2020 [Vacuum Suction [2.750.000 50.000
oL

Dst.

2) Faktur.

Faktur disini dapat berupa buku atau lembaran lepas yang
dapat diarsipkan. Faktur berisi rincian tentang: a) maksud
pembelian, b) tanggal pembelian, ¢) jenis pembelian, d) rincian
barang yang di beli, e) jumlah pembayaran, €) tanda tangan
pembeli kuasa anggaran.®®

Table 2.3
Contoh Faktur Pembelian

APOTEK Demo

No. Surat Izin Apotek : 503/00686/DPM-PTSP/kes/XIli2018

tangerang , Kab. Tangerang F A K T U R
Telp. 08125457845, Email : support@vmedis.com, Website

vmedis.com
Nama Pelanggan : Firman Syah Kasir afif (taufig rohman)
No. Telp 0821213445570 Tanggal 07 October 2021 10:55:02
Alamat - JI. Tambak medokan ayu 3c No.23 Neo. Faktur PJ2110070001
Pembayaran : TUNAI
Ne Nama Barang Qty |Satuan| Batch & ED Harga Dis¢ Subtotal
1 Bodrex Flu 2 Ampul| - (ED 2021-05-10) 1.000 0% 2.000
2 \/ITE/'AEQ\TN C 50 MG KF 10 3 | stip J80163B1 (ED 2021-09-30) 2.500 0% 7.500
3 Paracetamal EKstra 20mg 5 Pecs A1 (ED 2022-04-07) 12.000 0% 60.000
10 Total 69.500
Diskon : 0
Terimakasih Telah berkunjung. semoga sehat selalu
Catatan Maar, barang yang sudan dioel Pajak - 6950
tidak dapat ditukar atau dikembalikan Grand Total : 76.450

Penerima / Pembeli APCTEK Demo

41 Arwildayanto, Nina lamatenggo, dan warni tune sunar, Manajemen Keuangan dan Pembiayaan
Pendidikan, (Jabar: Widya Padjadjaran, 2017) him. 25
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3) Buku Kas.

Buku kas mencatat rincian tentang penerimaan dan
pemasukan anggaran di lembaga pendidikan serta sisa saldo secara
harian dan pada hari yang sama, misalnya pembelian spidol, LCD
dan kebutuhan yang lainya. Dengan demikian para manajer
pendidikan akan segera tahu tentang keluar masuknya anggaran
pada hari yang sama.

4) Lembar Cek.

Merupakan alat bukti bahwa pembayaran yang dikeluarkan
adalah sah. Lembar cek dikeluarkan bila menyangkut tagihan atas
pelaksanaan suatu transaksi, misalnya barang yang dipesan sudah
dikirimkan dan catatan transaksinya benar. Orang yang berhak
menandatangani lembar cek adalah kepala sekolah atau petugas
pembiayaan.

5) Jurnal.

Manajer pendidikan bisa mengetahui secara detail arus kas
(cash flaw) karena seluruh transaksi dan akuntansi pembiayaan
semua dicatat di jurnal sebelum diklasifikasikan ke dalam buku
besar.

6) Buku Besar.
Dalam buku besar dimuat data pembiayaan yang berisi

informasi dan jurnal hendaknya dipindahkan ke buku besar atau

42 Arwildayanto,., him. 27



43

buku kas induk pada setiap akhir bulan. Buku besar mencatat
kapan terjadinya transaksi pembiayaan, keluar masuknya anggaran
pada saat itu dan neraca saldonya.

Table 2.4
Contoh Buku Besar

Tanggal |No. Faktur Bahan

Pengeluaran

26-02-2020 225/9 Alat praktik 5.000.000

30-02-2020 225/9 | Alat bangunan | 8.000.000

Dst

7)

Buku Kas Pembayaran Sekolah.

Berisi catatan tentang pembayaran uang sekolah siswa
menurut tanggal pembayaran, jumlah dan sisa tunggakan atau
kelebihan pembayaran sebelumnya. Pencatata untuk setiap
pembayaran harus segera dilakukan untuk menghindari timbulnya
masalah karena kwitansi hilang.®*

Beberapa informasi pembiayaan yang bebas diketahui oleh
semua warga sekolah dan orang tua siswa misalnya Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) bisa ditempel
di papan pengumuman, diruang guru atau di depan ruang tata
usaha, sehingga bagi siapa saja yang membutuhkan informasi itu
dapat dengan mudah mendapatkannya.

Prinsip transparansi keuangan sebagai berikut:

&1 Arwildayanto,.,

him. 28
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1) Informatif, pemberian arus informasi, berita, penjelasan
mekanisme, prosedur, data, fakta kepada stakeholder yang
membutuhkan informasi secara jelas dan akurat.

2) Tepat waktu, laporan keuangan harus tepat waktu agar dapar
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi,
social, politik serta untuk menghindari tertundanya
pengambilan keputusan tersebut.

3) Memadai, penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia mencakup
dimuatnya pengungkapan informasi yang memadai atas hal-hal
material.

4) Jelas, informasi harus jelas sehingga dapat dipahami dan tidak
menimbulkan kesalahpahaman.

5) Akurat, infomasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak menyesatkan bagi penerima informasi.

6) Mudah diakses, informasi harus mudah diakses oleh semua
pihak.52

c. Audititng (Pelaporan Pembiayaan).
Auditing (pelaporan) adalah kegiatan yang menyangkut
pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan dan pembayaran
atau penyerahan uang yang dilakukan bendahara kepada pihak-

pihak yang berwenang. Untuk melaksanakan audit diperlukan

62https://www.kajianpustaka.com/2020/01/transparansi-keuangan.html. 28 maret 2021
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informasi yang dapat diverifikasi. Ada beberapa jenis pemeriksaan
audit yaitu:
1) Pemeriksaan laporan pembiayaan.

Bertujuan menentukan apakah laporan pembiayaan
secara keseluruhan merupakan informasi yang sudah
diverivikasi, disajikan sesuai dengan criteria-Kkriteria tertentu.

2) Pemeriksaan operasional.

Merupakan penelaahan atas bagian manapun dari
prosedur dan metode operasi dari suatu organisasi untuk menilai
efisiensi. Dalam pemeriksaan operasional, tinjauan yang
dilakukan tidak terbatas pada masalah-masalah akutansi tetapi
juga meliputi evaluasi terhadap struktur organisasi.®®

Tujuan audit untuk siklus pendapatan berkaitan dengan
perolehan bukti kompeten yang mencukupi tentang setiap asersi
laporan pembiayaan yang  signifikan menyangkut saldo dan
transaksi siklus pendapatan. Manajemen akan menetapkan asersi
implisit  atau eksplisit tentang transaksi dan saldo siklus
pengeluaran dalam laporan pembiayaan.®

Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-
ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi
sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik berikut

ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan

8 Arwildayanto, Nina lamatenggo, dan warni tune sunar, Manajemen Keuangan dan Pembiayaan
Pendidikan, (Jabar: Widya Padjadjaran, 2017) him. 25

84 Boynton Johnson kell, Modern Auditing, (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 79.
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keuangan dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu:
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat di pahami.

Laporan pembiayaan bisa dikatakan relevan apabila
informasi yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi
keputusan pengguna dengan membantu mengevaluasi laporan
keuangan di tahun sebelumnya dengan laporan keuangan saat ini,
dengan demikian, informasi laporan keuangan yang relevan dapat
dihubungkan dengan maksud penggunaannya.®®

Akuntabilitas merupakan salah satu tahapan yang harus
dilalui oleh setiap institusi pendidikan. Akuntabilitas dapat
memberikan kepercayaan kepada seseorang untuk melaksankan
tanggung jawab dan memberikan kewenangan. Institusi Pendidikan
harus akuntabel terhadap stakeholders.

Istilah akuntabilitas sebenarnya sudah dikenal sejak dahulu
kala. Namun skala penggunaanya di kala itu masih tidak sesering
sekarang. Hanya ada beberapa pemimpin yang mungkin dianggap
“bijaksana” yang mempergunakan akuntabilitas. Pengertian
akuntabilitas secara singkat adalah tanggung jawab kepada
seseorang atau untuk suatu kegiatan. Konsep akuntabilitas atau

“accountability” berasal dari dua kata, yaitu “account” (rekening,
catatan, laporan) dan “ability” “kemampuan”. Akuntabilitas bisa

diartikan sebagai kemampuan menunjukkan laporan atau catatan

http://Audit-dan-transparansi-pengelolaan-keuangan-daerah. 4-3-2021.
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yang dapat dipertanggung jawabkan. Akuntabilita mengandung
kewajiban menurut undang-undang untuk melayani atau
memfasilitasi pengamat independen yang memiliki hak untuk
melaporkan temuan atau informasi mengenai administrasi
keuangan. Dengan kata lain, akuntabilitas dalam sebuah institusi
diwajibkan untuk menyajikan dan melaporkan serta dapat
mempertanggungjawabkannya kepada publik.%®

Ada tiga pilar utama yang menjadi prasyarat terbangunya

akuntabilitas suatu lembag, yaitu:

1) Adanya standart kinerja di setiap institusi yang dapat diukur
dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya.

2) Adanya transparansi para penyelenggara lembaga pendidikan
dalam menerima masukan dan mengikutsertakan berbagai
komponen dalam mengelola lembaga pendidikan.

3) Adanya partisipasi yang saling menciptakan suasana kondusif
dalam menciptakan pelayanan masyarakat dengan prosedur
yang mudah, biaya yang murah dan pelayanan yang cepat.®’

Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan
peraturan yang berlaku maka, pihak sekolah membelanjakan uang
secara bertanggung jawab. Pertanggungjawaban bisa dilakukan

kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah. Ada tiga pilar utama

8Erna fitriatun, “Akuntabilitas Publik” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9
(2019).

67Titiek Rohanah Hidayati, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan: Materi Matrikulasi Pasca Sarjana
STAIN Jember,(Jember Stain:Jember)30.
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yang menjadi prasarat terbangunya akuntabilitas yaitu: a) adanya
transparansi para penyelenggara sekolah dengan menerima
masukan dan mengikutsertakan berbagai komponen dalam
mengelola sekolah, b) adanya standart kinerja disetiap institusi
yang dapat diukur dalam melaksanakan tugas, fungsi dan
wewenangnya, ¢) adanya partisipasi untuk saling menciptakan
suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan masyarakat
dengan prosedur yang mudah, biaya yang murah dan pelayanan
yang cepat.®®
1) Transparansi
Transparansi berarti keterbukaan. Transparansi di
bidang manajemen berarti adanya keterbukaan dalam
mengelola suatu kegiatan, di lembaga pendidikan, bidang
manajemen keuangan Yyang transparan berarti adanya
keterbukaan dalam manajemen keuangan lembaga pendidikan,
yang keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, rincian
pengguanaan dan pertanggungjawaban harus jelas ehingga bisa
memudahkan pihak-pihak = yang berkepentingan untuk
mengetahuinya.
2) Akuntabilitas.
Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai

oleh orang lain karena kualitas performasinya dalam

8 Slamet, Manajemen Pendidikan.(Bandung : ALVABETA,2015),135.
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menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang menjadi
tanggung jawabnya. Akuntabilitas di dalam manajemen
keuangan  berarti penggunaan uang sekolah  dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan.
Efektivitas.

Efektif sering kali diartikan sebagai pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Efektivitas tidak berhenti sampai tujuan
tercapai tetapi sampai pada kualitas hasil dikalikan dengan
pencapaian visi lemabag dicirikan oleh outcome kualitatif.%°
Efisiensi.

Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu
kegiatan. Efisiensi dicirikan oleh outcome kuantitatif. Efisieni
adalah perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan
keluaran (output) atau antara dan hasil.”

Komponen pembiayaan suatu sekolah — merupakan

komponen produk yang menentukan terlaksananya kegiatan proses

belajar mengajar disekolah bersama komponen-komponen yang

lain. Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan sekolah

memerlukan biaya, baik dsadari maupun tidak disadari.”

8 Nur Hamiyah Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Prestasi pustaka, 2016)
70 Nur Hamiyah Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Prestasi pustaka, 2016)
"Fahmi Irham, Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab, (Bandung:

Alfabeta,2018). 47
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Kerangka manajemen pembiayaan ditingkat sekolah meliputi buku
catatan keuangan dan penerimaan dana sekolah. Untuk mengelola
keuangan sekolah secara aman, kepala sekolah perlu memahami praktik-
praktik perbankan dan memanfaatkanya. Lebih lanjut dia perlu memahami
tujuan dan fungsi pembukuan dan tindak lanjut denga pemeriksaan
(auditing) secara berkala, sehingga terhindar penyimpangan dan
kekeliruan yang tidak diinginkan. Untuk mempermudah manajemen
keuangan kepala sekolah dapat dibantu oleh sta sekolah, dengan prinsip
jujur, transparansi, dan akuntabel.”

Berbagai macam berita di media tenatnag kondisi keadaan sarana
prasarana pendidikan, secara umm mungkin dapat memberikan gambaran
tentang realitas sarana prasarana sekolah di Indonesia yang
memprihatinkan sehingga semakin menambah jelas uraian tentang
perlunya akuntabilitas dalam menigkatkan mutu pendidikan.”

Karena akuntabilitas pendidikan merupakan suatu langkah penting
bagi sekolah untuk membentuk manajemen sekolah yang akuntabel
sehingga akan berpengaruh pada output dan mutu pendidikan yang lebih
baik. Ada tiga pila utama yang menjadi prasyarat terbentuknya
akuntabilitas, yaitu a) adanya transparansi para penyelenggara sekolah
dengan menerima masukan dan mengikutsertakan berbagai komponen

dalam mengelola sekolah b) adanya standar kinerja disetiap institusi yang

"2Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2016),56.
3Syamsudin, Pengaruh Pembiayaan Pendidikan Terhadap Mutu Hasil Belajar Mengajar Di SAP
di Kabupaten Asahan, Tesis Program Studi Akuntansi ,Program Pascasarjana Universitas
Sumatera Utara, Medan, (Online), (http:/repository.usu.ac.id/bitstrearn/123456789/4010/1
109E03003.Pdf, diakses 27 Agustus 2020).
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dapat diukur dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya c)
adanya partisipasi untuk saling meciptakan suasana kondusif dalam
menciptakan pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya
yang murah dan pelayanan yang cepat.

a. Transparansi.

Transparansi berarti adanya keterbukaan. Sebagaimana yang
ditegaskan BAPENAS, transparansi di bidang manajemen berarti
adanya keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan.di lembaga
pendidikan, bidang manajemen pendidikan yang transparan berarti
adanya keterbukaan dalam manajemen keuangan lembaga pendidikan,
yaitu keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, rincian
penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisa
memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya.”
Transparansi  pembiayaan sangat diperlukan dalam  rangka
meningkatkan dukungan orang tua, masyarakat pemerintah dalam
penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah. Disamping itu
transparansi dapat menciptakan kepercayaan timbal balik anatara
pemerintah, masyarakat, orangtua siswa, dan warga sekolah melalui
penyediaan informasi dan menjamin kemudahan di dalam memperoleh

informsi yang akurat dan memadai.”

74 Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian
Pendidikan Nasional , Manajemen Berbasis Sekolah: Materi Pelatihan Penguatan Kemampuan
Kepala Sekolah (Malang:PPPPTK-BOE/VEDC,2010),70.
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian
Pendidikan Nasional , Manajemen Berbasis Sekolah: Materi Pelatihan Penguatan Kemampuan
Kepala Sekolah (Malang:PPPPTK-BOE/VEDC,2010),70.
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Di dunia pendidikan, transparansi pembiayaan yaitu adanya
keterbukaan dan kejujuran dari pihak pelaksana atau pengelola
keuangan kepada pihak internal meliputi kepala sekolah, guru atau staff
sekolah. Sedangkan transparan pada pihak eksternal yaitu, adanya
keterbukaan keuangan kepada komite sekolah, wali murid atau
masyarakat umum yang ikut berpartisipasi terhadap lembaga
pendidikanya.

Dengan demikian dana tersebut digunakan untuk semua
kebutuhan pendidikan, diantaranya pembiayaan untuk fisik maupun non
fisik, termasuk gaji guru, penyelenggara program dan lembaga
pendidikan. Dari dana tersebut sekolah mencari penggunaan dana yang
sesuai kemuadian menyusun RKAS, agar pelaksanaan tersebut sesuai
aturan yang telah dianggarkan dalam daftar isian pelaksanaan anggaran
(DIPA) pertahun, dan diketahui oleh semua pihak lembaga berapapun
dana yang dianggarkan.’®
b. Standar Kinerja.

Standar Kinerja yaitu sesuatu yang digunakan sebagai ukuran
norma atau model dalam evaluasi komparatif. Standar dapat
dijadikan sebagai acuan yang digunakan melalui proses kerja agar
mencapai hasil yang sudah ditetapkan sebelumnya dan melakukan

penilaian.”’

6 Moch Anwar Idhochi, Administrasi Pendidikan dan Biaya pendidikan, Bandung: Alfabeta, 67.
"Moch Anwar Idhochi, Administrasi Pendidikan dan Biaya pendidikan, Bandung: Alfabeta, 67.
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Dalam rancangan standar operasional prosedur, standar
Kinerja menjadi salah satu bagian elemenya. Karena SOP merupakan
sistem vyang disusun untuk memudahkan, merapikan dan
menertibkan suatu pekerjaan. Penetapan dan implementasi standar
kinerja harus melibatkan semua personal yang akan bekerjasama
untuk mencapai tujuan pendidikan. Standar kinerja menjelaskan
tentang cara dilaksanakan pekerjaan yang menjadi harapan pimpinan
untuk mencapai suatu pekerjaan yang baik. Standar kinerja juga
dapat menjadikan suatu pekerjaan dapat dikerjakan secara eektif dan
efisien. Penilaian terhadap standar kinerja dapat dijadikan tolak ukur
oleh lembaga sekolah.”

Sesuai dengan firman Allah Surah at-Taubah ayat 105.
Ly 20880 Ll canll ale W G550505 O3k S5 4l 305 sl dll (ol | slae ) 85

(105) &3lasd £

Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 7

1) Faktor-faktor yang memperngaruhi Kinerja

a) Faktor Kemampuan.
Faktor kemampuan Kinerja pegawai terdiri atas

kemampuan potensial (1Q) dengan kemampuan reality

8 Moch Anwar ldhochi, Administrasi Pendidikan......68.
9 Qur’an, At-Taubah ayat 105.
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(knowladge and skill). Dalam hal ini kemampuan potensial
perlua diartikan sebagai sebuah totalitas potensi eksistensi
insani. Dengan kata lain kecerdasan insani bukan hanya 1Q
semata tetapi juga EQ, SQ dan kecerdasan yang lain.
b) Faktor Motifasi.
Motivasi dalam pandangan Kkita diukur oleh tingkat
harapan sebuah cita. Orang yang memiliki nilai harapan
yang tinggi maka dia berusaha sekuat tenaga untuk untuk
meningkatkan prestasi yang dimilikinya.
2) Penetapan standar kinerja.

Penyusunan standar kinerja dimulai dengan analisis
pekerjaan yang merupakan rumusan indikator-indikator kerja
karyawan dan menghasilkan jib discribsion. Faktor lain yang
perlu dipertimbangkan dalam penyusunan standar Kkinerja
adalah alat, biaya dan resiko dalam melaksanakan dimensi
pekerjaan. Tujuanya agar stadar Kinerja yang disusun bukan
untuk menguntungkan satu pihak saja, tetapi semua elemen
pelaksanakan merasakan dimudahkan pekerjaanya dengan
penyusunan standar kinerja yang baik, dan ditetapkan
berdasarkan ketetapan bersama. Tujuanya agar tercipta
komitmen secara langsung dari karyawan yang akan menjadi

pelaksana upaya bersama untuk mencapai tujuan pendidikan.®

80gyaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu,( Bandung, Alvabeta),86.
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3) Partisipasi.

Sumber sumber pemiayaan di sekolah dapat dikelompokkan

menjadi tiga sumber, yaitu:

a) Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun kedua-
duanya, yang bersifat umum atau Khusus diperuntukkan
bagi kepentingan pendidikan.

b) Orantua peserta didik.
c) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat.
Baiaya rutin adalah biaya yang harus dikeluarkan setiap tahun,
seperti gaji pegawai (guru dan non guru), serta biaya
operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas dan alat-alat
pengajaran (barang-barang habis pakai). Sementara biaya
pembagungan, misalnya biaya pembelian atau pengembangan
tanah, pembangunan gedung, perbaikan atau rehab gedung,
serta barang-barang yang tidak habis pakai.’*

Pembiayaan yang ada telah disediakan dari alokasi
dana pemerintah setiap tahunya, terdapat Kketerbatasan
kemampuan pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan dana
pendidikan tanggungjawab bersama antara pemerintah,
masyarakat dan orang tua.

Sumber-sumber pembiayaan sekolah bisa berasal dari

pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun kedua-

8Mulyono, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media,2016),80.
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duanya, yang bersifat umum atau khusus dan diperuntukkan

bagi kepentingan pendidikan, orang tua siswa atau peserta

didik serta masyarakat luas.®2

a) Anggaran dari Pemerintah.
Kebanyakan anggaran yang tertuang dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Aangaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah lebih
kecil/ sedikit dibandingkan dengan anggaran yang berasal
dari pemerintah pusat. Salah satu upaya pemerintah untuk
memenuhi kewajiban ini adalah dengan mengalokasikan
dan BOS, insentif guru, buku perpustakaan, bantuan sarana
dan prasarana.

b) Anggaran dari Masyarakat.
Anggaran yang berasal atau bersumber dari pemerintah
dapat dipastikan tidak akan mencukupi, karena jumlah
sekolah dan peserta didik pada tahun-tahun sekarang dan
yang akan datang sedemikian besar.

2. Sarana Prasarana Pendidikan.
Salah satu aspek yang mendapat perhatian utama dari setiap
administrator pendidikan adalah mengenai sarana dan prasarana
pendidikan. Sarana pendidikan pada umumnya mencakup semua

peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan

82 Mulyono, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, ... 82.
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menunjang dalam proses pendidikan, seperti: gedung, ruang belajar,
alat-alat media pendidikan, media pendidikan, meja, kursi dan
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalah
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalanya proses
pendidikan, seperti: halaman, kebun/taman sekolah, jalan menuju ke
sekolah.®

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian sarana secara
umum adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. dalam pengertian lain sarana adalah
seluruh perangkat alat, bahan, dan prabot yang secara langsung
digunakan dalam proses pendidikan, misalnya meja dan kursi, papan
tulis, alat peraga, almari, buku-buku dan media pembelajaran.®

Sedangkan pengertian prasarana dalam kamus besar bahasa
Indonesia adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses. Dalam pengertian lain prasarana adalah
segala sesuatu yang merupakan penunjang proses pendidikan secara
tidak langsung, misalnya lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan
olahraga.®®

Sarana dan prasarana pendidikan pada dasarnya dapat
dikelompokan dalam empat kelompok vyaitu: tanah, bangunan,

perlengkapan dan perabot sekolah (site, buildin,equipment and

8 Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Sekretaris Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan Direktur Pembinaan Tenaga Kependidikan, Pengelolaan Sarana Prasarana
Sekolah (MPPKS-SAR), (Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2019)

84 Sarana.2022.KBBI Daring. 20 mei 2022. https://kbbi.web.id/sarana.

% Prasarana.2022.KBBI Daring. 20 mei 2022. https://kbbi.web.id/prasarana
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furniture). Agar semua fasilitas tersebut memberikan kontribusi yang
berarti pada proses jalanya pendidikan hendaknya dikelola dengan
baik. Pengelolaan yan dimaksud meliputi: perencanaan, pengadaan,
inventaris, penyimpanan, penataan, penggunaan, pemeliharaan dan
penghapusan.t®
Sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki suatu lembaga

merupakan bagian dari upaya pencapaian tujuan pendidikan secara
umum dan pencapaian tujuan pendidikan secara khusus berlangsung
secara efektif dan efisien. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
sarana dan prasaran pada dasarnya merupakan elemen penting yang
mendukung dan memfasilitasi seluruh rencana sekolah supaya dapat
dilaksanakan.
Jenis sarana pendidikan ditinjau dengan hubunganya dengan proses
pembelajaran dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Alat pelajaran.

Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam

proses belajar mengajar, misalnya buku, alat peraga, alat tulis, dan

alat praktik.
b. Alat peraga.

Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat

berupa benda yang mudah dijadikan contoh untuk peserta didik.

8Ahmad nurabadi, manajemen sarana dan prasarana pendidikan, (malang, akultas ilmu
pendidikan universitas negeri malang, 2014), 4.
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c. Media pengajaran.
Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan
sebagai perantara dalam proses belajar mengajar, untuk lebih
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Dalam kegiatan manajemen sarana dan prasana pendidikan
hendaklah memperhatikan prinsip, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip maka tujuan dari manajemen sarana dan prasarana dapat
tercapai. Prinsip-prinsip manajemen sarana dan prasarana sebagai
berikut:®’

a. Prinsip pencapaian tujuan.

Pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana
pendidikan dilakukan dengan maksud semua fasilitas sekolah
dalam keadaan siap pakai. Oeh sebab itu manajemen sarana dan
prasarana pendidikan harus dalam keadaan baik dan bisa
digunakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan.

b. Prinsip efisiensi.

Prinsip ini berkaitan dengan semua kegiatan pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan dengan
perencanaan yang hati-hati, sehingga bisa memperoleh fasilitas

yang baik dengan harga yang relatif murah.

87 Rusydi ananda dan oda kinata banurea, manajemen sarana dan prasarana pendidikan, (Medan:
CV widya puspita, 2017) 25-27.
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c. Prinsip administratif.

Melalui prinsip administrati semua perilaku pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan disekolah dilakukan dengan
selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, intruksi dan
pedoman yang diberlakukan oleh pemerintah. Sebagai upaya
penerapanya, maka setiap penanggunjawab pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan hendaknya memahami semua
peraturan perundang-undangan tersebut dengan
menginformasikan kepada semua masyarakat sekolah yang ikut
berpartisipasi dalam pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan.

c. Prinsip kejelasan tanggung jawab.

Dalam pengorganisasian sarana dan  prasarana
pendidikan melibatkan berbagai masyarakat di sekolah, oleh
karena itu tugas dan tanggung jawab setiap anggota perlu di
deskripsikan dengan jelas sehingga pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan dapat berjalan dengan baik.

d. Prinsip kekohesifan.

Prinsip ini berarti manajemen sarana dan prasarana
pendidikan hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses kerja
sekolah yang kompak. Oleh karena itu, walaupun semua orang
terlibat dalam proses manajemen sarana dan prasana serta
memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing, namun
antara satu dengan yang lain harus tetap bekerjasama dengan
baik.®°

8 Rusydi ananda dan oda kinata banurea, manajemen sarana dan prasarana pendidikan, (Medan:
CV widya puspita, 2017) 25-27.
8Rusydi ananda dan oda kinata banurea, manajemen sarana dan prasarana pendidikan, (Medan:
CV widya puspita, 2017) 25-27.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian yaitu Manajemen Pembiayaan dalam
Meningkatkan Sarana Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi, penelitian ini berusaha untuk menganalisis suatu
obyek, fenomena, atau setting sosial dalam suatu tulisan yang bersifat naratif.
Artinya, data, fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar dari pada
angka-angka. Menganalisis berarti menggambarkan apa, mengapa dan
bagaimana suatu kejadian terjadi.®

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti, yakni menekankan pada
fenomena (fenomenologis) yang berkembang dilapangan, agar memudahkan
mendapatkan beberapa data tentang persoalan-persoalan ganda, dengan
mendekatkan diri seorang peneliti terhadap subyek yang hendak diteliti.
Model penelitian lapangannya adalah model catatan lapangan, yang mana
pernyataan tentang semua peristiwa yang dialami, yaitu yang diingat dan
didengar tidak boleh berisi penafsiran, hanya merupakan catatan sebagaimana
adanya dan pernyataan yang datanya telah teruji kepercayaan dan
keabsahannya.®

Jadi dalam penelitian ini diharapkan mampu  menemukan,

menganalisis data tentang Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan

Djam’an Satiri dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA,
2014), 28.

%1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2014) him. 216
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Sarana dan Prasana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum
Muncar Banyuwangi. Sehingga dapat membantu membangun sebuah teori
praktis yang didasarkan terhadap fenomena-fenomena yang ada dilapangan,
serta dapat memberikan dampak yang baik terhadap tercapainya suatu tujuan

pendidikan secara umum.

. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar di Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi, salah satu lembaga pendidikan Islam Negeri yang mampu
berkembang dan bersaing untuk mendapatkan siswa-siswi di setiap tahunya.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, Peneliti disini berperan sebagai instrumen
sekaligus sebagai pengumpul data. Untuk menjaga objektivitas penelitian,
peneliti menempatkan diri sebagai pihak luar yang tidak meneliti dirinya
sendiri, melainkan pihak-pihak yang penting di lembaga pendidikan. Oleh
karena itu penelitian ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin, bersikap
selektif, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam mendapatkan data sesuai
dengan kenyataan di lapangan, sehingga data yang terkumpul benar-benar
relevan dan terjamin keabsahanya.

Maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha dapat menghindari
pengaruh subyektif dan menjaga lingkungan secara alami agar proses sosial
yang terjadi berjalan sebagaimana biasa. Sehingga dari hal tersebut, penelitian

kualitatif, dapat menahan dan menjaga dirinya untuk tidak terlalu jauh
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mengintervensi terhadap lingkungan yang menjadi obyek penelitian tersebut.

Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah hadir dilapangan secara

optimal merupakan langkah utama untuk mendapatkan informasi sesuai

dengan tujuan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dan yang
terkait dengan fokus penelitian.
D. Sumber Data

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang membutuhkan
sumber data yang berupa kata-kata atau tindakan-tindakan, serta data yang
dijadikan sebagai pendukung, seperti dokumentasi dan lain-lain. Dalam
penelitian ini, jenis datanya berupa seperangkat pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan oleh subyek penelitian terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti sesuai fokus penelitian yang telah ditentukan
sebelumnya sebagai pedoman penelitian.®

Data-data yang penulis gunakan dalam penyusunan penelitian ini
bersumber dari:

1. Magiyono, M.Pd, yang memberi ijin untuk penelitian sehingga
memudahkan peneliti untuk memperoleh informasi dari responden. Kepala
sekolah juga dapat memberikan rekomendasi.

2. Imron Rosyadi, yang merupakan orang pertama yang peneliti wawancara
karena berkaitan dengan manajemen pembiayaan yang ada di sekolah.

3. Suyudi, yang merupakan orang yang peneliti wawancara karena berkaitan
dengan pengadaan sarana prasarana yang ada disekolah, dan waka sarana

prasarana juga dapat memberikan rekomendasi.

92 Sudaryono, Metode penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018)
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E. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatanya mengumpulkan data
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini, diantaranya adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi

Teknik observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan
terhadap objek penelitian dengan lingkungan hidup bersama.®*Teknik ini
digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil wawancara Yyang
diberikan oleh informan (kepala sekolah, bendahara, waka sarana dan
prasarana, kepala kejuruan otomotif, waka humas guru-guru atau staf
lainya di sekolah,) yang kemungkinan belum holistik atau belum mampu
menggambarkan segala macam situasi atau bahkan melenceng. Observasi
non partisipan merupakan karakteristik interaksi sosial antara peneliti
dengan subyek-subyek dalam lingkunganya, karena peneliti tidak secara
langsung berada di satu lembaga, serta peneliti mengetahui sejauh mana
data-data yang digunakan dalam pengembangan pembiayaan di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi. Dengan
kata lain, proses bagi peneliti memasuki latar dengan tujuan untuk
melakukan pengamatan tentang bagaimana peristiwa-peristiwa (event)

dalam latar memiliki hubungan.

% Mulyadi, S., Basuki, A. M. H., dan Prabowo, H. Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed
Method-Perspektif Yang Terbaru untuk limu-ilmu Sosial, Kamanusiaan dan Budaya, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada 2019).
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Data yang diraih dalam observasi ini antara lain: data tentang
kelayakan obyek penelitian, letak lokasi penelitian, sarana prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.**Wawancara di gunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menamukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur (Semistructure Interview) di mana dalam
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.

Adapun data yang didapatkan dari Interview, yaitu:
a. Bagaimana Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2016), 72.
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b. Bagaimana Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021.

c. Bagaimana Auditing Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana
Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021.

3. Dokumentasi (documents)

Dokumentasi yaitu teknik penelitian dengan memperhatikan
bahwa dokumen yang ada dan mempunyai relevansi.®® Dokumentasi
dilakukan sebagai alat bantu dalam proses wawancara. Seperti dokumen-
dokumen data sekolah, lalu foto-foto yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Adapun dokumen yang didapatkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

a. Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

b. Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

c. Auditing Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 2014) him. 149



F. Analisis Data.

Setelah diperoleh dari lapangan dengan berbagai metode didepan

maka dilakukan analisis data, karena data yang diperoleh adalah data mentah

yang perlu diolah dan analisis.

Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merujuk

Miles dan Huberman bahwa ada empat tahapan yakni : pengumpulan data,

kondensasi data, penyajian data, penarikan atau verifikasi kesimpulan.

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara semi
struktur dan dokumenter agar mendapatkan data yang dibutuhkan. Data-
data yang sudah terkumpulkan dicatat dalam bentuk catatan lapangan
berbentuk deskriptif terhadap apa yang telah dilihat oleh peneliti
Kondensasi data

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan,
meyederhanakan, mengabstraksikan, transkip wawancara, dokumen dan
materi (temuan) empirik lainnya. Kondensasi data berarti mengubah data
yang sebelumnya menjadi lebih padat, letak perbedaan antara reduksi dan
kondensasi terletak pada penyederhanaan data. Reduksi cenderung memilah
kemudian memilih, sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data yang

dijaring tanpa harus memilah (mengulangi data).%

%Matthew B, Miles, dkk, Qualitative Data Analisys A Methods Sourcebook (Amerika: Sage
Publications, 2014), 31



68

Operasional kondensasi data di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Darul Ulum Muncar Banyuwangi yaitu hasil wawancara sebagai berikut:
“setiap tahun membuat RKAS, semua TIM manajemen ikut serta
dalam membuat RKAS, sesuai dengan 8 SNP+I yang masih target,
pembuatan RKAS ini sesuai dengan bantuan yang masuk dan untuk
sarana prasarana yang jumlahnya besar itu diambilkan dari bantuan
pusat (seperti gedung dan yang lain), selama pandemic ini untuk
PSM itu sangat minim karena pembelajarannya daring. Dan setiap
jurusan disini kebutuhan sarana prasarananya tidak sama, ada yang
sarana prasarananya sudah mencapai 90% ada yang masih 50%.%’
Kondensasi data merupakan proses penyeleksian, pemfokusan,
penyederhanaan secara langsung terhadap data yang telah dihasilkan
peneliti, sehingga sesuai dengan fokus pada penelitian, untuk lebih
memperjelas proses kondensasi data sebagai berikut:
a. Selecting.

Menurut Miles dan Huberman, penelitian harus bertindak
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan data dianalisis
informasi-informasi yang berhubungan dengan manajemen pembiayaan
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi dikumpulkan pada tahapan ini. Peneliti mengumpulkan
seluruh  informasi  tersebut untuk  memperkuat  penelitian.
Operasionalnya vyaitu dengan mengumpulkan hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi dengan orang yang tepat di bidang

manajemen pembiayaan dan sarana prasarana, tahap selanjutnya di pilih

 Imron rosyadi, wawancara, muncar 27 oktober 2021
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informasi yang paling tepat di antara wawancara, observasi dan
dokumentasi.
b. Focusing
Memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan fokus
penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data.
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan fokus penelitian, yaitu
mengenai manajemen pembiayaan dan sarana prasarana yang ada di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum  Muncar
Banyuwangi.®®
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, analisis data adalah
proses menganalisis data untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan dan untuk menghasilkan kesimpulan yang benar.
3. Penyajian data.
Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya,
yang peling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan tehnis yang bersifat naratif.

89 Miles, huberman MetodePenelitianKualitatif (Bandung :RemajaRosdakarya, 2005), 156.
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4. Verifikasi Data

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Menarik kesimpulan melalui analisa yang sudah dilakukan
terhadap masalah yang sedang diamati dengan menggunakan pola pikir
induktif sesuai dengan penelitian kualitatif yaitu pengembalian kesimpulan
dari fakta yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.

Berikut adalah model interaktif yang digambarkan oleh Miles dan

Penyajian data

Huberman:®°

Pengumpulan
data

_ Kesimpulan-
Kondensasi data PEN— kesimpulanPenarikan/
verifikasi

Gambar 3.1 : Model interaktif Miles dan Hubermmar

9 Miles, hubermanMetodePenelitianKualitatif (Bandung :RemajaRosdakarya, 2005), 157.
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G. Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding data tersebut. Untuk dapat menetapkan keabsahan suatu data
diperlukan teknik pemeriksaan yang terdiri dari beberapa criteria, yaitu derajat
kepercayaan, keberalihan, ketergantungan, dan kepastian.

Dalam penelitian ini dibutuhkan pengecekan keabsahan data yang
diperoleh apakah absah atau tidak. Maka peneliti mengeceknya secara cermat
agar penelitian ini tidak hanya simbol saja atau sia- sia.®® Untuk lebih
jelasnya yang dimaksud dengan triangulasi sumber, triangulasi metode sebagai
berikut:

1. Triangulasi Sumber diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber melalui cara dan waktu yang berbeda.

Triangulasi sumber dilakukan dengan tujuan untuk menguji data
dari sumber yang ada, misalnya dilkukan pada kepala sekalah, guru dan
peserta didik. Dari data ke tiga sumber tersebut, dikategorikan mana saja
pandangan yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari ketiga sumber
data tersebut. Peneliti kemudian menganilisis data sehingga mendapatkan
satu kesimpulan dan kemudian dimintakan kesepakatan dengan tiga

sumber data tersebut.

™ Neuman Metodologi Penelitian sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: PT
Indeks, 2016).
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2. Triangulasi metode dalam pengajuan data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda.

Misalnya data yang didapatkan dari hasil wawancara akan dicek

dengan metode observasi, dan metode dokumentasi. Jika dengan berbagai

metode pengajuan data terebut menghasilkan data yang berbeda-beda,

selanjutnya perlu dilakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang

bersangkutan yang ada keterkaitan untuk bisa memastikan

kebenarannya.

2 Neuman Metodologi Penelitian sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: PT
Indeks, 2016).



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Paparan Data.
1. Profil Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi.

SMK Negeri Darul Ulum Muncar (SMKNDU Muncar)
Banyuwangi berdiri sejak tahun 2002 . Pada awal berdirinya SMK Negeri
Darul Ulum Muncar Banyuwangi (SMKNDU Muncar) adalah SMK kecil
yang berafiliasi/ filial dengan SMK Negeri 1 Banyuwangi dan pada tahun
2004, SMK Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi (SMKNDU Muncar)
resmi berdiri sendiri sebagai SMK Negeri dibawah naungan Dinas
Pendidikan Kabupaten Banyuwangi.

SMK Negeri Darul Ulum Muncar resmi beroperasi mulai awal
tahun pelajaran 2003/2004. Terletak di lingkungan pondok pesantren
Mambaul Ulum tepatnya di Jalan KH. Askandar KM 2 Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Sekolah ini didirikan oleh
dan atas prakarsa Bani Askandar serta pengurus yayasan pondok pesantren
Mambaul Ulum, dengan menghibahkan 1 Hektar tanah berserta beberapa
bangunan, sehingga namanyapun agak unik “SMK Negeri Darul Ulum”
yang artinya “Rumah Ilmu”, Pemberian nama Sekolah Negeri seperti itu
dimaksudkan agar masyarakat dan para pejuang penerus pengembangan
lembaga ini memahami asal usul lahirnya lembaga ini. Bermula dari 3

jurusan di tahun pelajaran 2003/2004 dengan total siswa 76 Peserta didik.

73
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Dengan usianya yang mencapai 14 tahun di tahun 2016, SMKN Darul
Ulum Muncar diverifikasi oleh Direktorat Pengembangan SMK.
Berdirinya  SMK Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi
(SMKNDU Muncar) tidak bisa lepas dari perjuangan para tokoh dan
pengasuh pesantren Manbaul Ulum (PPMU) Berasan Wringinputih
Muncar diantaranya; KH Anwaruddin Ask. Kediri, KH. Abu Hasan
Sadzili (Alm.) (Pengasuh Pesantren Manbaul Ulum Berasan), KH. Imam
Baedlowi Ask. (Pengasuh Pesantren Manbaul Ulum Berasan), KH. Nur
Khozin Ask. Malang, Drs. H.M. Wahidin (Ketua Yayasan Manbaul Ulum
Berasan) dan para tokoh yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu. Para
tokoh dan Pengasuh Pesantren Manbaul Ulum (PPMU) Berasan
memperjuangkan berdirinya  SMK di wilayah Banyuwangi selatan
diantaranya mereka menghibahkan tanah pribadi dan tanah milik
Pesantren Manbaul Ulum (PPMU) Berasan seluas 10.900 M2 kepada
SMK Negeri Darul Ulum Muncar (SMKNDU Muncar). Menurut salah
satu tokoh pejuang sekaligus pendiri SMK Negeri Darul Ulum Muncar
(SMKNDU Muncar) Drs. H.M. Wahidin, untuk mempersiapkan SDM
santri yang tidak hanya mampu mengaji, baca kitab kuning, tahlilan tetapi
harus mampu menguasai teknologi yang saat ini berkembang begitu pesat.
Anak-anak desa atau yang berada di pinggiran terutama Banyuwangi
selatan yang akan melanjutkan pendidikan SMK Negeri harus ke
Banyuwangi kota, hal ini menjadi masalah tersendiri bagi para

orangtua/wali murid yang berekonomi pas-pasan/lemah, ini juga
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yangmendasari berdirinya SMK Negeri Darul Ulum Muncar (SMKNDU
Muncar). Menurut beliau lagi, harapan yang tak kalah penting adalah
mencetak para lulusan yang berotak teknologi dan berhati santri. Para
lulusan SMK Negeri Darul Ulum Muncar (SMKNDU Muncar) harus
memiliki ciri khusus lain dari pada lulusan SMK pada umumnya yaitu
nilai tambah dalam bidang keagamaan/ ilmu-ilmu diniyah diantaranya para
lulusan SMK Negeri Darul Ulum Muncar (SMKNDU Muncar) mampu
mewarnai dunia kerja mereka dengan prinsip-prinsip keislaman.%?
2. Data Akreditasi Sekolah

Tabel 4.1
Data Akreditasi Sekolah

No Program Ketua Program Akeditasi
Keahlian
1. | Teknik Kendaraan | Hasan Rifai, S.Pd A
Ringan Otomotif
(TKRO)
2. | Teknik Komputer | Muhamad Lutfi A
dan Jaringan Hakim, S.Kom
(TKJ)
3. | Teknik Kapal Haris Firdaus, ST A
Penangkap Ikan
(TKPI)
4. | Busana Butik (BB) | Yeni Priatnawati, A
S.Pd
5. | Akuntansi (AK) Irvan Agung, S.Pd A
6. | Teknik Marsani, S.St.Pi A
Pengolahan Hasil
Perikanan (TPHPI)
7. | Multimedia Moh. Nuri Alfian, A
S.Kom

102 Hasan, Dokumentasi Muncar 20 November 2021.
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3. Data Prestasi Sekolah

Tabel 4.2

Prestasi SMK Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi
No Prestasi Bidang Tingkat
1. | SMM INTERNASIONAL ISO 9001:2008 Internasional
2. | Juara Harapan | BMX Internasional Internasional
3. | SMK Berpotensi Rujukan Nasional
4. | Penyelenggaraan UN Integritas Tinggi Nasional
5. | Juara Il KKSI bidang TPHPi 2021 Nasional
6. | Juara | LKS Akuntansi dan Keuangan 2021 | Nasional
7. | Juara I1l LKS Bidang Accounting 2022 Nasional

B. Analisis Data.

1. Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di

Sekolah Menegah Kejuruan Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

Manajemen pembiayaan pendidikan menjadi urgen posisinya untuk
diaplikasikan, karena secara normative dan sosiologis entitas sekolah
bukanlah lembaga yang bersifat profit, sehungga memberikan tanggung
jawabbagi masyarakat dan setiap orang tua siswa, dimana setiap setiap
penerimaan lembaga pendidikan harus digunakan untuk peningkatan
kualitas dan kuantitas layanan pendidikan yang profesional.

Perencanaan merupakan langkah awal dalam mengidentifikai
segala kebutuhan sekolah, perencanaan menentukan untuk apa, dimana,
kapan dan berapa lama akan dilaksanakan, dan bagaimana
melaksanakannya. Perencanaan pembiayaan Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi adalah kegiatan merencanakan

pembiayaan untuk menunjang sarana prasarana dan kegiatan pendidikan.
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Untuk mengetahui perencanaan manajemen pembiayaan di
sekolah, peneliti melakukan wawancara kepada Magiyono selaku kepala
sekolah sebagai berikut:

“perencanaan kami dengan cara mengadakan pertemuan setiap
awal tahun bersama-sama dengan wakil kepala sekolah, bendahara,
komite sekolah, guru dan sebiah masyarakat mengadakan
pertemuan guna membahas program-program yang akan diadakan
dalam jangka satu tahun kedepan beserta menetapkan anggaran
pendapatan dan pengeluaran, jadi program apa saja yang akan
dibiayai, kegiatan ekstrakulikuler, ATK, sarana prasarana dan yang
lain. Jika dipertengahan jalan ada tidak kesesuaian antara strategi
yang sudah direncanakan maka kita melakukan pertemuan lagi
dengan mengadakan revisi.”1%3

Guna lebih jelasnya keterangan wawancara terkait perencanaan
yang disampaiakan oleh Imran Rosyadi sebagai bendahara BPOPP
sebagai berikut:

“perencanaan pembiayaan pendidikan di SMKN Darul Ulum
Muncar dengan membuat RKAS, RKJM, RKJP. Semua itu
melibatkan anggaran yang masuk di sekolah, seperti PSM (peran
serta masyarakat), BOS, BPOPP, PSN, CSR, dan Bantuan
pemerintah. Dari semua itu dana yang masuk di globalkan menjadi
satu kemudian di pilih sesuai dengan 8 SNP.Sebelumnya tim
manajemen sekolah melaksanakan rapat terlebih dahulu, untuk
menentukan kebutuhan apa saja yang di butuhkan oleh sekolah,
baik jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.i%

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Suyudi selaku
waka sarana prasarana, beliau mengemukakan bahwa:

“sarana prasarana di sekolah kami setiap tahunya ada peningkatan,
dan sudah pasti setiap tahunya ada anggaran untuk sarana
prasarana. Meskipun masih harus menambah gedung kelas yang

103 Magiyono, wawancara, Muncar 19 Oktober 2021
1%1mran rosyadi, Muncar 27 Oktober 2021.
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baru akan tetapi kita maksimalkan supaya bisa di bangun gedung
tersebut, dan untuk sarana prasarana setiap jurusan ya harus ada
mengingat ini merupakan sekolah kejuruan dan jika sekolah
memiliki sarana prasarana yang lengkap otomatis akan menarik
minat masyarakat juga. Semaksimal mungkin setiap ada pertemuan
mengenai pembiayaan harus mempersiapkan atau melakukan
evaluasi terhadap sarana prasarana yang masih belum terpenuhi
atau sarana prasarana yang sudah rusak dan harus diganti, supaya
anggaran yang dikeluarkan untuk sarana prasarana bisa sesuai
dengan kebutuhan tidak asal asalan untuk beli saja.”%

Sebagai Tim Manajemen Sekolah, tentunya sangat paham dengan
pembiayaan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi. Perlunya pengembangan setiap tahunya
dengan melakukan evaluasi perencanaan pada tahun sebelumnya, dan
memperbaiaki perencanaan pada tahun ini dengan cara meningkatkan
yang sudah baik dan memperbaiaki perencanaan yang masih belum
tercapai dengan baik. Hal ini didukung berdasarkan hasil dokumentasi
peneliti terkait dengan adanya perencanaan pembiayaan bahwa dalam
penyusunan RAPBS menuangkan banyak program pendidikan. Yang
mana program tersebut ada yang bersifat pemasukan dana atau dalam
bentuk bantuan berupa BOS, BPOPP, dan bantuan pemerintah dan
termasuk juga bantuan dari industri dan peran serta masyarakat.%

Dokumentasi yang peneliti lakukan juga memperkuat pernyataan
yang disampaikan oleh waka sarana prasarana, bahwa di sekolah
menengah kejuruan negeri darul ulum muncar sarana prasarana yang

dimiliki setiap tahunya ada peningkatan baik itu untuk kebutuhan

105 Suyudi, wawancara, muncar 26 Oktober 2021
1%Dokumen SMK Negeri Darul Ulum Muncar 27 Oktober 2021.
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pendidik maupun tenaga kependidikan, dan kebutuhan alat praktik di
setiap jurusan. Dengan jumlah siswa yang tidak sedikit sekolah mampu
mengimbangi dengan sarana prasarana sesuai dengan kebutuhan sekolah,
baik itu berupa gedung kelas, lapangan olahraga, tempat praktik dan alat
untuk praktik siswa.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Samsul selaku bendahara
BOS beliau mengatakan:

“perencanaan pembiayaan dalam hal ini berkaitan dengan apa saja
yang dibutuhkan sekolah baik sarana prasarana maupun kebutuhan
yang lain. Membahas mengenai strategi pembiayaan harus ada
perencanaan di dalamnya misalnya perencanaan dalam
penyususnan RAPBS, jika dikaitkan dengan anggaran Yyang
diperoleh dari BOS ini sangat penting karena semua pembelanjaan
anggaran BOS melalui aplikasi, jadi dalam pembuatan RKAS
harus benar-benar sudah sesuai dengan apa yang dibelanjakan itu
semua tidak lepas dari peran penyusunan RAPBS yang dilakukan
dalam pertemuan dengan semua tim manajemen dan semua guru
termsuk staff sekolah.”%

Senada dengan hasil wawancara di atas peneliti juga melakukan
wawancara dengan Haris Firdaus selaku bendahara sekolah beliau
mengatakan:

“adanya pertemuan atau rapat yang dilakukan akan menemukan
perencanaan Yyang tepat dalam pembiayaan, karena dalam
menentukan budgeting yang baik harus memiliki tim yang baik
pula, bukan hanya dikerjakan oleh bendahara saja meskipun ini
menyangkut masalah pembiayaan. Dengan adanya tim manajemen
sekolah sudah pasti akan lebih memudahkan dalam pembuatan
RAPBS vyang nantinya akan dilanjutkan dengan penyusunan
RKAS. Dalam penyusunan RAPBS harus melibatkan banyak

107 Samsul, wawancara, Muncar 2 November 2021
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pihak, karena pihak-pihak yang terkait yang mengetahu apa saja
yang harus dibelanjakan sekolah” 1%

Untuk lebih memperkuat dari data di atas, peneliti juga
mewawancarai Suyudi selaku waka sarana prasarana sekolah, beliau
mengatakan bahwa:

“setiap pembiayaan ada perencanaan terlebih dahulu, soalnya ini
berkaitan dengan kesenjangan sekolah. Perencanaan pembiayaan
pendidikan melibatkan semua pendidik dan tenaga kependidikan,
karena semua harus ikut andil dan harus tahu kebutuhan apasaja
yang diperlukan terutama kepala program jurusan setiap kejuruan
karena ini merupakan sekolah menengah kejuruan jadi yang lebih
diutamakan itu ya kebutuhan setiap jurusan. Dan tidak semua
jurusan itu memiliki kompetensi yang sama, semua berbeda
bahkan untuk pembiayaanpun juga berbeda-beda, ada yang sarana
prasarananya lengkap ada yang masih belum lengkap.®®

Menurut Suyudi perencanaan pembiayaan sangat penting karena
berkaitan dengan kesenjangan sekolah. Untuk pembiayaan pendidikan
sudah ada perencanaan terlebih dahulu apalagi menyangkut dengan sarana
prasarana di sekolah. Pembiayaan disekolah baik atau kurang baik
tergantung dari manajemen sekolah bagaimana caramengelola atau
perencanaanya sudah tertata dengan baik atau masih kurang baik.

Berdasarkan  keterangan ~ Suyudi  mengenai  perencanaan
pembiayaan diperkuat dengan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya untuk perencanaan pembiayaan yang berkaitan dengan sarana

prasarana sekolah sudah memenuhi standart, akan tetapi untuk sarana

prasarana dalam lingkup kejuruan masih ada beberapa jurusan yang belum

108 Haris Firdaus, wawancara, Muncar 2 November 2021
199Suyudi, wawancara muncar 26 Oktober 2021.
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memiliki sarana prasarana yang lengkap tertutama untuk jurusan yang
baru, karena dilihat dari jumlah siswa yang ada pada setiap jurusan.!®

Hal senada juga diungkapkan dalam kutipan wawancara berikut
ini:

“pembiayaan di sekolah harus direncanakan, karena jika tidak
direncakan ya berantakan. Bukan hanya pembiayaan semua
kegiatanpun juga harus ada perencanaan, karena perencanaan itu
sangat penting apalagi dalam hal pembiayaan supaya tertata
dengan baik dan rapi, pembiayaan di sekolah yang mendukung
adanya sarana prasarana memadai dan bukan hanya itu
pembiayaan juga merupakan Kkesejahteraan bagi sekolah.
Perencanaan disekolah ini mungkin sama dengan sekolah negeri
lainnya, karena kebanyakan dana itu dari pemerintah, yang
membedakan banyaknya jumlah siswa.”!!

Selanjutnya peneliti mewawancarai Lutfia yang merupakan salah
satu tenaga tata usaha yang berkaitan dengan perencanaan pembiayaan
pendidikan di sekolah, selaras dengan yang dikatakan oleh salah satu tata
usaha bahwasanya setiap sekolah harus mempunyai perencanaan yang
baik. Pembiayaan dengan perencanaan yang baik semua akan tersalurkan
sesuai kebutuhan masing-masing, selain sesuai kebutuhan juga sesuai
dengan dana yang ada tidak hanya memenuhi sarana prasarana tanpa

adanya perencanaan yang baik.

110 Dokumentasi, SMK Negeri Darul Ulum Muncar, 26 Oktober 2021.
11 utfia, Wawancara, muncar 27 oktober 2021
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Gambar 4.1
Rapat Budgeting (penyusunan anggaran)

. O REDMI NOTE 6 PRO
MI DUAL CAMERA

Untuk lebih lengkapnya berikut merupakan pernyataan Hasan Rifai
selaku kepala jurusan TKRO, yakni sebagai berikut:

“Setiap tahun mebuat RKAS, semua TIM manajemen ikut serta
dalam membuat RKAS, sesuai dengan 8 SNP+1 yang masih target,
pembuatan RKAS ini sesuai dengan bantuan yang masuk dan
untuk sarana prasarana yang jumlahnya besar itu diambilkan dari
bantuan dari pusat (seperti gedung dan yang lain), selama
pandemic ini untuk PSM (peran serta msyarakat) itu sangat minim
karena pembelajarannya daring. Dan setiap jurusan disini
kebutuhanya sarana prasarananya tidak sama, ada yang sarana
prasarananya sudah mencapai 90% ada yang masih 50%.?

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti melakukan observasi
terhadap sarana prasarana yang ada di setiap jurusan di sekolah dan
peneliti menemukan kesesuaian antara keduanya, sarana prasarana yang
ada di setiap jurusan berbeda-beda karena setiap jurusan juga

perkembanganya tidak sama, ada yang sudah berkembang ada yang masih

112 Hasan Rifai, Wawancara, muncar 11 November 2021
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proses untuk berkembang, dan ada juga jurusan yang sudah bisa
menghasilkan produk sendiri untuk memenuhi sarana prasaranya sendiri.
Obeservasi yang peneliti lakukan bisa diperkuat dengan
dokumentasi perencanaan pembiayaan yang peneliti peroleh, akan tetapi
hanya prosentasi perencanaan sesuai dengan 8 standart pembelajaran,
karena untuk masalah pembiayaan atau berkaitan dengan dana tidak

semua bisa di berikan datanya kepada orang lain.

Tabel 4.3
Prosentase Manajemen Pembiayaan
No Standart Pendidikan Prosentase
pembiayaan
1. Standar isi 10%
2. Standar proses 10%
3. Standar kelulusan 10%
4. Standar  pendidik dan  tenaga 15%
kependididkan
5. Standar sarana prasarana 15%
6. Standar pengelolaan 10%
7. Standar pembiayaan 20%
8. Standar penilaian 10%
Tabel 4.4

Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah

Biaya Penunjang Operasional Penyelenggaraan Pendidikan (BPOPP) tahap |

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar

RINCIAN
PERHITUNG TAHAPAN
AN
NO URAIAN Sat JUMLAH
Vo
Sat | uan
lu uan | Ha I T
me
rga
1. | Pengadaan alat | 12 Rp. 49,400,000
praktik
Multimedia 49,400,000
(MM)
2. | Pengadaan Rp. 65,000,000 65,000,000
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peralatan praktik
APHPi

Pengadaan
peralatan praktik
TKPI

Rp.

85,000,000

85,000,000

Pengadaan alat
praktik tata
busana

Rp.

50,000,000

50,000,000

Pengadaan alat
praktik TKRO

Rp.

130,000,000

130,000,000

Pengadaan alat
praktik TKRO

Rp.

60,500,000

60,500,000

Pengadaan
bahan  praktik
AKL

Rp.

63,000,000

63,000,000

Pengadaan alat
praktik TKJ

Rp.

8,850,000

8,850,000

Pengadaan
peralatan kantor

Rp.

9,552,500

9,552,500

10.

Pengadaan
media
pembelajaran tv
led

Rp.

31,865,000

31,865,000

11.

Bahan  praktik
tata busana

Rp.

26,550,000

26,550,000

12.

Bahan  praktik
TKJ

Rp.

58,281,000

58,281,000

Untuk mendapatkan informasi mengenai perencanaan anggaran ini

peneliti mendatangi bapak kepala sekolah yang sangat banyak mengetahu

mengenai perkembangan sekolah, berikut pernyataan dari bapak kepala

sekolah:

“merencanakan apa saja yang harus direncanakan, misalnya
merencanakan kebutuhan apa saja yang harus dibiayai di sekolah,
kegiatan apa saja yang dapat menunjang perkembangan sekolah,
dan membiayai sarana prasarana di sekolah. Perencanaan anggaran
juga akan mementukan pembiayaan pendidikan, karena nanti bisa
dilihat apakah hasilnya sesuai dengan perencanaan yang sudah
dibuat, jika masih belum sesuai ya masih belum bisa dikatakan
berhasil. Begitupun sebaliknya apabila hasil yang diperoleh sesuai
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dengan perencanaan berarti ya pembiayaan disekolah bisa
dikatakan berhasil. Kalau di SMK Negeri Darul Ulum Muncar bisa
dikatakan sudah berhasil dalam pembiayaan, kenapa saya katakana
berhasil ya karena rata-rata sekolah negeri memang benar-benar
harus memenuhi keefektivan dalam hal pembiayaan, soalnya
anggaran yang didapat bukan dari sekolah sendiri melainkan dari
pemerintah.1t3

Dari keterangan wawancara dengan kepala sekolah, bahwasanya
pembiayaan bisa dikatakan berhasil apabila hasil yang diperoleh sesuali
dengan perencanaan yang dibuat. Dalam hal ini beliau juga mengatakan
bahwa di sekolah negeri memang dituntut untuk semaksimal mungkin
bisa berhasil dalam hal pembiayaan, karena ini menyangkut
pertanggungjawaban dengan pemerintah, Karena anggaran yang diperoleh
dari pemerintah akan tetapi sebagian kecil juga dari peran serta
masyarakat.

Suyudi juga memberikan keterangan mengenai perencanaan
anggaran, sebagai berikut:

“kita lihat dulu kebutuhan apa saja yang masih belum dilengkapi di
sekolah ini, terlebih kebutuhan sarana prasarana sekolah dan
masing-masing jurusan, misalnya sekolah tahun kemarin belum
bisa menganggarkan untuk pembangunan ruang kelas baru, berarti
tahun ini kita anggarkan untuk pembangunan gedung kelas yang
baru, jadi supaya lebih efektive kita dahulukan kebutuhan yang
benar-benar mendesak, misalnya anggaran untuk alat praktik yang
memang benar-benar tidak bisa ditunda. Kalau gedung kelas kan
Kita bisa menggunakan gedung yang lain dulu sambil menunggu
anggaran berikutnya.'4

113 Magiyono, wawancara muncar 11 oktober 2021
114 Suyudi, wawancara muncar 11 november 2021
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2. Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menegah Kejuruan Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

Bagian penting dalam tata kelola pembiayaan sekolah adalah
pembukuan.  Pembukuan  merupakan  sumber informasi  dari
pertanggungjawaban pembiayaan yang akan disajikan dalam bentuk
laporan. Dalam tahap pembukuan ini semua penerimaan dan pengeluaran
harus dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dibukukan sesuai
dengan norma/aturan yang baku.

Salah satu indikator pengelolaan pembiayaan yang baik adalah
pencapaian dalam perencanaan yang sudah ditentukan. Bendahara Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi memiliki
peranan penting dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan sekolah,
terutama bendahara sekolah, karena bendahara sekolah merupakan
bendahara inti dari semua bendahara yang ada disekolah. Tugas daripada
bendahara yang sangat berpengaruh dalam terbentuknya accounting di
bidang pembiayaan adalah pertanggungjawaban pembiayaan atas realisasi
anggaran tahunan.

Guna lebih jelasnya keterangan wawancara terkait perencanaan
yang disampaiakan oleh Hasan Rifai sebagai kepala jurusan sebagai
berikut:

“Dalam hal ini saya sebagai bendahara sangat hati-hati dalam
mencatat anggaan yang masuk, apalagi anggaran yang keluar
karena sangat sensitif, meskipun yang saya kelola itu berkaitan
dengan pembiayaan sekolah yang anggaranya bukan dari
pemerintah, melainkan lebih tepatnya dana PSM (peran serta
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masyarakat). Dalam melaksanakan tugas bendahara saya sendiri
mempunyai prinsip sebisa mungkin mencatat pergerakan uang
sesuai dengan kenyataan, walapun dalam prakteknya kita pasti
sering dihadapkan dengan tantangan-tantangan baik dari dalam
maupun dari luar. Sebab pembukuan yang dilakukan dengan baik
akan memberikan manfaat bagi sekolah. Dengan begitu kita bisa
mengetahui informasi setiap penerimaan dan pengeluaran sekolah
sesuai dengan waktu terjadinya, kedua mengenai dana yang masih
tersedia dan telah terpakai pada periode tertentu, kemudian yang
terakhir dasar penyusunan laporan keuangan sebagai salah satu
bentuk pertanggungjawaban sekolah.”*®

Informasi yang diperoleh peneliti melalui wawancara tersebut,
bisa diperkuat dengan dokumentasi dan observasi yang peneliti lakukan,
yaitu adanya dana dari PSM (peran serta masyarakat) itu terbukti adanya,
akan tetapi PSM hanya untuk melengkapi pembiayaan yang belum bisa di
anggarkan oleh bantuan dari pemerintah dan provinsi, seperti
pembangunan gedung sekolah yang berupa kelas, akan tetapi semua harus
dapat persetujuan dari semua wali murid dan juga tidak memberatkan wali
murid jika kurang mampu dalam hal ini.

Dengan adanya pembukuan bisa dilihat sarana prasarana apa saja
yang masih belum bisa terlaksana, misalnya saran prasarana yang
membutuhkan pembiayaan yang besar. Dalam hal ini ada sebagian
jurusan yang bisa memenuhi sarana prasarana sendiri misalnya jurusan
busana, selain praktik membuat busana mereka juga bisa menjual hasil
karya sendiri dan nantinya akan menghasilkan input yang baik bagi

jurusan tersebut.

115Hasan Rifai, Wawancara muncar 11 November 2021.
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Untuk memperkuat keterangan di atas peneliti juga mewawancarai Imran
Rosyadi yang merupakan salah satu bendahara sekolah, sebagai berikut:

“Mengenai pencatatan setiap transaksi kami bukukan menurut
kelompok/jenisnya, yaitu buku kas umum, buku pembantu Kas,
buku pembantu bank, buku pembantu pajak. Saya sebagai
bendahara BPOPP disini juga bertanggung jawab dengan
pembiayaan disekolah karena pembukuan saya bukan hanya untuk
sekolah melainkan untuk laporan ke provinsi juga. BPOPP itu kan
program dari provinsi, dan untuk sekolah negeri dan swasta itu
berbeda, kalau sekolah negeri itu sudah ada tupoksinya sendiri dari
atasan. Sebelumnya saya juga pernah menjadi bendahara sekolah
dan BOS jadi dengan adanya bantuan dari provinsi atau BPOPP ini
bukan bisa dikatakan tidak begitu memberatkan karena pada
intinya semua bendahra itu sama, sama-sama mempertanggung
jawabkan anggaran yang ada atau yang sudah tertuang dalam
RKAS.”16

Sebagai bendahara BPOPP yang pernah memegang bendahara
sekolah dan BOS, bpk. Imran sudah lebih faham mengenai anggaran
BPOPP, dari hasil observasi peneliti bahwa bantuan yang berupa BPOPP
itu sama dengan yang lainnya harus ada pembukuanya, apabali di dalam
sekolah negeri pertanggungjawabanya lebih diperketat lagi, dan untuk
BPOPP ini dalam anggaran sarana prasarana Setiap tahunya pasti ada,
contohnya waktu peneliti melakukan penelitian ada sarana prasarana
berupa alat praktik untuk kejuruan TKRO, TKPI yang datang dan itu di
anggarkan dari dana BPOPP, karena semua dana yang masuk harus di bagi
dan tidak boleh ada yang sama, jadi setiap bendahara harus memiliki

anggaran masing-masing terutama untuk sarana prasarana sekolah.

8mran Rosyadi, Wawancara muncar 27 Oktober 2021.
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Gambar 4.2
Anggaran dari jurusan TKPI

DAFTAR PENJUALAN PRODUK KAPAL TEACHING FACTORY

TEKNIKA KAPAL PENANGKAP IKAN (TKPI)

SVMIK NEGERI DARUL ULUM MUNCAR BANYUVWVWANGI

NO JENIS KAPAL JUWVILAH SATUAN TAHUN

2 Spe_-e_-dboat Puskesmas s UNIT 2017
Keliling

2 Speed Wisata 14 UNIT 2017 - 2020

3 Kapal lkan 20 GT 3 UNIT 2018 -2019

1 Jukung Cadik 26 UNIT 2017 - 2020
FRC (Fast Rescue

k4 Craft) workboat 4 whabl 2017

=2 Jukung Cadik Wisata iz UNIT 2019 - 2020

JUNMLAH 68 UNIT 2017 - 2020

Hal serupa juga disampaikan oleh Farid selaku panita dari bantuan

pemerintah, beliau mengatakan:

“Pada dasarnya pembukuan dalam pembiayaan itu sama mbak,
yang ditulis itu ya harus sesuai dengan RKAS yang kita buat dan
harganya juga harus sama, antara di RKAS dan sarana prasarana
yang dibeli. proses pengisianya Yyaitu dengan mengenali jenis
transaksinya, apakah merupakan transaksi penerimaan atau
pengeluaran, apakah sumber dananya, dalam rangka program
nasional atau program sekolah. Dan pada akhir bulan harus ditutup
dan dibuatkan berita acara yang ditanda tangani oleh Kepala
sekolah,bendahara dan komite sekolah. Dengan demikian kami
bisa dengan mudah untuk menyajikan laporan keuangan yang
berguna bagi pihak internal maupun eksternal.”*’

Sebagai tim manajemen sekolah beliau menyampaikan bahwa

dalam pembukuan harus sama dengan apa yang sudah dibelanjakan,

karena jika antara sarana prasarana dan catatan pembukuan itu sama akan

lebih memudahkan untuk membuat laporan pertanggungjawaban baik itu

17Farid, wawancara muncar 11 November 2021.
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untuk internal sekolah maupun untuk eksternal sekolah. Dan sebelum
adanya laporan harus disetujui dahulu oleh kepala sekolah.

Dari keterangan Farid dapat diperkuat dengan observasi yang
peneliti lakukan, bahwasanya setiap masing-masing bendahara memiliki
catatan atau pembukuan sendiri karena itu akan mempermudah dalam
pertanggungjawaban meskipun dana yang masuk nantinya akan dikelola
menjadi satu. Dan setiap bendahara juga memiliki rencana kegiatan
anggaran sekolah yang berbeda sesuai dengan anggaran yang masuk,
dengan adanya beberapa bantuan yang diperoleh akan membantu untuk
memenuhi sarana prasarana di sekolah supaya kegiatan sekolah bisa
berjalan dengan baik.

Selanjutnya peneliti mewawancarai Samsul selaku bendahara BOS
sebagai berikut:

“Pembukuan anggaran, baik penerimaan maupun pengeluaran
harus dilakukan secara tertib, teratur dan benar. Hal ini dilakukan
supaya dapat membuat suatu laporan keuangan dan penggunaanya
secara jujur dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
ketentuan peraturan yang berlaku, soalnya disekolah negeri kan
langsung diperiksa dari dinas, jadi harus tertata dengan baik. Untuk
itu untuk pengadministrasian keuangan, yaitu sekolah memiliki
logistik (uang dan barang) sesuai dengan mata anggaran dan
sumber dananya masing-masing sekolah memiliki buku anggaran
Bank.”!18

Selaras dengan keterangan yang disampaikan oleh Samsul, bahwa
pembukuan merupakan salah satu kunci dalam pembiayaan, karena dengan

adanya pembukuan yang baik maka pembiayaan juga akan tertata denga

118Syamsul, wawancara muncar 2 November 2021.
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baik. Setiap bendahara harus memiliki catatan masing-masing, baik itu
pembelanjaan sarana besar maupun pembelanjaan yang nilainya sedikit.

Hal tersebut juga sama dengan dokumentasi yang peneliti peroleh,
bahwasanya dalam pembiayaan khususnya BOS menggunakan aplikasi
untuk setiap pembelanjaan yang dilakukan, dalam hal ini bertujuan untuk
meminimalisir adanya kecurangan dalam hal pengeluaran anggaran yang
diperoleh, akan tetapi dengan adanya pembelanjaan anggaran tersebut juga
akan mempermudah dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban,
karena sudah tercantum total anggaran yang dibelanjakan.

Berikut pernyataan dari salah satu panitia Peran Serta
Masyararakat (PSM), beliau mengatakan bahwa:

“Pembukuan anggaran, baik penerimaan maupun pengeluaran
harus dilakukan secar tertib, tertatur dan benar. Hal ini dilakukan
supaya dapat membuat suatu laporan keuangan dan penggunaanya
yang jujur dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
ketentuan peraturan yang berlaku. Untuk menunjang pengelolaan
keuangan yang baik, sekolah sudah menyediakan perlengkapan
administrasi keuangan yang baik, sekolah sudah menyediakan
perlengkapan administrasi keuangan yang sudah anda lihat
diruangan =~ bu  Sulistyorini, mbak. Selain itu = untuk
pengadministrasian keuangan, yaitu sekolah memiliki logistik
(uang dan barang) sesuai dengan mata anggaran dan sumber
dananya masing-masing sekolah memiliki buku keuangan Bank,
memiliki daftar penerimaan gaji/ honor guru dan tenaga lainya, dan
yang terakhir sekolah memiliki laporan keuangan triwulan dan
tahunan.”

Selanjutnya peneliti mewawancarai Farid merupakan salah satu
panitia peran serta masyarakat (PSM), mengatakan bahwa dalam

pembukuan harus tertib ada data yang terperinci, dan harus jujur dalam



pengolahan data di

menyangkut pertanggunjawaban kepada sekolah, wali
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pembukuan pembiayaan sekolah karena itu

murid dan

pemerintahan.'**Tidak bisa dipungkiri bahwa kunci dari manajemen

pembiayaan salah satunya adalah peran dari seorang bendahara dan tim

manajemen di dalamnya, karena dengan adanya pembiayaan yang baik

maka sekolah akan memiliki sarana prasarana yang memadai untuk peserta

didiknya.

Tabel 4.5

Buku Pembantu Kas Bulan Oktober 2020
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar

Kode .
. No . Penerimaan | Pengeluaran
TGL Renk;nl Bukti Uraian (Debit) (Kredit) Saldo
5/ Terima dana
10/ tahap IV 637,998,500 637,998,500
2020
17/ |5.2.2.0 | 01/1/ | Pengadaan alat
10/ | 1.01 2020 | praktik 49,400,000 | 588,598,500
2020 multimedia
(MM)
17/ |5.2.2.3. | 02/1/ | Pengadaan alat
10/ | 0.0.1 2020 | praktik APHPI 65,000,000 | 523,598,500
2020
17/ | 5.2.2.3. | 03/l/ | Pengadaan alat 85,000,000 | 438,598,500
10/ | 0.0.1 2020 | praktik TKPI
2020
17/ |5.2.2.3. | 04/l/ | Pengadaan alat 50,000,000 | 385,598,500
10/ ]0.0.1 2020 | praktik tata
2020 busana
17/ | 5.2.2.3. | 05/l/ | Pengadaan alat 130,000,000 | 258,598,500
10/ | 0.0.1 2020 | praktik TKRO
2020
17/ | 5.2.2.3. | 06/l/ | Pengadaan alat 60,500,000 | 198,098,500
10/ | 0.0.1 2020 | praktik TKRO
2020
17/ | 5.2.2.3. | 07/l/ | Pengadaan 63,000,000 | 135,098,500

119 Farid, wawancara muncar 11 November 2021
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10/ | 0.0.1 2020 | bahan  praktik

2020 AKL

18/ |5.2.2.3. | 07/1/ | Pengadaan alat 8,850,000 126,248,500
10/ | 0.0.1 2020 | praktik TKJ ,000

2020

20/ | 5.2.2.3. | 08/l/ | Pengadaan 9,552,500 116,695,000
10/ ]0.0.1 2020 | peralatan kantor

2020

21/ | 5.2.2.3. | 09/1/ | Pengadaan 31,865,000 | 84,831,000
10/ ]0.0.1 2020 | pembelajaran

2020 media tv led

22/ 15.2.2.3. | 10/1/ | Bahan praktik 26,550,000 | 58,281,000
10/ ]0.0.1 2020 | tata busana

2020

23/ |5.2.23. | 11/1/ | Bahan  praktik 58,281,000 | -

10/ | 0.0.1 2020 | TKJ

2020

. Auditing Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di

Sekolah Menegah Kejuruan Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

Sebagai bentuk dari pertanggungjawaban pembiayaan, anggaran
masuk dan anggaran  keluar  pembiayaan  sekolah  harus
dipertanggunjawabkan menurut sumbernya. Anggaran masuk Yyang
bersumber dari pemerintah dipertanggungjawabkan kepada pemerintah
sesusi dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.Sedangkan anggaran
yang diterima dari peran serta masyarakat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat dalam hal ini adalah wali murid.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Magiyono selaku
kepala sekolah yang mengatakan bahwa:

“Sebagai kepala sekolah kami wajib menyampaikan laporan di
bidang keuangan terutama mengenai penerimaan dan pengeluaran
keuangan semester. Adapun dana yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan akan dipertanggungjawabkan oleh kepala
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sekolah kepada orang tua siswa. Untuk itu kami mengadakan
pertemuan dengan wali murid/ pengguna jasa dengan maksud
memberikan informasi tentang biaya, dan menerima keluhan yang
selanjutnya kami tanggapi dan tindak lanjuti. Begitu pula jika dana
tersebut bersumber dari pemerintah maka akan
dipertanggungjawabkan kepada pemerintah.””*?°

Dari keterangan Magiyono, bahwa sebagai kepala sekolah yang
bertanggungjawab dengan pembiayaan di sekolah, baik terhadap orang tua
siswa maupun kepada pemerintah. Dalam sebuah lembaga diperlukan
adanya kerjasama tim, oleh karena itu di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Darul Ulum Muncar memiliki tim manajemen pembiayaan, bukan
hanya bekerja dalam penyusunan RKAS akan tetapi juga
bertanggungjawab atas semua pembiayaan yang dilaksanakan termasuk
pertanggungjawaban kepada orang tua dan pemerintah.

“Sebagai Kepala Sekolah dalam pengawasan saya adalah orang
yang pertama yang mempunyai tugas tersebut, yang selanjutnya
kami juga akan di monitoring dinas dan pemangku kepentingan
lainya. Hal ini perlu dilakukan sebagai usaha sistematik untuk
menentukan dan menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan
perencanaan, merancang sistem informasi, umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengatur penyimpangan-
penyimpangan, serta mengambil koreksi yang diperlukan untuk
menjamin  bahwa semua sumber daya yang ada di sekolah
dipergunakan dengan cara yang paling efektif dan efisien dalam
pencapaian tujuan sekolah. Oleh karena itu saya dituntut untuk
memahami secara garis besar pekerjaan yang dilakukan oleh
pelaksana administrasi keuangan,dan pahamperaturan-peraturan
pemerintah  yang  mengatur  tentang  penggunaan  dan
pertanggungjawaban serta pengadministrasian uang negara.”*?!

120 Magiyono, wawancaran muncar 11 oktober 2021
121 Magiyono, wawancaran muncar 11 oktober 2021
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Sebagai kepala sekolah, memnag diharuskan untuk bisa
memajukan lembaga salah satunya dengan adanya manajemen pembiayaan
yang mendukung adanya sarana prasarana yang memadai, dalam
manajemen pembiayaan kepala sekolah yang berperan paling besar yang
di bantu oleh tim manajemen yang di dalamnya ada beberapa bendahara,
meskipun masing-masing bendahara memegang peranan masing-masing,
kepala sekolah tetap orang pertama yang bertanggungjawab di dalamnya.

Pembiayaan di sebuah lembaga salah satunya sekolah negeri
anggaran yang diperoleh dari bantuan pemerintah yang berupa BOS,
BPOPP, Bantuan pemerintah. Dari semua bantuan tersebut harus sesuai
dengan peraturan pemerintah, dan pembelanjaanya harus sesuai dengan
RKAS. Berbeda dengan bantuan yang datangnya bukan dari pemerintah
misalnya PSM dan CSN, dari kedua bantuan terseut bisa membantu untuk
menutupi sarana prasarana yang masih belum bisa terpenuhi dalam
bantuan pemerintah.

Selanjutnya peneliti mewawancari Lutfia selaku tim manajemen
sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“setiap bantuan yang turun pasti dilaksanakan pemeriksaan,
soalnya untuk memastikan bahwa bantuan yang di peroleh
memang benar-benar digunakan untuk sarana prasarana sekolah
bukan untuk hal yang lain, pemeriksaan ini biasanya dilakukan
oleh dinas pendidikan dan cabang keuangan. Sebelumnya sudah
dilakukan pemeriksaan oleh tim manajemen sekolah, apakah
bantuan yang diperoleh sesuai dengan jumlah yang ada di RKAS
karena setiap pembelanjaan harus sama persis dengan yang
tertulis.”%2

122|_ytfia, wawancara muncar 18 November 2021
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Senada dengan hasil wawancara di atas peneliti juga melakukan
wawancara dengan Irfan selaku panitia peran serta masyarakat (PSM)
beliau mengemukakan:

“kita membuat konsep program apa saja yang akan kita laksanakan
dalam jangka waktu satu tahun. Pada pertemuan itu kita paparkan
berapa besar anggaran yang harus dikeluarkan untuk memenuhi
sarana prasarana sekolah sesuai program yang sudah ditetapkan.
Sebelumnya kita sudah mendata sarana prasarana yang harus
dipenuhi dalam waktu satu tahun kedepan, karena kita adalah
sekolah kejuruan jadi ya kebanyakan sarana prasarana untuk
program masing-masing jurusan.”?3

Menurut narasumber di atas sebelum adanya pemeriksaan dari
dinas pendidikan dan cabang keuangan sudah ada pemeriksaan dari tim
manajemen sekolah, supaya tidak ada kekurangan atau keselahan dalam
pengelolaan pembiayaan dari pemerintah. Hal ini di dukung oleh
dokumentasi bahwa sebagaian bantuan yang di peroleh dibelanjakan untuk
sarana prasarana salah satunya dibelanjakan untuk alat praktik jurusan.

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan
auditing (pemeriksaan/pengawasan) yang dilakukan di sekolah menengah
kejuruan negeri darul muncar, dalam hal pengelolaan pembiayaan sudah
diterapkan semaksimal mungkin baik ketika dilihat dari model
pemeriksaan/pengawasan langsung yang dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai pemimpin sekolah, maupun ketika dilihat ketika rapat bulanan

atau setiap semester yang diterapkan dilingkungan sekolah dengan tujuan

123 Irfan, wawancara, Muncar 26 Oktober 2021
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sebagai evaluasi kinerja dari masing-masing kegiatan sehingaa dapat

dijadikan ukuran anggaran tahun selanjutnya.

Tabel 4.6
Contoh Auditing Pembiayaan

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINASSPENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI
DARUL ULUM MUNCAR BANYUWANGI

JI. KH Askandar KM 2 Wringinputih - Muncar. Te§/Fax (0333) 597602, Email : smkndu.muncar@gmail.com
KABUPATEN BANYUWANGI Kode Pos : 68472

PenetapanPenyediaBarang/Jasa
Tanggal : 17 November 2020
Nomor :421.5/ /101.6.7.23/2020

Berdasarkan Berita Acara hasil Pengadaan Langsung Pekerjaan Nomor421.5/
/101.6.7.23/2020Tanggal 17 Oktober 2020 ,maka kami menetapkan Perusahaan

tersebut di bawah ini sebagai pelaksana Pekerjaan yaitu :

Nama Perusahaan : CV. MEGA PRIMA ABADI

Alamat Perusahaan : JI. Simpang Gajah Mada Giri Banyuwangi
NPWP : 02.268.527.5.627.000
DenganHargaSetelahN : 130.000.000 (Seratus tiga puluh juta rupiah)
egosiasi

Demikianatasperhatiannyadiucapkanterimakasih.

PEJABAT PENGADAAN
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI JAWA TIMUR

BASUKI ST
NIP. 19680528 199103 1 007
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI
DARUL ULUM MUNCAR BANYUWANGI

JI. KH Askandar KM 2 Wringinputih - Muncar. Telp/Fax (0333) 597602, Email : smkndu.muncar@gmail.com

KABUPATEN BANYUWANGI Kode Pos : 68472
NOTA DINAS

Kepada . Yth. Pejabat Pembuat Komitmen

Dari : Pejabat Pengadaan

Tanggal : 18 November 2020

Nomor : 421.5/ 215/101.6.7.23/2020

Sifat . Segera

Lampiran  : 1 (Satu) berkas

Perihal . Penyampaian Berita Acara Hasil Proses

Pengadaan Langsung

Sesuai dengan Berita Acara Hasil Pengadaan Langsung tanggal 17 Oktober 2020
Nomor 421.5/215/101.6.7.23/2020dan Penetapan Penyedia Barang dan Jasa tanggal 18
November 2020 Nomor 421.5/215/101.6.7.23/2020untuk pekerjaan , maka bersama ini kami

sampaikan administrasi proses Pengadaan Langsung yang telah kami selesaikan

terhadap :

Nama Perusahaan : CV. MEGA PRIMA ABADI

Alamat Perusahaan : JI. Simpang Gajah Mada Giri Banyuwangi
NPWP : 02.268.527.5.627.000

DenganHargaSetelahNegos : 130.000.000 (Seratus tiga puluh juta rupiah)
iasi

Demikianatasperhatiannyadiucapkanterimakasih.

PEJABAT PENGADAAN
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI JAWA TIMUR

BASUKI ST

NIP. 19680528 199103 1 007
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C. Temuan Penelitian.

1. Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi.

Berdasarkan paparan fokus penelitian Manajemen Pembiayaan dari
Budgeting (Anggaran Pembiayaan) maka temuan penelitian pada fokus ini
adalah sebagai berikut:

Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar diwujudkan
dalam bentuk penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah (RAPBS), Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS),
Rencana Kegiatan Jangka Panjang (RKJP), dan Rencana Kegiatan Jangka
Menengah (RKJM) yang disesuaikan dengan anggaran yang di peroleh.

2. Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi.

Berdasarkan paparan fokus penelitian Manajemen Pembiayaan dari
Accounting  (Pelaksanaan/Pembukuan  Pembiayaan) maka temuan
penelitian pada fokus ini adalah sebagai berikut:

Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar diwujudkan

dalam bentuk, Buku Kas Umum, Buku Pembantu Kas, Buku Pembantu
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Bank, dan Buku Pembantu Pajak. Pembukuan yang dilakukan sesuai
dengan anggaran yang sudah dikeluarkan.

. Auditing Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi.

Berdasarkan paparan fokus penelitian Manajemen Pembiayaan dari
Auditing (Pelaporan Pembiayaan) maka temuan penelitian pada fokus ini
adalah sebagai berikut:

Auditing Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar diwujudkan
dalam bentuk pelaporan yang dilakukan setiap tiga bulan sekali, dilakukan
setiap enam bulan sekali, dan dilakukan setiap satu tahun sekali, dan untuk

waktu pelaporan disesuaikan dengan anggaran yang diperoleh.



BAB V
PEMBAHASAN
Berdasarkan pada uaraian Bab IV tentang temuan hasil penelitian maka
dalam bab ini peneliti akan melakukan pembahasan dengan cara mendiskusikan
dan menginterpretasikan antara hasil temuan yang telah dirumuskan dalam bentuk
tema penelitian kajian pustaka yang relevan. Selanjutnya dapat dijelaskan yang
mendasari tema penelitian dalam tesis ini adalah fokus penelitian tentang
manajemen pembiayaan dalam meningkatkan sarana prasarana di sekolah
menengah kejuruan negeri darul ulum muncar. Pembahasan disesuiakan dengan
fokus penelitian yaitu:
A. Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
SekolahMenengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.
Manajemen pembiayaan yang diterapkan di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar dapat dikatakan berhasil terbukti adanya
kordinasi yang dilakukan kepala sekolah beserta tim manajemen sekolah,
tenaga pendidik dan kependidikan, serta melibatkan wali murid melakukan
musyawarah untuk mengambil keputusan terkait program-program yang akan
dijalankan oleh sekolah dalam jangka waktu satu tahun kedepan. Dan juga
dari program-program tersebut menentukan anggaran untuk membiayai
program-program yang telah direncanakan.Selain itu, menentukan sumber
anggaran untuk memenuhi kebutuhan sekolah.
Perencanaan pembiayaan sekolah yang terdapat di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri darul Ulum Muncar Banyuwangidituangkan melalui Rencana

101
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) yang diadakan pada
setiap awal tahun pembelajaran. RAPBS disusun dengan melibatkan
komponen-komponen penting seperti kepala sekolah, tim manajemen sekolah,
tenaga pendidik dan kependidikan, dan sebagian dari wali murid atau
masyarakat. Dalam RAPBS ini terdiri dari dua anggaran yaitu anggaran
pendapatan dan anggaran pengeluaran. Dari rencana kegiatan tersebut dapat
diketahui kebutuhan masing-masing program, baik kebutuhan sarana
prasarana, kebutuhan bahan ajar, alat praktik jurusan dan yang lain. Kemudian
setelah RAPBS sudah selesai selanjutnya dituangkan dalam Rencana Kegiatan
Anggaran Sekolah (RKAS) yang di susun oleh masing-masing bendahara
seperti bendahara BPOPP, bendahara BOS dan bendahara Sekolah, karena
anggaran yang diperoleh berbeda beda dan dip ertanggungjawabkan oleh
maisng-masing bendahara. Di samping itu, selain membuat perencanaan untuk
satu tahun kedepan pada rapat tersebut dilakukan evaluasi guna mengetahui
faktor pendukung dan faktor penghambat apa saja yang dialami sekolah
selama satu thun sebelumnya, supaya menemukan solusi yan tepat untuk
kendala yang dialami pada tahun sebelumnya. Hasil rapat ini sangat berguna
untuk memberikan pendapat, solusi, serta masukan agar dapat digunakan
untuk perbaikan ditahun yang akan datang.

Perencanaan dalam manajemen pembiayaan adalah kegiatan
merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan dan
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Perencanaan menghimpun sejumlah

sumber daya yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan berhubungan
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dengan anggaran sebagai penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk dan untuk
setiap komponen. Dalam kaitannya dengan penyusunan anggaran, Lipham
mengemukakan tiga cara sudut pandang, yaitu 1) comparative approach,
penganggaran yang dilakukan dengan membandingkan besarnya penerimaan
dan pengeluaran untuk setiap anggaran per tahun, 2) The Planning
Programming Budgeting evaluation System (PPBES), penganggaran yang
berorientasi pada rencana dan sasaran program secara khusus dan umum. Pada
pendekatan ini, analisis dana pelaksanaan serta penilian PPBES didasarkan
pada ziro-based budgeting, 3) Fungtional Approach, penganggaran dalam
bentuk gabungan antara PPBES dan comparative approach.?

Perencanaan pembiayaan merupakan aktivitas manajerial yang sifatnya
umum.Manajer pembiayaan menganalisis catatan organisasi yang lampau
untuk  mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kekayaan
stokeholder.Sebagai contoh, manajer mungkin merencanakan perubahan
struktur modal atau struktur portofolio investasinya.Perencanaan pembiayaan
itu sendiri merupakan suatu penyusunan tindakan bagi organisasi dibahas
macam-macam proyeksi pembiayaan yang penting bagi organisasi seperti
proyeksi laporan pembiayaan proforma, proyeksi anggaran.:?®

Perencanaan pembiayaan tergantung dari macam perencanaan
pembiayaan yang dibuat.Apabila organisasi membuat perencanaan laporan

pembiayaan untuk suatu periode tertentu, dengan demikian dasar perencanaan

124 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan. (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2016) hlm. 159-
160

125 Manahan Tampolon, Perencanaan Dan Keuangan Pendidikan (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2015) him, 195
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yang terbaik adalah posisi laporan yang terakhir. Sedang apabila organisasi
akan membuat anggaran kas maka dasar perencanaan yang baik adalah
menilainya dari rencana penerimaan dan pengeluaran kas dalam periode yang
direncanakan.'?

Bahkan dalam Al-Qur’an telah memberikan tuntunan tentang
bagaimana merencanakan pembiayaan yang baik sesuai dengan syariat Islam
bertujuan untuk memanfaatkan pembiayaan sesuai kebutuhan dan tidak
berlebih-lebihan agar sesuai dengan yang telah direncanakan. Seperti yang

diatur dalam Al-Qur’an surat Al-Furgon ayat 67:*%

Ll 8 Glld (G 85 138 a5 138 50 21880 Ty ¢aall

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian”. (Qs. Al-
Furqon:67)

Dalam kaitanya dengan proses penyusunan anggaran ini, Lipham
mengungkapkan empat fase kegiatan pokok sebagai berikut:

1. Merencanakan anggaran, Vyaitu Kkegiatan mengidentifikasi tujuan,
menentukan  prioritas, menjabarkan tujuan kedalam penampilan
operasional yang dapat diukur, menganalisis alternative pencapaian tujuan
dengan analisis cost affectivienes, dan membuat rekomendasi alternative
pendekatan untuk mencapai sasaran.

2. Mempersiapkan anggaran, vyaitu menyesuaikan kegiatan dengan

mekanisme anggaran yang berlaku, bentuknya, distribusi, dan sasaran

126 Manahan Tampolon, Perencanaan Dan Keuangan Pendidikan, him 196.
127A1-Quran Perkata Tajwid (Bandung: PT. JABAL, 2010) him 365
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program pengajaran perlu dirumuskan dengan jelas. Melakukan
inventarisasi kelengkapan peralatan dan bahan-bahan yang telah tersedia.

3. Mengelola pelaksanaan anggaran, yaitu mempersiapkan pembukuan,
melakukan pembelajaran dan membuat transaksi, membuat perhitungan,
mengawasi pelaksanaan sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku serta
membuat laporan pertanggungjawaban pembiayaan.

4. Menilai pelaksanaan anggaran, yaitu menilai program belajar mengajar,
menilai bagaimana mencapai sasaran program serta membuat
rekomendasi untuk perbaikan anggaran yang akan datang.'?®

Perencanaan pembiayaan yang terdapat di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri Darul Ulum MuncarBanyuwangi adalah kegiatan

merencanakan pembiayaan untuk menunjang kegiatan pendidikan dan

meningkatkan sarana prasarana pendidikan dengan menetapkan anggaran
sesuai kebutuhan sekolah demi tercapainya tujuan pendidikan di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum MuncarBanyuwangi. Perencanaan

sebagai kegiatan yang sistematis, berarti perencanaan meliputi beberpa

tahapan kegiatan.Kegiatan yang satu menjadi landasan tahapan
berikutnya. Tahapan kegiatan tersebut dapat dijadikan panduan sehingga
penyimpangan dapat segera diketahui dan diatasi.Sedangkan tujuan
perencanaan itu sendiri supaya anggaran yang di keluarkan tidak mlebihi dari
anggaran yang sudah ditentukan atau tidak melebihi dari angagran yang

diperoleh.

128 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan.him, 162-163.
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Sebagaimana wawancara dengan Imron Rosyadi bahwa:
“Perencanaan anagaran sekolah dapat di tuagkan kedalam Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) yang merupakan
anggaran menyeluruh yang di peroleh sekolah, baik itu berupa BOS,
BPOPP, PSM dan bantuan pemerintah yang lain, setelah pembuatan
RAPBS selesai dilanjutkan dengan Rencana Anggaran Kegiatan
Sekolah (RKAS) vyang di kelompokkan pada masing-masing
bendahara sekolah yang mencakup anggaran yang di peroleh pada
masing-masing bantuan. Tujuan adanya RAPBS dan RKAS yaitu
mempermudah dalam hal pembiayaan kebutuhan sekolah misalnya
kebutuhan sarana prasarana sekolah, dan salah satunya juga
mempermudah dalam pertanggungjawaban baik oleh sekolah maupun
masing-masing bendahara sekolah.”%°
Perencanaan anggaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi bisa dikatakan maksimal, dan benar-benar sudah
di perhitungkan dengan baik, bukan hanya karena merupakan sekolah Negeri
yang segala sesuatunya harus baik dan benar akan tetapi sekolah juga harus
mendapat kepercayaan dari masyarakat, karena masyaralat juga merupakan
penggerak bagi sekolah.
Proses penyusunan anggaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Darul Ulum Muncar Banyuwangiyaitu: a) menginterfarisasi rencana yang
akan dilaksanakan, b) menyususn rencana berdasarkan skala prioritas
pelaksanaannya, ¢) menentukan program kerja dana rincian program, d)
menentapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program, €) menghitung
dana yang dibutuhkan, dan f) menentukan sumber dana untuk membiayai
rencana.

Setelah  perencanaan  pembiayaan dilaksanakan  selanjutnya

pelaksanaan pembiayaan, untuk pelaksanaan pembiayaan harus sesuai dengan

129 Imran rosyadi, wawancara muncar 26 Oktober 2021
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RAPBS yang sudah di buat, supaya antara anggaran yang dikeluarkan sesuai
dengan anggaran yang di dapat.Pelaksanaan anggaran bisa juga berubah
apabila ada sesuatu hal yang mendesak untuk di biayai terleih dahulu,
misalnya anggaran untuk praktik siswa.

Sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Darul MuncarBanyuwangi mengenai pelaksanaan
pembiayaan sudah berjalan sesuai dengan perencanaan anggaran, baik
anggaran yang diperoleh dari pemerintah maupun anggaran anggaran yang
diperoleh dari peran serta masyarakat (PSM), dan dari dunia usaha dan dunia
industri. Pada saat observasi ada beberapa alat praktik jurusan yang datang
atau sudah dibeli dan itu merupakan salah satu dalam anggaran pembiayaan
pendidikan.

Setelah menentukan program dan rincian anggaran Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Darul Ulum MuncarBanyuwangi menganggarkan
pembiayaan yang dibutuhkan dalam rincian program yang sudah di
rencanakan.Dalam program sarana prasarana, pihak sekolah menganggarkan
pembiayaan untuk sarana prasarana salah satunya untuk praktik siswa suapaya
bisa menunjang pembelajaran.Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hasan Rifai

sebagai berikut:

Menghitung anggaran harus dilakukan supaya antara anggaran yang
masuk dan anggaran yang kaluar itu tidak berbeda, misalnya sekolah
mau membangun lapangan olahraga, harus kita hitung dulu anggaran
yang masuk itu berapa jumlahnya, dan anggaran yang keluar itu kira-
kira akan menghabiskan anggaran berapa. Itu harus diperhitungkan
dengan baik, karena itu tadi anggaran yang kelua tidak boleh lebih dari
anggaran yang masuk.'3

130 Hasan, wawancara muncar, 11 november 2021
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Mekanisme perencanaan yang dilakukan di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Darul Ulum MuncarBanyuwangi, perencanaan itu
dilaksanakan dengan mengadakan rapat atau pertemuan dengan kepala
sekolah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sekolah, supaya
perencanaan bisa di buat dengan semaksimal mungkin dan sebaik mungkin.
Karena dengan adanya pertemuan masing-masing pendidik dan tenaga
kependidikan bisa menyampaikan pendapat mengenai pembiayaan disekolah,
terlebih lagi bagi kepala jurusan di sekolah, harus mengetahui pembiayaan
yang akan di anggarkan oleh sekolah.

Sebagaimana hasil interview dengan bapak kepala sekolah bahwa
mekanisme pembiayaan ini bisa untuk merencanakan apa saja yang harus
direncanakan, misalnya merencanakan kebutuhan apa saja yang harus dibiayai
di skeolah, kegiatan apa saja yang dapat menunjang perekmbangan sekolah.
Perencanaan anggaran juga akan menentukan efefktivitas dalam pembiayaan,
karena nantinya bisa di lihat apakah hasilnya sesuai atau tidak sesuai.

. Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
SekolahMenengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

Mengenai ~ pembukuan atau pelaksanaan pembiayaan Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum MuncarBanyuwangi setiap transaksi
dibukukan menurut kelompok/jenis akunya, yaitu buku kas umum, buku
pembantu kas, buku pembantu bank, dan buku pembantu pajak. Pada dasarnya
proses pengisianya yaitu dengan mengenali jenis transaksinya, apakah

penerimaan atau pengeluaran, apakah sumber dananya, dalam rangka program



109

sekolah atau program nasional. Dan pada akhir bulan harus ditutup dan
dibuatkan berita acara yang ditandatangani oleh kepala sekolah. Dalam
pembukuan pembiayaan di kelompokkan sesuai jenis dan akunya yaitu: buku
kas umum, buku pembantu kas, buku pembantu bank dan buku pembantu
pajak. Pada dasarnya pengisianya yaitu dengan menganalisis jenis
transaksinya, apakah termasuk dalam anggaran masuk atau anggaran keluar
dan dalam pembukuan ini masing-masing bendahara memiliki pembukuan
sendiri, dan pada akhir tahun pembukuan tersebut dijadikan satu dalam
pembukuan besar.

Sebagaimana wawancara dengan bendahara sekolah yang mengatakan
bahwa:

Di Sekolah Menengah kejuruan Negeri Darul Ulum muncar
Banyuwangidalam pembukuan pembiayaan ini dilakukan dengan sangat hati-
hati dan teliti karena bersifat sensitif, meskipun bendahara sekolah yang
anggarannya bukan dari pemerintah, melainkan dana dari masyarakat yang
disebut dengan peran serta masyarakat atau PSM. Salah satu prinsip di sekolah
menengah kejuruan negeri darul ulum muncar dalam pembiayaan yaitu
menuliskan setiap anggaran pembiayaan baik itu berupa anggaran yang masuk
maupun anggaran yang keluar dan baik itu berupa anggaran dari dalam
maupun anggaran dari pemerintah. Dengan adanya pembukuan yang baik
akan berdampak baik pula bagi sekolah, terlebih lagi dalam segi

pertanggungjawaban nantinya.
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Sebagaimana yang dipaparkan pada temuan penelitian bahwa proses
pembukuan yang dilakukan di Sekolah Menengah kejuruan Negeri Darul
Ulum MuncarBanyuwangi dilakukan dengan sangat hati-hati, setiap
pembukuan menggunakan kelompok pembukuan sebagai berikut: buku kas
umum, buku pembantu kas, buku pembantu bank dan buku pembantu pajak,
dengan mengelompokkan pembukuan sesuai dengan kelompoknya akan
mempermudah setiap bendahara dalam pertanggungjawabanya dan dengan
pembukuan tersebut sekolah juga bias mengevaluasi kebutuhan apa saja yang
masih belum terlaksana pada tahun ini, dan akan di anggarkan untuk anggaran
tahun selanjutnya.

1. Buku pos (vate book).

Buku pos pada prinsipnya memuat informasi beberapa dana yang
masih tersisa untuk tiap pos anggaran Pendidikan. Buku pos ini juga
mencatat berbagai peristiwa pembelanjaan uang harian.Dari buku pos para
manajer Pendidikan dengan mudah dapat melihat apakah Lembaga
Pendidikan yang dipimpinnya telah membelanjakan uang secara
berlebihan atau sudah sesuai dengan rencana anggaran.

2. Faktur .

Faktur disini dapat berupa buku atau lembaran lepas yang dapat
diarsipkan. Faktur berisi rincian tentang: a) maksud pembelian; b) tanggal
pembelian; ¢) jenis pembelian; d) rincian barang yang dibeli; €) jumlah

pembayaran; dan f) tandatangan pemberi kuasa anggaran.
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3. Buku kas.

Buku kas mencatat rincian tentang penerimaan dan pemasukan
anggaran di lembaga pendidikan serta sisa saldo secara harian dan pada
hari yang sama, misalnya pembelian spidol, LCD dan kebutuhan yang
lainya. Dengan demikian para manajer Pendidikan akan segera tahu
tentang keluar masuknya anggaran pada hari yang sama. termasuk yang
harus dicatat pada buku kas adalah Cheque yang diterima dan dikeluarkan
pada hari itu.

4. Lembar cek.

Merupakan alat bukti bahwa pembayaran yang dikeluarkan adalah
sah.Lembar cek dikeluarkan bila menyangkut tagihan atas pelaksanaan
suatu transaksi, misalnya barang yang dipesan sudah dikirimkan dan
catatan transaksinya benar.Orang berhak menandatangani lembar cek
adalah kepala sekolah atau petugas pembiayaan.

5. Jurnal.

Manajer Pendidikan bias mengetahui secara detail arus kas (cash
flaw) karena seluruh transaksi dan akuntansi pembiayaan semua dicatat di
jurnal sebelum diklasifikasikan ke buku besar. Jurnal mengatur informasi
secara kronologis dan sesuai dengan jenis transaksi.

6. Buku besar.
Dalam buku besar dimuat data pembiayaan yang berisi informasi

dan jurnal hendaknya dipindahkan ke buku besar atau buku kas induk pada
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setiap akhir bulan.Buku besar mencatat kapan terjadinya transaksi
pembiayaan, keluar masuknya aggaran pada saat itu dan neraca saldonya.
7. Buku kas pembayaran uang sekolah.

Berisi catatan tentang pembayaran uang sekolah siswa menurut
tanggal pembayaran, jumlah dan sisa tunggakan atau kelebihan
pembayaran sebelumnya.Pencatatan untuk tiap pembayaran harus segera
dilakukan untuk menghindari timbulnya masalah karena kwitansi hilang,
lupa menyimpan atau karena pekerjaan yang menjadi bertumpuk.

Hal tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan Mulyasa pembukuan
merupakan kegiatan yang dilakukan bedahara, yaitu dengan mencatat,
mengelompokkan, menyalurkan dan melaporkan kepada stakeholder
pendidikan dalam wujud laporan tertulis yang disusun secara rapi, rinci dan
sistematis.Kebendaharawan dilakukan agar terjadinya  transparansi
pembiayaan pendidikan dalam suatu lembaga.

Bendahara berfungsi sebagai pejabat utama yang berwenang
melakukan penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran anggaran atau surat-
surat berharga lainya yang dapat dinilai dengan uang serta diwajibkan
membuat perhitungan dan pertanggungjawaban. 3!

Pengelolaan dalam pembukuan dianggap efektif apabila merujuk pada
Rencana Anggaran dan Pendapatan Sekolah (RAPBS) untuk satu tahun
pelajaran, kepala sekolah serta semua pemegang peran di sekolah pada

umumnya menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

181 E /Mulyasa, ManajemenBerbasisSekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi(Bandung: PT
RemajaRosdakarya, 2014), 49
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1. Merancang satu program sekolah yang ideal untuk mencapai tujuan yang
diinginkan pada tahun pelajaran yang bersangkutan.

2. Melakukan inventarisasi semua kegiatan dan menghitung perkiraan
kebutuhan dana penunjang.

3. Melakukan peninjauan ulang atas program awal berdasarkan kemungkinan
tersedianya dana pendukung yang dapat dihimpun.

4. Menetapkan prioritas kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun
pelajaran yang bersangkutan.

5. Melakukan perhitungan rinci pemanfaatan dana yang tersedia untuk
masing-masing lembaga.

6. Menuangkan rinci-rinci tersebut kedalam suatu format yang telah
disepakati untuk digunakan oleh setiap manusia.

7. Pengesahan dokumen RAPBS tersebut oleh instatnsi yang berwenang.

Sebagaimana wawancara dengan bendahara sekolah bahwa:

“Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS)
berdasarkan pada rencana pengembangan sekolah termasuk sarana
prasarana sekolah dan merupakan bagian dari rencana operasional
tahunan. RAPBS meliputi penganggaran untuk sarana prasarana
sekolah, pembiayaan sekolah, dan untuk standar yang lain.
Penyusunan RAPBS tersebut melibatkan kepala sekolah, tim
manajemen sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan. RAPBS
perlu disusun pada setiap tahun ajaran sekolah dengan memastikan
bahwa alokasi anggaran bisa memenuhi kebutuhan sekolah secara
optimal dengan dukungan anggaran yang memadai.”32

Besar anggaran aktifitas harus dilakukan agar aktivitas-aktivitas
yang telah diusulkan untuk dilakukan bisa diketahui berapa
anggaran masing-masing. Untuk itu langkah yang harus dilakukan
adalah melihat kembali apakah unsur masukan (input) telah
seluruhnya diidentifikasi dan apakah untuk masing-masing unsure
masukan tersebut telah ditetapkan indikatornya, serta apakah untuk
setiap indikator tersebut telah pula di tetapkan targetnya masing-
masing. 13

132Haris Firdaus, Wawancaramuncar 11 November 2021.
133 Imran Rosyadi, wawancaraMuncar 27 oktober 2021
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Berdasarkan hasil pernyataan dari bendahara sekolah, bahwa
pembukuan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum
Muncar Banyuwangibisa dikatakan berjalan susuai dengan prosedur yang
sudah ditentukan.Dan setiap bendahara baik bendahara sekolah, bendahara
BOS, bendahara BPOPP memiliki pembukuan masing-masing dan sesuai
dengan anggaran yang di peroleh, setiap anggaran yang dikeluarkan tidak
sama antar bendahara oleh karena itu sebelum mendapatkan anggaran tim
manajemen sekolah melakukan pertemuan supaya setiap bendahra memiliki
rencana anggaran Yyang akan dibelanjakan untuk meningkatkan sarana
prasarana di sekolah.

. AuditingPembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di
SekolahMenengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

Pelaporan pembiayaan pendidikan di Sekolah Menengah kejuruan
Negeri Darul Ulum MuncarBanyuwangi sebelum melakukan pelaporan
pembiayaan harus mendapat persetujuan dari kepala sekolah terlebih dahulu,
baik itu untuk pelaporan online maupun offline, dan diberlakukan bagi semua
bendahara sekolah. Pelaporan atau pemeriksaan pembiayaan pendidikan di
sekolah dilakukan minimal setiap tiga bulan sekali untuk masing-masing
bendahara di sekolah sesuai dengan anggaran yang mereka peroleh, karena
anggaran yang diperoleh setiap bantuan tidak sama baik dari segi jumlahnya

maupun dari segi waktunya.
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Sebagaimana wawancara dengan Magiyono bahwa:

“Pemeriksaan pembiayaan disekolah dilakukan oleh kepala sekolah
terlebih dahulu sebelum di laporkan ke pusat.Hal ini perlu dilakukan
sebagai usaha sistematik untuk menentukan dan menetapkan standar
pelaksanaan dengan tujuan peencanaan, merancang system informasi,
umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang
telah  ditetapkan  sebelumnya, menentukan dan  mengatur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya yang ada di
sekolah dipergunakan dengan cara yang paling efektif dan efisien
dalam pencapaian tujuan sekolah. Sebagai kepala sekolah, memang
diharuskan untuk bisa memajukan lembaga salah satunya dengan
adanya manajemen pembiayaan yang mendukung adanya sarana
prasarana yang memadai.”*%*

Sebagaimana yang telah di paparkan pada temuan penelitian bahwa
pemeriksaan pembiayaan atau laporan pembiayaan itu dilakukan oleh kepala
sekolah sebagai pemeran penting di sekolah, baik itu pembiayaan yang
anggaranya dari dalam maupun aggaran dari pemerintah. Pemeriksaan
pembiayaan ini bukan hanya pembiayaan yang bersifat global atau seluruh
anggaran sekolah, akan tetapi pemeriksaan pembiayaan ini dilakukan bagi
setiap anggaran yang masuk, misalnya anggaran dari BOS, BPOPP, PSM, dan
dari DUDI, dari anggaran tersebut kepala sekolah melakukan pemeriksaan
pembiayaan dari laporan setiap bendahara karena setiap bendahara tersebut
nantinya juga akan melaporkan pertanggungjawabanya kepada pemerintah
atau kepada yang memberi bantuan, misalnya BOS bendahara bos setelah
mendapat persetujuan dari kepala sekolah selanjutnya melaporkan kepada
pemerintah, dan juga BPOPP yang anggaranya dari provinsi bendahara juga

akan melaporkan kepada provinsi.

134 Magiyono, wawancara muncar 11 oktober 2021
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Hasil interview yang disampaikan oleh Imran Rosyadi menyatakan
bahwa pemeriksaan pembiayaan setiap bantuan berbeda, ada yang dilaksanaka
setiap enam bulan sekali ada yang dilaksanakan setiap tiga bulan
sekali.Pemeriksaan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah berbeda karena
anggaran yang di peroleh memiliki waktu yang berbeda juga, dan pemeriksaan
global itu dilaksanakan apabila semua anggaran sudah di peroleh, baik itu
anggaran dari pemerintah maupun anggaran dari masyarakat.

Pemeriksaan atau pelaporan (auditing) adalah kegiatan yang
menyangkut pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan dan pembayaran
atau penyerahan uang yang dilakuakan bendahara kepada pihak-pihak yang
berwenang.Untuk melaksanakan audit, diperlukan informasi yang dapat
diverifikasi dan sejumlah standar (criteria) yang dapat digunakan sebagai
pegangan pengevaluasian informasi tersebut.Agar dapat diverifikasi, informasi
harus dapat diukur.Ada beberapa jenis pemeriksaan (audit) keuangan.

a. pemeriksaan laporan pembiayaan, bertujuan menentukan apakah laporan
pembiayaan secara keseluruhan merupakan informasi yang terukur dan
sudah diverifikasi, disajikan sesuai dengan criteria-kriteria tertentu.
Umumnya adalah prinsip akuntabilitas yang berlaku umum seringkali
dilakukan audit pembiayaan yang disusun berdasarkan pada basis kas
akuntansi lainnya yang sesuai dengan kebutuhan lembaga yang
bersangkutan.

b. Pemeriksaan operasional, merupakan penelaahan atas bagian manapun

dari prosedur dan metode operasi suatu lembaga atau organisasi untuk
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menilai efisiensi dan efektivitasnya. Umumnya, pada saat selesainya
pemeriksaan operasional, auditor akan memberikan sejumlah saran kepada
manajemen untuk memperbaiki jalanya operasi lembaga. Dalam
pemeriksaan operasional, tinjauan yang dilakukan tidak terbatas pada
masalah-masalah akuntansi, tetapi juga meliputi evaluasi terhadap struktur
organisasi, pemanfaatan computer, metode produksi, pemasaran dan
bidang-bidang lain sesuai kahlian auditor. Pelaksaan pemeriksaan
operasional dan hasil yang dilaporkan lebih sulit untuk didefisinikan
daripada jenis pemeriksaan lainnya. Efisiensi dan efektivitas operasi suatu
organisasi jauh lebih sulit pengevaluasiannya secara objektif dibandingkan
penerapan dan penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum.

c. Pemeriksaan (audit) ketaatan, bertujuan mempertimbangkan apakah klien
telah mengikuti prosedur atau aturan tertentu yang telah ditetapkan pihak
yang memiliki otoritas yang lebih tinggi. Suatu pemeriksaan ketaatan pada
lembaga pendidikan, dapat termasuk menentukan apakah para pelaksana
akuntansi pendidikan telah mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh
lembaga, contohnya peninjauan standar biaya umum, pemeriksaan
perjanjian dengan pihak lain.**

Pertanggungjawaban pembiayaan sekolah menyangkut seluruh
pengeluaran danasekolah dalam kaitanya dengan apa yang dicapai sesuai

dengan tujuanyang telah di tetapkan. Proses ini juga disebut evaluasi ataupun

135 Arwildayanto, Nina lamatenggo, dan warni tune sumar, Manajemen Kuangan dan Pembiayaan
Pendidikan, (Bandung: Widya Padjadjaran 2017), 30
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evaluation involves auditing. Pertanggungjawaban (auditing) menurut
Cormark (1970) auditing merupakan pembuktian dan penentuan bahwa apa
yang dimaksud sesuai dengan apa yang dilaksanakan, sedangkan apa yang
dilaksanakan ~ sesuai  dengan  tugas.  Proses ini menyangkut
pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran atau
penyerahan dana kepada pihak-pihak yang berhak.

Sebagaimana hasil interview yang disampaikan oleh Haris Firdaus
yang menyebutkan bahwa secara rutin pada waktu tertentu kepala
sekolah, melakukan pemeriksaan, mengamati dan membandingkan
antara pelaksanaan perencanaan Yyang sudah disepakati, dan
mengoreksi apabila terjadi ketidakcocokan dan melakukan evaluasi
untuk perbaikan.Dan selanjutnya setiap selesai pemeriksaan masing-
masing bendahara harus melakukan perbaikan jika ada yang tidak
sesusai antara pelaksanaan pembiayaan dengan perencanaan
pembiayaan, suapaya tidak ada kesalahan dalam pelaporan
pertanggungjawaban kepada pemberi anggaran di sekolah.

Lebih lanjut sesuai dengan hasil penelitian, pada waktu tertentu kepala
sekolah melakukan pemeriksaan kepada masing-masing bendahara dan
mebandingkan antara pelaksanaan pembiayaan dengan perencanaan
pembiayaan, apabila sudah sesuai maka laporan pertanggungjawaban bisa
dikirim atau dilaporkan kepada masing-masing tim manajemen Yyang
memberikan anggaran kepada sekolah, dan apabila masih ada yang belum

sesuai harus melakukan perbaikan terlebih dahulu sebelum laporan

pertanggungjawaban dikirimkan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang
Manajemen Pembiayaan dalam meningkatkan Sarana Prasarana di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi. Dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Budgeting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa
Budgeting pembiayaan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Darul Ulum Muncar ada empat yaitu:
a. Rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS)
b. Rencana kegiatan anggaran Sekolah (RKAS)
c. Rencana kegiatan jangka menengah (RKJM)
d. Rencana kegiatan jangka panjang (RKJP)
2. Accounting Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa
Accountingpembiayaan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Darul Ulum Muncar ada empat yaitu:
a. Buku kas umum
b. Buku pembantu kas
c. Buku pembantu bank

d. Buku pembantu pajak
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3. Audititng Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana Prasarana di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa
Auditingpembiayaan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Darul Ulum Muncar ada tiga yaitu:
a. Dilakukansetiaptigabulansekali
b. Dilakukansetiapenambulansekali
c. Dilakukansetiapsatutahunsekali
B. Saran

1. Bagi lembaga pendidikan.
Saran peneliti untuk Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum
Muncar Banyuwangi supaya melengkapi sarana prasarana jurusan yang
masih belum memiliki sarana prasarana yang lengkap seperti jurusan
Multimedia, supaya tidak ada perbedaan dari setiap jurusan untuk sarana
prasarananya.

2. Bagi peneliti.
Dengan penelitian ini peneliti dapat mengambil pengalaman yang baik,
menekuni ilmu dan mendapat manfaat dari ilmu tersebut. Dan dapat
menerapkan ilmu pengetahuan dan pengalaman khususnya tentang
manajemen pembiayaan dalam meningkatkan sarana  prasarana
pendidikan.

3. Bagi pembaca.
Dengan membaca hasil penelitian hendaknya dapat meningkatkan
pemahaman, pengetahuan, dan menjadikan salah satu referensi maupun
solusi mengenai manajemen pembiayaan dalam meningkatkan sarana

prasarana di sekolah.



DAFTAR PUSTAKA

Akdon, et.al.,Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Bandung:
RemajaRosdakarya,2015)

Ananda, Rusydi dan Oda Kinata Banurea, Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan, (Medan, CV Widya Puspita, 2017)

Arwildayanto, Nina lamatenggo, Warni Tune Sumar, Manajemen Keuangan dan
Manajemen Pendidikan, (Jabar, Widya Padjadjaran, 2017)

Blocher chen cokinslin, Cost Mnagement, (Jakarta: Erlangga, 2008)

Blocher, et. al, Manajemen Biaya Dengan Tekanan Strategic. Penerjemah.
Sustyambarrini, (Jakarta: Salemba, 2001)

Desniati, Pipin, tesis. Manajemen Pembiayaan Pendidikan Pondok Pesantren
Darul Muttagin Parung Bogor Tahun 2019.(Jakarta: Institut PTIQ)

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Kementerian Pendidikan Nasional , Manajemen Berbasis Sekolah: Materi
Pelatihan Penguatan Kemampuan Kepala Sekolah (Malang:PPPPTK-
BOE/VEDC,2010)

Donnelly, Clare and Bob Foley.Budgeting for Better Performance. (London.
ECIA 9DD. 2003)

Engkoswara dan aan komariah, AdministrasiPendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010)

Faijin, tesis.Manajemen Pembiayaan Pendidikan (studikasus di MTs Maslakul
Huda Sluke) Tahun 2017.(Kudus: STAIN Kudus)

Fathoni, Zaenal, tesis. Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam

Berbasis Ziswaf (studi pada Pesantren Tahfidz Alam Qur’an Ponorogo)
Tahun 2019.(Ponorogo: IAIN Ponorogo)

Fitriatun, Erna, “Akuntabilitas Publik”, Journal of Chemical Information and
Modeling 53, no-9 (2019).

H Jhones,Thomas, Introduction to School Finance Technique An Social Policy,
(New York: Macmillan Publishing Company, 1985)

Hamiyah, Nur, Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta:
PrestasiPustaka, 2016)

Hansen, Don R. & Maryane M. Mowen, Cost Management Accounting And
Control (Ohio: The Thomson Corporation,2006)

121



122

Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced core Card PendekatanTeori,
Kasusdan Riset Bisnis, (Jakarta: BumiAksara, 2018)

Hilton, Ronald w., Managerial Accounting, (New York: McGraw-Hill Irwin,
2002)

Hobart R, Bowen,. The Cost of Higher Education. (London. Jossey-Bass
Publishers, 1998)

Hubermen Miles, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung :RemajaRosdakarya,
2005)

https://www.kajianpustaka.com/2020/01/transparansi-keuangan.html.28 maret
2021

http:///www.Audit-dan-transparansi-pengelolaan-keuangan-daerah (4 Maret 2021)

Idhochi, Moch Anwar, Administrasi Pendidikan dan Biaya Pendidikan,
(Bandung, Alfabeta)

Irhan, Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab, (Bandung,
Alfabeta, 2018)

Johnson kell, Boynton, Modern Auditing, (Jakarta: Erlangga, 2003)

Junarsia, tesis. Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana dan
Prasarana di Madrasah Aliyah Swasta Al-lkhlas Sungai Guntung Tahun
2018. (Jambi: UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI)

Karimah, Fakarotul, tesis. Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu
Layanan Pendidikan (studikasus di MI Tahfidz Ash-Habul Khafi Ngawi)
Tahun 2018.(Ponorogo: IAIN Ponorogo)

Khayati, Nur, tesis. Manajemen Pembiayaan Pendidikan di Madrasarah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Langkap Bumiayu Breber Tahun 2019.
(Purwokerto: IAIN Purwokerto)

Machali, Imam dan Ara Hidayat, The hand book of education Management teori
dan praktik Pengelolaan Sekolah atau Madrasah di Indonesia, (Bandung:
Widya Padjadjaran, 2017)

Majeri, H, tesis. Manajemen Pembiayaan Pendidikan yang bersumber dari
Masyarakatatau Orang tua (studipada MTs Darul Ulum Palangkaraya
Tahun 2016.(Palangkaraya: IAIN Palangkaraya)

Miles, Matthew B, dkk, Qualitative Data AnalisysA Methods Sourcebook
(Amerika: Sage Publications, 2014


https://www.kajianpustaka.com/2020/01/transparansi-keuangan.html.28%20maret%202021
https://www.kajianpustaka.com/2020/01/transparansi-keuangan.html.28%20maret%202021
http://www.audit-dan-transparansi-pengelolaan-keuangan-daerah/

123

Mulyadi, S., Basuki, A. M. H., danPrabowo, H., Metode Penelitian Kualitatif dan
Mixed Method — Perspektif Yang Terbaru untuk Ilmu-ilmu Sosial,
Kemanusiaan dan Budaya, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2019).

Mulyono, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Yogyakarta, Ar Ruzz Media,
2016)

Neuman, Metodologi Penelitian Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Jakarta: PT Indeks, 2016).

Nurabadi, Ahmad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Malang,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2014)

Rohanah Hidayati, Titiek, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan: Materi
Matrikulasi Pascasarjana STAIN Jember, (Jember STAIN, Jember)

Rusdiana A, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, II, (Bandung, LP2M Uln
Sunan Gunung Djati, 2017)

Rusdiana Adan A Gojin, Asas-asas Manajemen berwawasan Global.(Bandung:
PustakaSetia, 2014)

Rusdiana dan wardija, Manajemen Keuangan Sekolah, (Bandung, ARSAD
PRESS, 2013)

Sagala, Syaiful, Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Mutu, (Bandung,
Alvabeta)

Saitri, Djam’an dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
ALFABETA, 2014)

Sartono, R. Agus, Manajemen keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta;
FEUGM,2001)

Shim, Jae K. dan Joel G. Siegel, Budgeting: basics and beyond, (Jakarta:
Erlangga, 2000)

Siegel, Gary, “The Image of Corporate Accountants,” Strategic Finance,
(Montvale, NJ: Institute of manajemen accountants, 2000)

Silalahi, Metodologi analisis Data dan Interpretasi Hasil Untuk Penelitian Sosial
Kuantitatif, (Bandung: Refika Aditama, 2018)

Slamet, Manajemen Pendidikkan, (Bandung, ALVABETA, 2015)

Slamet Rokhmad, Seminar Akademik Program BBA Jakarta Institute of
Management Studies (Jakarta: PT Gramedia PustakaUtama, 2016)



124

Sri utami, Tutik,tesis. Prinsip Manajemen Pembiayaan dalam Meingkatkan Mutu
Pendiidkan di Madrasah Tsanawiyah Hasanudin Semboro Tahun
pelajaran 2018/ 2019. (Jember: IAIN Jember)

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif ,(Bandung: Alfabeta,2007)

Syamsudin, Pengaruh Pembiayaan Pendidikan terhadap Mutu Hasil Belajar
Mengajar si SAP di Kabupaten Asahan, Tesis Program Studi Akuntansi,
Program Pascasarjana Universitas Sumatra Utara, (Medan, online)
(http://repository.usu.ac.id/bitsrearn/123456789/4010/1109E03003.pdf.dia
kses 27 Agustus 2020.

Tampolon, Mahanan, Perencanaan Dan keuangan Pendidikan (Jakarta,
MitraWacana Media, 2015)

Thoha, Miftah, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 2016)

Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung,
Alfabeta, 2014)

Undang-undangNomor 17 Tahun 2003 TentangKeungan Negara.

Wirantanus, Rahmadi, tesis. Manajemen Pembiayaan SD/MI swasta di kecamatan
Tenggarong (studipada: SDIT Nurulllmi, SD Muhammadiyah, dan MI Asy
Syauqi Tahun 2016. (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin)

Zaini, tesis. Kreativitas Manajemen Pembiayaan Pendidikan pada Madrasah
Marjinal di Kota Banjarmasin (studi multikasus MI Darul Kuindan MI Al
Istigamah Pekapuran Tahun 2021.(Banjarmasin: UIN Antasari
Banjarmasin)

Zalucha, Sistematika dan Analisis Data Riset Kualitatif, (Semarang: Golden Gate
Publishing, 2019).


http://repository.usu.ac.id/bitsrearn/123456789/4010/1109E03003.pdf%2Cdiakses
http://repository.usu.ac.id/bitsrearn/123456789/4010/1109E03003.pdf%2Cdiakses

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

ang bertanda tangan di bawah ini:

ama : Linda Rusiana
im 10849118014
furusan/Program Studi : Tarbiyah/Manajemen Pendidikan Islam
lempat, tanggal lahir : Banyuwangi, 14 Januari 1994
\lamat ‘ - Desa Kedungwungu 048/005, Kecamatan Tegaldlimo,
Kabupaten Banyuwangi.

Venyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang berjudul Manajemen Pembiayaan dalam
iVeningkatkan Sarana Prasana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
‘ahun Pelajaran 2020/2021 adalah benar-benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang
isebutkan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan di dalamnya, maka sepenuhnya menjadi
nggung jawab saya.

lemikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Jember, 8 Juni 2022

Penulis

'S ‘(
Liffda Rusiana



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN TESIS

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI DARUL ULUM MUNCAR

TANGGAL

AGENDA

TANDA TANGAN

7 Oktober 2021

Memberikan surat penelitian

11 Oktober 2021

Menyusun Jadwal Penelitian

13 Oktober 2021

Konsultasi Pedoman Penelitian

19 Oktober 2021

Instrumen

Pengarahan

Wawancara

26 Oktober 2021

Wawancara dengan  Bapak
Suyudi (Waka
Prasarana) mengenai Sarana
Prasarana di sekolah.

Sarana

27 Oktober 2021

Wawancara dengan  Bapak
Imran (Bendahara BPOPP)

mengenai Manajemen

‘Pembiayaan Pendidikan.

2 November 2021

Wawancara dengan Bendahara
Sekolah mengenai Manajemen
Pembiayaan Pendidikan.

2 November 2021

Wawncara dengan Bendahara
Manajemen
Pembiayaan Pendidikan.

BOS mengenai

11 November 2021

Wawancara dengan  Bapak
Hasan (Kepala Jurusan TKRO)
mengenai Manajemen
Pembiayaan Pendidikan dan

Sarana Prasarana di Sekolah.

11 November 2021

Wawancara dengan  Panitia
Peran Serta Masyarakat (PSM)

mengenai Manajemen




Pembiayaan Pendidikan.

10 | 18 November 2021 | Wawancara dengan Kepala

Jurusan mengenai Manajemen

Pembiayaan yang bekerjasama

dengan industry. o
11 | 25 November 2021 | Dokumentasi Sarana Prasarana
12 | 10 Januari 2022 Pengambilan  surat  selesai

penelitian.

i

Banyuwangi, 10 Januari 2022




PEDOMAN INTERVIEW

MANAJEMEN PEMBIAYAAN DALAM MENINGKATKAN SARANA
PRASARANA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI DARUL
ULUM MUNCAR BANYUWANGI

Kegiatan wawancara ini merupaka wawancara semi terstruktur sehingga
peneliti lebih fleksibel dalam menggali data dengan mengajukan berbagai
pertanyaan kepada informan. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan data
dalam rangka menjawab focus penelitian, berikut adalah pedoman wawancara

yang peneliti gunakan:

A. Strategi manajemen pembiayaan dalam meningkatkan sarana prasarana.
1. Perencanaan manajemen pembiayaan dalam meningkatkan Sarana
prasarana.
2. Pembukuan manajemen pembiayaan dalam meningkatkan Sarana
prasarana.
3. Pemeriksaan manajemen pembiayaan dalam meningkatkan Sarana
prasarana.
4. Pembentukan tim manajemen sekolah.
B. Efektivitas manajemen pembiayaan dalam meningkatkan sarana prasarana.
1. Perencanaan manajemen pembiayaan di sekolah.

2. Pelaksanaan manajemen pembiayaan di sekolah.



PEDOMAN OBSERVASI

MANAJEMEN PEMBIAYAAN DALAM MENINGKATKAN SARANA
PRASRANA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI DARUL
ULUM MUNCAR BANYUWANGI

Kegiatan observasi merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti dalam
rangka mengkroscek hasil wawancara dengan keberadaan berbagai dokumen dan
realita sarana prasarana yang telah disiapkan oleh lembaga. Kegiatan ini dilakukan
untuk mendapatkan data dalam rangka menjawab focus penelitian yang ketiga.

Berikut adalah pedoman observasi yang peneliti gunakan:

1. Observasi terhadap manajemen pembiayaan yang ada di sekolah.
2. Observasi ternadap bantuan pembiayaan yang di peroleh sekolah.
3. Observasi ternadap pembagian anggaran yang sudah direncanakan.
4. Observasi terhadap kelengkapan sarana prasarana di sekolah.

5. Observasi terhadap pembiayaan dalam memenuhi sarana prasarana di sekolah.



TRANSKIP INTERVIEW

MANAJEMEN PEMBIAYAAN DALAM MENINGKATKAN SARANA
PRASARANA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI DARUL
ULUM MUNCAR BANYUWANGI

Informan 01
Narasumber : Magiyono, M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar
Tempat : Kantor 1
No Peneliti Hari/Tanggal Informan
1. | Bagaimana 19 Oktober | Strategi kami  dengan  cara
strategi 2020 megadakan pertemuan setiap awal
manajemen tahun bersama-sama dengan wakil

pembiayaan di
sekolah menengah

kejuruan  negeri
darul ulum
muncar?

kepala sekolah, bendahara, komite
sekolah, guru dan sebagian
masyarakat mengadaka pertemuan
guna membahas program-program
yang akan diadakan dalam jangka
satu tahun kedepan beserta
menetapkan anggaran pendapatan
dan pengeluaan, jadi program apa
saja yang akan dibiayai, kegiatan
ekstrakulikuler,  ATK, sarana
prasarana dan yang lain. Jika
dipertengahan jalan ada tidak
kesesuaian antara strategi yang
sudah direncanakan maka kita
melakukan pertemuan lagi dengan
mengadakan revisi.

Bagaimana bentuk
perencanaan

manajemen

pembiayaan di
sekolah menengah
kejuruan  negeri
darul ulum

Perencanaan manajemen
pembiayaan di sekolah salah
satunya dengang mendata

anggaran yang masuk terlebih
dahulu, karena anggaran setiap
bantuan itu jumlahnya berbeda-
beda. Kemudian setelah




muncar?

mengetahui jumlah anggaran yang
diperoleh tim pembiayaan yang
terdiri dari bendahara sekolah,
bendahara BOS, BPOPP dan PSM
membuat ~ rencana  anggaran
pendapatan dan belanja sekolah,
dan selanjutnya masing-masing
bendahara membuat RKAS yang
nantinya akan menjadi rujukan
untuk pelaporan akhir.

Bagaimana bentuk

pemeriksaan
pembiayaan

di

sekolah menengah

kejuruan
darul
muncar?

negeri
ulum

Sebagai kepala sekolah kami wajib
menyampaikan laporan dibidang
euangan  terutama  mengenai
penerimaan  dan  pengeluaran
keuangan semester. Adapaun dana
yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan akan di
pertanggungjawabkan oleh kepala
sekolah kepada orang tua siswa.
Untuk itu kami mengadakan
pertemuan dengan wali murid/
pengguna jasa dengan maksud
memberikan informasi tentang
biaya, dan menerima keluhan yang
selanjutnya kami tanggapi dan
tidak lanjuti. Begitu pula jika dana
tersebut bersumber dari
pemerintah maka akan
dipertanggungjawabkan kepada
pemerintah.




TRANSKIP INTERVIEW

MANAJEMEN PEMBIAYAAN DALAM MENINGKATKAN SARANA
PRASARANA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI DARUL
ULUM MUNCAR BANYUWANGI

Informan 02

Narasumber : Imron

Jabatan : Bendahara BPOPP
Tempat : Kantor 1

No Peneliti Hari/Tanggal Informan

1. | Bagaimana R/ Oktober | Dalam  masalah  pembiayaan
menurut bapak | 2021 strategi pembiayaan ini berkaitan
mengenai  strategi dengan apa yang akan Kita
manajemen lakukan dalam jangka satu tahun
pembiayaan di kedepan, berarti dapat Kkita
sekolah menengah katakana untuk membuat strategi
kejuruan negeri yang baik sebelumnya kita
darul ulum melakukan pertemuan dengan tim
muncar? manajemen pembiayaan dan juga

melibatkan guru dan staff dan
juga beberapa wali murid, karena
anggaran yang kita dapat sebagian
seumbangan dari wali murid tidak
semua berasal dari pemerintah
meskipun Kita sekolah negeri.
Dalam menjalankan strategi kita
data terlebih dahulu kebutuhan
apa saja yang harus dipenuhi
dalam pembiayaan khususnya
kebutuhan sarana prasarana.

2. | Perencanaan Perencanaan pembiayaan
seperti apa yang pendidikan di SMK negeri darul
bisa  menunjang ulum muncar dengan membuat
pembiayaan di RKAS, RKJM, RKJP. Semua itu
sekolah menengah melibatkan anggaran yang masuk
kejuruan negeri di sekolah, seperti PSM (peran
darul ulum serta masyarakat), BOS, BPOPP,
muncar? PSN, CSN, dan Bantuan




pemerintah. Dari semua itu dana
yang masuk di globalkan menjadi
satu kemudian di pilih sesuai
dengan 8 SNP. Sebelumnya tim
majanemen sekolah melaksanakan
rapat terlebih  dahulu, untuk
menentukan kebutuhan apa saja
yang di butuhkan oleh sekolah,

baik jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang.

Bagaimana  cara
bapak  mengatur
pembukuan

pembiayaan di
sekolah menengah
kejuruan negeri
darul ulum
muncar?

Mengenai  pencatatan  setiap
transaksi kami bukukan menurut
kelompok/jenisnya, yaitu buku
kas umum, buku pembantu Kkas,
buku pembantu bank, buku
pembantu pajak. Saya sebagai
bendahara BPOPP disini juga
bertanggungjawab dengan
pembiayaan disekolah  karena
pembukuan saya bukan hanya
untuk sekolah melainkan untuk
laporan ke provinsi juga. BPOPP
itu kan program dari provinsi, dan
untuk sekolah negeri dan swasta
itu berbeda, kalau sekolah negeri
itu sudah ada tupoksinya sendiri
dari atasan.

Apakah
pembiayaan
pendidikan di
sekolah  menegah
kejuruan negeri
darul ulum muncar
sudah efektif?

Anggaran di sekolah ini ya harus
efektif sebisa mungkin, karena
berkaitan dengan pemerintah, jika
anggaran Yyang diperoleh tidak
sesuai dengan RKAS yang sudah
dibuat kita bisa revisi dulu
sebelum ada pengesahan dan
laporan, dan anggaran yang belum
bisa dipenuhi tahun ini kita
masukkan ke anggaran untuk
tahun selanjutnya.




TRANSKIP INTERVIEW

MANAJEMEN PEMBIAY AAN DALAM MENINGKATKAN SARANA
PRASARANA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI DARUL
ULUM MUNCAR BANYUWANGI

Informan 03

Narasumber : Suyudi, M.Pd

Jabatan : Waka sarana prasarana
Tempat : Kantor 1

No Peneliti Hari/Tanggal Informan

1. | Apakah sarana | 26 Oktober | Sarana prasarana di sekolah kami
prasarana di | 2021 setiap tahunya ada peningkatan,
sekolah menengah dan sudah pasti setiap tahunya
kejuruan negeri ada anggaran untuk sarana
darul ulum muncar prasana. Meskipun masih harus
sudah  memenubhi menambah gedung kelas yang
standar baru akan tetapi Kita
pendidikan? maksimalkan supaya bisa

dibangun gedung tersebut, dan
untuk sarana prasarana setiap
jurusan ya harus ada, mengingat
ini sekolah kejuruan dan jika
sekolah memiliki sarana
prasarana yang lengkap otomatis
akan menarik minat masyarakat
juga.

2. | Bagaiaman Setiap pembiayaan ada
menurut bapak perencanaan terlebih  dahulu,
perencanaan soalnya ini berkaitan dengan
pembiayaan kesenjangan sekolah.
pendidikan  untuk Perencanaan pembiayaan
meningkatkan pendidikan melibatkan semua
sarana prasarana di pendidik dan tenaga
sekolah? kependidikan, karena semua




harus ikut andil dan harus tahu
kebutuhan apa saja yang
diperlukan  terutama  kepala
jurusan setiap jurusan karena ini
merupakan sekolah menengah
kejuruan  jadi yang lebih
diutamakan itu ya kebutuhan
setiap jurusan. Dan tidak semua
jurusan itu memiliki kompetensi
yang sama, semua berbeda, ada
yang sarana prasarananya
lengkap ada yang masih belum
lengkap.

Apakah
pembiayaan
pendidikan  dalam
menignkatkan
sarana  prasarana
sudah efektif?

Kita lihat dahulu kebutuhan apa
saja yang masih belum dilengkapi
di sekolah ini, terlbih kebutuhan
sarana  prasaranasekolah  dan
masing-masing jurusan, misalnya
sekolah tahun kemarin belum
bisa  menganggarkan  untuk
pembangunan ruang kelas baru,
berarti tahun ini kita anggarkan
untuk  pembangunan  gedung
kelas yang baru, jadi supaya lebih
efektif kita dahulukan kebutuhan
yang benar-benar mendesak,
misalnya anggaran untuk alat
praktik yang memang benar-
benar tidak bisa ditunda.
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BULAN NOVEMBER 2021
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI DARUL ULUM MUNCAR
KABUPATEN BANYUWANGI
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1 2 4 5 6 7
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20/11/2021 | 5.2.2.01.01 | 01/1/2021 | pengadaan alat praktik multimedia (MM) Rp 35.000.000,00 [ Rp  465.000.000,00
20/11/2021 | 5.2.2.3.0.0.1 | 02/1/2021 [ pengadaan peralatan praktik APHPi Rp 55.000.000,00| Rp  410.000.000,00
20/11/2021 | 5.2.2.3.0.0.1 | 03/1/2021 [ pengadaan peralatan praktik TKPI Rp 75.000.000,00 [ Rp  335.000.000,00
20/11/2021 | 5.2.2.3.0.0.1 | 04/1/2021 | Pengadaan alat praktik tata busana Rp 50.000.000,00 | Rp 285.000.000,00
20/11/2021 | 5.2.2.3.0.0.1 | 05/1/2021 | pengadaan alat praktik TKRO Rp 90.000.000,00 | Rp 195.000.000,00
20/11/2021 | 5.2.2.3.0.0.1 | #######H [ pengadaan bahan praktik AKL Rp 60.500.000,00 | Rp 134.500.000,00
20/11/2021 | 5.2.2.3.0.0.1 | 07/1/2021 | pengadaan alat praktik TKJ Rp 50.000.000,00 | Rp 84.500.000,00
22/11/2021| 5.2.2.3.0.0.1 | 08/1/2021 | pengadaan peralatan kantor Rp  9.000.000,00 | Rp 75.500.000,00
22/11/2021 | 5.2.2.3.0.0.1 | 09/1/2021 | pengadaan media pembelajaran tv led Rp 10.000.000,00 | Rp 65.500.000,00
25/11/2021 | 5.2.2.3.0.0.1| 10/1/2021 | bahan praktik tata busana Rp 31.865.000,00 | Rp 33.635.000,00
28/11/2021| 5.2.2.3.0.0.1| 11/1/2021| Pengadaan perbaikan Gedung Rp 20.000.000,00 | Rp 13.635.000,00
28/11/2021| 5.2.2.3.0.0.1| 12/1/2021 | Pengadaan perbaikan lapangan olahraga Rp 13.635.000,00 | Rp -

JUMLAH Rp 500.000.000,00 | Rp -




SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK
No. 321.4/0166/101.6.9.23/2021

Nama Sekolah . Sekolag Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar

Kode Sekolah . 20525629

Nomer/Tanggal DPA-SKPD : 914/283/203.2/2020 - 29 Desember 2020

Kegiatan Dana BOS : (1.01.02.1.02.46) Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Kejuruan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa bertanggung jawab secara formal dan material atas kebenaran
realisasi penerimaan dan pengeluaran Dana BOS serta kebenaran perhitungan dan setoran pajak yang telah dipungut atas

penggunaan Dana BOS pada semester | tahun anggaran 2021 dengan rincian sebagai berikut :

A. Penerimaan Dana BOS

1.Tahap | : Rp 645.205.000
2.Tahap Il : Rp 685.500.000
3.Tahap lll : Rp -

Jumlah Penerimaan Rp 1.330.705.000

B. Pengeluaran Dana BOS : 1) Belanja Hibah Dana BOS : Rp 53.650.000
C. Sisa Dana BOS : 1) Sisa Kas Tunai : 0,00
2) Sisa di Bank : Rp1.277.055.000

Jumlah Rp 1.277.055.000

Bukti-bukti atas belanja tersebut pada huruf B disimpan pada Satdik SMK Negeri Darul Ulum Muncar untuk
kelengkapan pemeriksaan sesuai peraturan perundang-undangan. Apabila bukti - bukti tersebut tidak benar yang
mengakibatkan kerugian administrasi dan keperluan daerah, saya bertanggung jawab sepenuhnya atas kerugian daerah

dimaksud sesuai kewenangan saya berdasarkan peraturan perundang - undangan.
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya

Banyuwangi, 30Juni 2021
Kepala Satdik SMK Negeri Darul Ulum Muncar

MAGIYONO, M.Pd
NIP. 19680407 199103 1 007

Dokumentasi Aduting



RINCIAN DAFTAR BELANJA OPERASIONAL SEKOLAH BULAN JUNI 2020

1{ Tinta Hitam Printer Rp 90.000 50 Rp 90.000 [ Rp  4.500.000 Rp 4.500.000
2| Tinta Warna Printer Rp 240.000 25 Rp 240.000 | Rp 6.000.000 Rp 6.000.000
3| Kertas F4 70gr maxi brite Rp 200.000 30 Rp 227.000| Rp  6.810.000| Rp  6.810.000
4| Kertas A4 70gr maxi brite Rp 170.000 40 Rp 190.000 [ Rp  7.600.000| Rp  7.600.000
5| Peralatan Kantor Rp 500.000 25 Rp 500.000 | Rp  12.500.000 Rp 12.500.000
6| Perbaikan Gedung Kelas Rp  5.000.000 4 Rp 5.000.000 [ Rp  20.000.000 Rp 20.000.000
7| Pengadaan TV Led Rp 31.000.000 2 Rp 31.000.000 | Rp  62.000.000 Rp 62.000.000
8| pengadaan alat praktk TKRO Rp  5.000.000 10 Rp 5.675.000 [ Rp  56.750.000 Rp 56.750.000
9| pengadaan alat praktik TKJ Rp  2.000.000 6 Rp 1.500.000 [ Rp  9.000.000 Rp 9.000.000
10| pengadaan alat praktik MM Rp  2.000.000 10 Rp 1.500.000 | Rp  15.000.000 | Rp  15.000.000
11| pengadaan alat praktik TKPI Rp  2.500.000 4 Rp 2.500.000 [ Rp  10.000.000 Rp 10.000.000
12| pengadaan alat praktik APHPi Rp  3.500.000 12 Rp 3.500.000 [ Rp  42.000.000 | Rp 42.000.000
13| pengadaan alat praktik tata busan| Rp  1.500.000 5 Rp 1.500.000 [ Rp  7.500.000 Rp 7.500.000
14{ pengadaan alat praktik AKL Rp  2.000.000 10 Rp 2.000.000 [ Rp  20.000.000 [ Rp  20.000.000
15| perbaikan Gedung Tata Usaha Rp  5.000.000 1 Rp 5.000.000 [ Rp  5.000.000 Rp 5.000.000

Dokumentasi Budgeting




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERIKIAI HAJI ACHMAD SIDDIQJEMBER

PASCASARJANA

JI. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur, Indonesia KodePos 68136 Telp. (0331) 487550
Fax (0331) 427005e-mail :uinkhas@gmail.com Website : http//www.uinkhas.ac.id

SURAT KETERANGAN
BEBAS TANGGUNGAN PLAGIASI
Nomor: D.PPS.1519/1n.20/PP.00.9/6 /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dengan ini menerangkan bahwa telah
dilakukan cek similaritas* terhadap naskah tesis

Nama : | Linda Rusiana

NIM : | 0849118012

Prodi : | Manajemen Pendidikan Islam
Jenjang . | Magister (S2)

dengan hasil sebagai berikut:

BAB ORIGINAL MINIMAL ORIGINAL
Bab I (Pendahuluan) 28 % 30 %
Bab II (Kajian Pustaka) 27 % 30 %
Bab III (Metode Penelitian) 21 % 30 %
Bab IV (Paparan Data) 9 % 15 %
Bab V (Pembahasan) 19 % 20 %
' Bab VI (Penutup) 0 %o 10 %

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai salah satu
syarat menempuh ujian tesis.

Jember, 13 Juni 2022

an. Direktur,
akil Direh

Ag.
03100

*Menggunakan Aplikasi Turnitin



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

PASCASARJANA
J1. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
V JEMBER Website:www.igin-jember.ac.id Email: pps.iainjbr@gmail.com
- B.2185/In.20/PP.00.9/PS/10/2021 04 Oktober 2021
\piran -
ihal - Permohonan Izin Penelitian untuk

Penyusunan Tugas Akhir Studi
)ada Yth.

yala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi

tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami mengajukan permohonan izin penelitian di lembaga yang
Bapak/lbu pimpin untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir Studi mahasiswa

berikut ini:

Nama : Linda Rusiana

NIM 2 : 0849118012

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jenjang . S2

Judul : Manajemen Pembiayaan dalam
Mengingkatkan Sarana dan Prasarana di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi

Pembimbing 1 . Dr. H. Zainuddin Al Haj Zaini, Lc, M.Pd.l.

Pembimbing 2 : Dr.Hepni, S.Ag., M.M.

Waktu Penelitian - 4 3 bulan (terhitung mulai tanggal di

terbitkannya surat ini)

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan izinnya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Direktur

U aoiP. 196101041987031006



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI
DARUL ULUM MUNCAR BANYUWANGI

JI. KH Askandar KM 2 Wringinputih - Muncar. Telp/Fax (0333) 597602, Email : smkndu.muncar@gmail.com
KABUPATEN BANYUWANGI _ Kode Pos : 68472

ST

Nomor : 421.5/ 6% /101.6.7.23/2021 Banyuwangi, 19 Oktober 2021
Hal  : Balasan Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth :
Dekan Institut Agama Islam Negeri
Jember
Di

Tempat

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat dari Institut Agama Islam Negeri Jember dengan Nomor Surat :
B.2185/In.20/PP.00.9/PS/10/2021 pada tanggal 04 Oktober 2021 perihal Permohonan ljin

Penelitian di SMKN Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

Kami dari SMK Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi menyetujui dan menerima
Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember atas Nama :

Nama . LINDA RUSIANA

NIM : 0849118012
Prodi . Manajemen Pendidikan Islam
Jenjang 1 S2

Untuk melaksanakan Penelitian di tempat kami selama 3 bulan (terhitung mulai tanggal
diterbitkannya surat ini).

Demikian surat ini kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya. Kami sampaikan terima
kasih.

NIP.19680407 199103 1 007

torm . K1U- 1500 Revisi ;00
Tgl  :20Mei 2011




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
A Y DINAS PENDIDIKAN

&~/ SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI
=¥ DARUL ULUM MUNCAR BANYUWANGI

JI. KH Askandar KM 2 Wringinputih - Muncar. Telp/Fax (0333) 597602, Email : smkndu.muncar@gmail.com
KABUPATEN BANYUWANGI Kode Pos : 68472

— —

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.5/ 046  /101.6.7.23/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - MAGIYONO, M.Pd .

NIP : 19680407 199103 1 007

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMK Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : LINDA RUSIANA

NIM ~ 10849118012

Jenjang : 82

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah menyelesaikan Penelitian/Riset mengenai Manajemen Pembiayaan dalam
Meningkatkan Sarana dan Prasarana di SMK Negeri Darul Ulum Muncar
Banyuwangi selama 3 bulan.

Demikian, Surat Keterangan Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

_ng uwangi, 10 Januari 2022

B PRQ!// \

- 'MAGIYONO, M.Pd
NIP. 19680407 199103 1 007

Form :FKTU- 1500 Revisi :00

Tgl  :20Mei 2011
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Nama : Linda Rusiana

Tempatdantanggallahir : Banyuwangi, 14 Januari 1994

JenisKelamin : Perempuan

Agama > Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : DesaKedungwungu 048/005, KecamatanTegaldlimo,
KabupatenBanyuwangi

Email - lindarusiana21@gmail.com

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

1. TK : Tunas Abadi

2. Ml : Da’watulFalah

3. SMP : Tri Bhakti Tegaldlimo

4. SMA : SMA Negeri 1 Mojo Kediri
5 81 : IAIN Jember

6. S2 : UIN KHAS Jember

Jember 8 Juni 2022

Linda Rusiana
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